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M EREKA baru saja mendarat di pantai dengan gu¬ 
nakan aebuah sampan. Tiga wanita berambut 
cepak seperti potongan leiaki itu mempunyai 
paras ayu yang berbeda niiai kecantikannya. Namun 
ketiganya sama-sama menggiurkan seorang ieiaki 
yang memandang dari sisi kemesuman. Karena ketiga¬ 
nya mempunyai bentuk tubuh nan eiok, bak iambaian 
perawan menunggu peiukan. 

•ingat ciri-clrinyai” kata wanita muda yang berpa¬ 
kaian putih bertepian benang emas. "Tampan, rambut 
luru. iemes seiewat bahu, pakaian cokiat muda tanpa 
I ongan, celananya putih kusam, menyandang bumbung 
bambu tuak." 

SI cantik berpakaian putih yang mempunyai pe¬ 
dang di punggung bergagang balutan kain beiudru me- 
i , h itu menyebutkan ciri-ciri seorang pendekar tampan 
yang tak iain adaiah Pendekar Mabuk; Suto Sinting. SI 
. antik berdada sekai dan berkuiit kuning iangsung 
■neinb rl Isyarat dengan tangan agar kedua gadis se- 
imlanya itu bergerak mengikuti iangkahnya jauh ke da¬ 
lam hutan. Sesekaii ia berpaling kepada kedua rekan¬ 
nya yang telah dipercaya sebagal anak buahnya itu 
•nitiliil berkata, 

•Siapa pun tak boleh terpikat kepada Pendekar Ma- 
■ .k I h n hati kalian jika rasa terpikat itu muncui dan 
• emas |iwa. Karena Gusti Ratu sudah wanti-wanti 
... Ini dipisahkan dari urusan pribadi. Pa- 

Ha> 
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"Paham," jawab mereka. 

nvuJnTutTn muda berka,a ’ ' Kaiau ha « k 4 disanggul dua bagian dengan masing-masing sanggul 

XL7eCuhTmlr 0mPanannyabl 90,mana?A ^ S« yang penjeng, sehingga jika «ertiup 

nyutannya hHang!^ ^Tl Pedan9 ’ biar n V u * ^iuh ImpaM^hun^madengan Ji “Rindu Malam. 

Bino" encaiwu 1 Un! f. 1 ban darl negeri bawah laut: mutla jtu diberi bintik-bintik kuning emas, sehingga 

M^ad k sepupu Bidadai i P |fl| P n °' el1 - 0 "'" 9 rah can ' se P ™di aburi emas dari batas ieher sampai betis, se 

'Z l U ^l" ya ' aa P a - kaf - a terkena Racun SHu. 


ka tubuhnya hiiang separo h arena terkena Racun Sli J 
'?l CUn Slluma n’ dimiliki oleh Dampu Sabang 

K".cr*“ 

r p=-^r»s jk s-sri 

ITarTabufrr’ SeperU haln V a Y a ng diaiami Pende 
vl rft» ? k L ka menemui peristiwa Keris Setan Ko- 
ra d JS , a9 , nya ka " in ' Su, ° Si nting tidak bisa sege- 
mJ! 9 * e,nUi Sans Ratu yans memanggilnya iewat 
Sh ,il R1 ' n99a dlkirimiah Pasukan kecilnya^e jum- 
memh 119 untuk melari Pendekar Mabuk dan 
membawanya ke negeri dasar laut. 

Tiga utusannya itu dipimpin oleh Rindu Maiam 

buk 9 sebab h - 1 h « al beh “ dengan Clrl ' c,ri Pendekar Ma- 
oenrt»m7 . !? ya Pemah ter P ika, > namun segera di- 

ScLa a n'o® am Seteia Sans Batu n* 618 angnya 
ekrh cinta pada Suto. Dua anak buah Rindu Maiam ada¬ 
lah Kusuma Sumi dan Pita Biru. 

sa, “ b ® rambu t cepak seperti lelaki tanpa Ikal 
kepala, kecuali Pita Biru. Pedang di punggung «... 

b l rbeda - beda - f'ta Biru r„empun y Il g“ 
? an9 P, e ‘ 3a "S hsrwarna kuning keemasan, tapi bu* 
•mas tuien. Pakaiannya serba biru muda, tambuni 
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cearanya s»o»r H —.> ._. . 

Kusuma Sumi mempunyai rambut cepak juga, la P' 

—-- wajahnya sedikit iebih lonjong dari Pita Biru. Soa ke- 

h Dam p<i Sabang, a ' tikanny a tak disangsikan lagi. Gagang pedangnya, 
episode: "Bandar ,, rwarna cokiat muda dililit tali putih teranyam. Dada¬ 
nya iebih sekal dari Pita Biru dan Rindu Maiam. 

Perjalanan menyusuri hutan pantai terpaksa di¬ 
hentikan. Sebenarnya mereka ingin berpencar daiam 
„i ncari Pendekar Mabuk. Tetapi sebelum niat itu ter¬ 
iak ana, mereka harus berhadapan rienganduaorang 
lalnkl berwajah memuakkan. Dua orang leiaki itu berpa¬ 
kaian sama hitamnya, tapi ikat kepala mereka t.erbeda 
warna Yang agak gemuk berikat kepala warna merah, 
yanu agak kurus terikat kepala warna kuning. 

-Siapa kalian?" hardik Rindu Maiam kepada kedua 
Maki ynng cengar-cengir menampakkan sikap blnal- 

-Nmnaku Roh Gepuk, dan ini temanku bernama ie- 
«Ihj I k yaitu Cucur Sangit," jawab yang berikat kepa¬ 
li anning, agak kurus. Wajahnya lancip, mirip setrika- 

» alaii tak saiah dugaanku, kailan orang Lumpur 

Sayang," jawab Cucur Sangit yang berwa- 

,. .. niikol gelang bahar, rambutnya Ikal, hldung- 

. ka ai nyumnya berantakan ke mana-mana. 

my Cucur Sangit lagi, "Dan kami tahu kalian 


: 









pasti orang Ringgit Kencana, karena rambut kailan 
pendek seperti rambut leiaki “ a an 

dari Rohnya ya " 9 usianya litn;, * ahu " lebih muda 

teng kabutya ^ ^ de ' 19an Se " ¥um ka ' 

; K . e ! Ua kaml meme rintahkan kami untuk mencari le 

takTllukSumWno KT* b '" 9Un <> taku ' h “ «tana le- 
tah. h■ Sumt>,n9 - Kalau orang berbibir sumbing «aml 

ssar ,dan9 kaii! n dan --«k 

FU!ate m e ^ k . S ^ bin9 bukan wi,a vah kamii" jawab Rindu 

nl^'Rat^Tanpa Tapa^tTtu/^b kekuasaan Niia Cenda- 

ha Va ’ kaml ,ahu ' Ta P> Niia Cendani sudah mati ka- 

daktami !ri"i l ! >e " dekar Mabuk - En,ah b nar a a’uti- 
dak, kamkldak ikut terbunuh waktu itu. Tapi kami tahu 

noln Kencana Pemah terlibat bentrokan de- 

gan Nda Cend a ni dan mengejarnya sampai ke Teiuk 

hdcitu untuk ^^a^u-waktmnenggali^^rt^karim desa¬ 
kan mX k “L p dTcukrte irk r haf!ayan9 bu - 
hartayan9 buka " "<»* kaml!" ketua RiZ“lS2T P " 
h Gepuk se 9 era menyahut, «Begini saja, Nona- 
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nona cantikl Aku akan membuka sayembara. Barang 
siapa di antara kailan yang bisa menyebutkan di mana 
ietak Teiuk Sumbing, akan mendapat hadiah dikawin¬ 
kan dengan temanku Ini; si Cucur Sangit!" 

*Puih...r Kusuma Sumi meiudah benci. "Siapa 
yang sudi dikawinkan dengan wajah hangus begitu?! 
Mending kaiau cakep!" 

Roh Gepuk berbisik kepada Cucur Sangit, “Nasib¬ 
mu memang apes. Diielang pun tak ada yang mau sama 
kamu, Curi" 

‘Lagi puia kenapa pakai sayembara begitu segaial 
Maiah aku jadi terhinai" Cucur Sangit bersungut-su¬ 
ngut. Untuk membaias rasa terhinanya, ia berkata, 

"Begini saja. Nona-nona cantik... aku punya sa- 
y mbara lain. Barang siapa daiam tiga hitungan tidak 
mau aebutkan di mana letak Teiuk Sumbing maka ia 
•kan mendapat hadiah mati tanpa nyawa!" 

"itu namanya kailan menantang kami!" cetus Rindu 
Malam dengan mata mulai sedikit menyipit karena ben- 
■ I 

Pita Biru segera maju dan berkata kepada Rindu 
Malam, "Biar kutangani aendiri dua ekor cacing inil Me¬ 
najilah kailan." 

Kumudian dengan memandang tajam meialu! boia 
matanya yang bundar Itu, Pita Biru berkata kepada ke- 
i ia lawannya setelah Rindu Malam dan Kusuma Sumi 

■ •napi beberapa tindak. 

'Hitunglah mulai sekarang, langsung dengan hi- 

■ U*n tlgal Tak perlu memakai satu dan duai" inilah 
■•ya tantangan si Pita Biru yang memang pemberani, 
i • ulu aa|a tantangan itu menggeramkan hati Cucur Sa¬ 
ntri ■ api I mannya masih cengar-cengir saja, mener¬ 
tawakan Cucur Sangit yang menantang tapi justru men- 

>1 balasan tantangan. Roh Gepuk pun menepi, 
•Mrfiail lempat untuk Cucur Sangit membuktikan tan- 
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orang",aman 3 PU " Pe ' a " Seba9ai P— • 

"Hati-hati, lembu, wajahnya, halus kulitnya, muk ^ terdengar samar-samar. 

anya, tapi tajam pedangnya." Kubaias keiancangan kakimu itu, Nona busuki 


- -- ■•Mjuiinyfl, 

dadanya, tapi tajam pedangnya. 

itu r San9it “ dak mem Pedullkan pesan murah; 
IV' f 11 * men 9 e P a lkan kedua tangannya kuat-ku; 
lalu tubuhnya menyentak membentuk kuda-kuda. 


tfl Rir.i , -..««..y lajctiu nepaaa 

ta Biru, sedangkan yang dipandang hanya berdiri t 
nang dengan kedua kaki sedikit mere: ggang dan k 

ren. u 8 !! 9 ? 1 ” ™ e " yesal kalau wajah cantikmu rusak t 
h?tam PkUankU ' Sayan9! “ 9eram Cucur Sangit, siwaj 

hidup',‘anpa"an“ Pe ‘ an ’ " Maiu!ah kalau kau 
"Keparat! Heaah...l“ 

Wuusss...! 

tiu C .? CUr San 3 it melompat menerjang tubuh sintai i 
Tiba-tiba tubuh Pita Biru berputar cepat dengan 
kanan berkelebat. Wuuttt...! Piokkk...i J 

t..h..h e r dan9 t n PU * ar ya,,g sukar dilih at itu membj 
tubuh Cucur Sangit terpental ke belakang. Jatuh b 
debum bagaikan karung beras rontok dari pohon 
Biukkk...! 

Ha ha ha ha...r Roh Gepuk tertawa geii, meneri 
wakan teman sendiri. 

Cucur Sangit kian marah, ia segera bangkit ta, 
empat mengusap pipinya yang terasa perih. Dan i'ata 
keju, mendapatkan pipinya berdarah. Ternyata kulit f 
tam pipi i,u robek akiba, tendangan tampar kaki I 
Biru yang amat cepat itu. Melihat darah di tangann 
Cucur Sangit menatap Pita Biru lebih buas lagi. Gen 
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teaaah...!" 

Cucur Sangit sentakkan kaki dan bersaito ke atas. 
1 "uuutt...l Kakinya terarah ke kepaia Pita Biru. Tapi de- 
>gan cepat Pita Biru sentakkan kaki dan tubuhnya me- 


"Hiaaah...!" matanya memandanq taiam kenada P >9an Cepat Pita Biru sen,akkan kak ' dan tubuhnya me- 
liru, sedangkan yang dipandang hanya berdiri m naik te 9 ak ' urus - Wuuttt...! Kedua kakinya masuk 


pertengahan jarak kaki iawan, iaiu menyentak ke kiri 
n«n kanan dengan cepat. 

Plakkk...l Breett...! Terdengar ada sesuatu yang ro- 
k Entah celana Cucur Sangit atau apanya, yang jeias 
>ki Cucur Sangit bagai dipakaakan merentang ke kiri 
n kanan. Sedangkan Pita Biru segera sodokkan dua 
■il kanannya ke uiu hati Cucur Sangit. Desss...i Ta- 
■ ,en kirinya menyodokkan pangkai teiapak tangan ke 

■ »|eh iawan. Plokkk...i 

Wuuuttt...! Bruukkk...! 

Pita Biru mendarat dengan tegak. Gerakan cepat 

■ d» «aat melesat di udara itu tak bisa dilihat oieh mata 
i, li Gepuk. Tahu-tahu si muka lancip itu melihat te- 
innny tumbang, terkapar dengan mulut remuk, bagi- 
n liawah perutnya robek iebar dan teiinga, hidung aer- 

■ mulut, bahkan matanya, mengeluarkan darah aegar. 
i •kilu, sodokan dua jari Pita Biru. Jurus tersebut ter- 
■U sangat berbahaya. Terbukti daiam sepuluh hi- 

11 kemudian, Cucur Sangit tidak pernah mau ber¬ 
uk lagi karena kehilangan nyawa. 

I liniil" geram Roh Gepuk tak bisa bertepuk ta- 
klnl wajahnya menjadi berang karena temannya 
"*•* «l' langen gadis muda secantik itu. Sungguh suatu 
"IsiuMijnn singkat yang tak pernah diduga akan me- 
-i lugui |lwa temannya. 

,'lan lelang, hantu siangi" maki Roh Gepuk. “Kau 
- ' anai lancang, Nona buruki Berani-beraninya 
■ jlillengkan nyawa temanku dengan tidak maln- 
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main, hah?P' 

"Aku hanya mengikuti sayembaranya tadii" 

‘Kubaias kematian inll Kubaias dengan mencabut 
nyawamu dengan kapakku inil Heaaah...!" 

Sleepp...i Kapak bergagang panjang dicabut dari 
selipan sabuk, iaiu tubuh Roh Gepuk berkeiebat me¬ 
nerjang Pita Biru. Wuuutt...l Tapi mendadak tubuh itu 
terpental ke samping, baru saja melompat beium jauh 
dari tempat. Sebuah pukulan jarak jauh tanpa sinar diie- 
paskan dari tangan Kusuma Sumi. 

Wuukkk...! Buuhg...i 

"Ehhg...!" Roh Gepuk terpekik pendek. Lalu jatuh 
tak tentu keseimbangan. 

Bleegh...l 

Pita Biru berpaling memandang Kusuma Sumi de¬ 
ngan sikap masih berdiri tegak dan kedua kaki sedikit 
merenggang. Saat itu Kusuma Sumi segera melangkah 
maju dan berkata dengan tegas, 

"Yang ini biar kutanganii Munduriah!" 

Pita Biru segera meiompat ke samping. Weess J 
Kejap berikut sudah berdiri tak jauh dari Rindu Maiam 
yang bersldekap dengan tenang di bawah pohon. Dan 
ketika Roh Gepuk bangkit kembali, ia terkesiap meilhat 
lawannya sudah berganti pakaian. Tapi segera sadar 
bahwa iawannya bukan berganti pakaian tapi berganti 
orang. Roh Gepuk menggeram. 

"Kau yang akan menggantikan nyawa temanmu itia 
untuk menebus nyawa temanku, hah?i" 

Kusuma Sumi diam tak bicara. Rindu Maiam perdoJ 
ngarkan suara, "Jangan buang waktu. Kerjakanl 
secepatnya, Kusuma Sumi!" 

Suara itu pun masih tak dihiraukan oieh Kusuma 
Sumi. Muiutnya tetap terkatup rapat. Matanya menatoi 
tak berkedip ke arah iawannya yang sudah memutari 


mutarkan kapaknya. 

"Hiaatt...!" Roh Gepuk meiepaskan kapaknya yang 
terbang memutar-mutar. 

Wuukk...! Wweng... weeeng... weeng... weeng...i 

Kapak itu nyaris menyambar ieher Kusuma Sumi. 
Tapi wanita cantik itu segera bersaito ke belakang dan 
lepaskan satu pukulan tenaga daiam tanpa sinar meia- 
iul hentakan teiapak tangannya seperti tadi. Wuusss...! 
Traakk.,.1 

Pukuian itu kenai kapak yang sedang terbang de¬ 
ngan cepat. Kapak itu teriempar jauh dan jatuh ke se¬ 
mak-semak. Bruusss...! Sedangkan tubuh Roh Gepuk 
oagera meiompat cepat, menerjang Kusuma Sumi de¬ 
ngan liar. 

"Heaaah...!" 

Kusuma Sumi pun segera sentakkan kaki dan me¬ 
nyongsong iompatan itu, mengadu kecepatan tangan 
■ii udara. Piak, plak, piak...! Dug, d g... 

Aahg...i“ terdengar suara pekikan Roh Gepuk ter¬ 
tahan. Tubuh ielaki itu melengkung ke belakang, ter¬ 
bang berbeda arah, dan jatuh dengan tubuh kian me- 
I nykung, kepaianya tertekuk menghantam tanah. 
iliiiuasa...i 

Loeggg...!" Roh Gepuk mengerang dengan men- 
t lik Lehernya patah, dadanya merah karena pukuian 
lowjin yang mengenalnya dua kaii. Pukulan itu berte- 
! «m* il lam tinggi, sehingga darah keluar dari muiut 
' ii l tepuk yang tak bisa bernapas dengan iancar itu. 
i i laengal-sengai sambii keluarkan darah. Beberapa 

• > M hi mudlan, tubuh yang tersentak-sentak sekarat 
uh ‘-■liti ntl, iemas terkuiai di rerumputan. ISaat itulah 

• u amyu Roh Gepuk telah kehiiangan nyawa r‘s- 
"•>"i huiii dada kian membiru, pakaiannya yang 

I ifi il bu pada bagian dadanya. Kusuma Sumi - 
| ■ p kon napas, merasa tugasnya teiah seles 
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Dua orang Lumpur Maui mati di tangan utusan 
Ringgit Kencana. Jeias hai itu akan jadi masalah bagi 
para utusan. Karena tanpa setahu mereka pertarungan 
itu ternyata ada yang mengintainya dari tempat jauh. 
Orang yang mengintai itu segera pergi iarikan diri de¬ 
ngan tergesa-gesa, ia adaiah orang Lumpur Maut juga I 
yang pada awalnya bersama-sama dengan Roh Gepuk I 
dan Cucur Sanglt. Tetapi ketika kedua temannya itu I 
menghadang iangkah tiga utusan dari Ringgit Kenca- I 
na, ia sedang buang air besar di semak-semak pantai. I 
Begitu kembaii iagi untuk temui kedua temannya, ter- I 
nyata Cucur Sanglt telah terkapar tanpa nyawa dan Roh I 
Gepuk teriempar, jatuh, laiu mati. 

"Mereka orang-orang Ringgit Kencanal Aku harus I 
laporkan kepada sang Ketua biar sang Ketua bertindak I 
terhadap mereka!" 

Sementara itu. Rindu Maiam berkata kepada kedua I 
anak buahnya yang mempunyai ilmu lebih rendah satu I 
tingkat darinya. 

"Kita berpencar dari sini sajal Aku ke selatan. Ku-1 
suma Sumi ke barat dan Pita Biru ke timur." 

"Bagaimana dengan kedua mayat ini?" 

"Biarkan mereka dimakan binatang buas penghuni I 
hutan pantai ini." 

"Tapi kita berarti bikin masalah dengan orang-1 
orang Lumpur Maut!" 

"Mereka yang bikin masalah lebih duiu. Kita hanya I 
meiayaninyai Tak periu kaiian risaukan hai itu. Yang j 
penting, temukan Pendekar Mabuk dan katakan bahwa j 
gusti ratu kita ingin bertemu dengannya." 

Ratu Asmaradani ingin bertemu dengan Suto Sin I 
ting, bukan sekadar karena kangen ingin jumpa al pen j 
dekar tampan itu, tetapi karena ada suatu kepentingan 
yang ingin dibicarakan. Pendeta Agung Dewi Rambu J 
ian, pemimpin upacara sakral di negeri Itu, telah terkr-f 
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na kutuk sang Dewata. Tubuhnya terseiubungi balok 
es dl cialam kuil pemujaan karena sang pendeta cantik 
itu jatuh cinta kepada putra dewa daiam bayangan. Pu- 
Ira dewa itu menurut pengiihatan indera keenamnya 
adaiah pemuda tampan yang satu tingkat iebih tinggi 
nitei ketampanannya dari Suto Sinting. Sang pendeta 
kasmaran dengan putera dewa yang sebenarnya asma¬ 
ra itu tak boleh ada di daiam hati seorang pendeta se¬ 
pertinya. 

Akibat tumbuhnya cinta, tubuh sang pendeta pe¬ 
rempuan itu terbungkus balok es dan tak bisa dihan¬ 
curkan dengan benda apa pun, tak bisa dilumerkan de¬ 
ngan pusaka apa pun. Ratu Asmaradani terpakaa iaku- 
sn semadi di daiam kulinya. Lalu diperoleh wangsit 
nang Dewa yang mengatakan, bahwa Pendeta Agung 
D wi Rembulan akan biaa terbebas dari kutuk ’Birahi 
nlju’ jika iapisan es itu dihancurkan oleh seorang pe¬ 
muda yang tidak mempunyai pusar pada perutnya. Ratu 
A maradan! pernah dengar cerita dari saudara sepupu¬ 
nya, B dadari Jalang, bahwa seorang bocah tanpa pu- 
oar telah !umbuh menjadi dewasa dan bergeiar Pende- 
' Mabuk. Siapa iagl orang yang bergeiar Pendekar 
Mabuk selain Suto Sinting murid sl Gila Tuak dan Bida¬ 
ilah Jalang itu. 

Maka, Ratu Asmaradani pun mengirimkan iimu 
lembah Batin’ untuk hadir ke aiam mimpi Suto Sinting 
leiaH udah beberapa kali hal itu dilakukan, ternyata 
i,ll| ng beium datang juga. Terpakaa tiga utusan 
«I Mlnlahkan mencari pendekar tampan yang nama- 
r ••ilang menjadi bahan pembicaraan para tokoh di 
•• |> r ilatan itu. Sebab Ratu Asmaradani curiga 
»11 «n* k ulitan yang dialami Suto sehingga pemuda 
■•k bisa datang ke negeri Ringgit Kencana. Karena- 
■■■■u Itelu berpesan kepada Rindu Malam, jika ada 
V«"0 menyuiitkan Pendekar Mabuk, Rindu Ma- 


SERULING MALAiKAT 15 









iam beri gas membantu meiepaskan si pendekar tam¬ 
pan itu dari kesuiitan tersebut. 

Kesuiitan apa yang dihadapi Suto Sinting sebenar¬ 
nya? 

Titik pangkal kesuiitan itu terietak pada hiiangnya 
Pedang Kayu Petir yang sebenarnya sudah ada di ta¬ 
ngan Angon Luwak, bocah penggembaia kambing itu, 
namun pedang tersebut jatuh ke Sumur Tembus Jagat 
dl Bukit Mata Langit. Padahai sumur itu tidak mempu¬ 
nyai dasar, sudah tentu tak terukur lagi kedalamannya, 
(Baca seriai Pendekar Mabuk daiam episode: "Pedang 
Kayu Petir"). 

Dl depan Resi Wulung Gading, pemegang hak atas 
pedang pusaka tersebut, hai itu diceritakan oieh Sut. 
Sinting. Hadir puia dl situ bocah yang menemukan pe 
dang tersebut; Angon Luwak, juga Ki Gendeng Sekara 
dan dua Pendeta kakak-beradik yang nasib biarany 
terancam oleh kemurkaan Raja Tumbal, si penguas 
Lumpur Maut. 

"Angon Luwak tak bisa disalahkan karena ia hany 
seorang bocah iugu tak tahu apa-apa tentang pedan 
dari kayu itu," Ki Gendeng Sekarat membela anak ber 
usia sepuluh tahun itu daiam keadaan kepala tertundi 
mata terpejam dan dengkur kedinya terdengar samai 
samar. 

"Kita tidak membicarakan siapa yang aaiah, tapi b 
gaimana cara mengambii Pedang Kayu Petir itu dari k 
daiaman Sumur Tembus Jagat," kata Resi Wulung G. 
ding, keponakan Ninl Gaiih, gurunya Bidadari Jaiant 
yang sudah berusia banyak itu. 

Pendeta Jantung Dewa dari Biara Genta Berkala! 
"Bagaimana jika kita mengambilnya dengan menceboli 
kan aukma ke dalam sumur itu?" 

“Bisa saja," kata Resi Wuiung Gading, "Tapi tal ■ | 
k i kau, Jantung Dewa, dl dalam sumur itu bukan teri*] 


udara beracun saja? Di daiam Sumur Tembus Jagat itu 
terdapat sekian banyak roh yang terjebak di sana dan 
tak bisa keluar sebeium garis kematiannya tiba. Roh- 
roh yang beium waktunya temui garis kematian mempu¬ 
nya! ulah sendiri di daiam sumur tersebut. Jika kita gu¬ 
nakan Ilmu ’Lepas Jasad’ dan menceburkan sukma ke 
daiam Sumur Tembus Jagat, maka sukma kita pasti 
akan bertarung meiawan roh-roh iiaryang ada dl sana." 

‘Aku sanggup melakukannya!" t ba-tiba Pendekar 
Mabuk menukaa kata setelah meneguk tuaknya. Mere 
kr saling pandangi pemuda tampan itu. 

“Kau benar-benar sanggup meiepas sukmamu un¬ 
tuk masuk ke sumur itu?" tanya Ki Gendeng Sekarat de¬ 
ngan suara parau karena sedang tidur. 

Sanggup, KI. Tapi aku tak tahu bagaimana cara¬ 
nya? Aku belum belajar iimu ’Lepas Jasad’ yang dimiliki 
lileh para tokoh sakti itu, Ki.“ 

Resi Wuiung Gading segera berkata, "Akan ku- 
|nrk n iimu itu padamu meialui semadi dalam Gua Ge- 
iali rumbai." 

"Kenapa harus ke gua itu?" tanya Pendeta Mata Li¬ 
ma, k kak Pendeta Jantung Dewa. Dengan suara te¬ 
nang. pertanyaan itu dijawab oieh sang Resi. 

'Gua Getah Tumbai merupakan gua yang mempu- 
■ , al kekuatan mempercepat terbukanya lubang sukma 
1 siam diri kita! Jadi semadi itu dapat ditempuh daiam 
•okin ingkat dan cepat. Tergantung upaya sukma Su¬ 
it ilalam mengambil pedang pusaka itu." 

Aku akan lakukan, Eyang Resi!" kata Suto tegas. 

' pl jika kau gagal lakukan ’Lepas Jasad’, kau 
•» hi m mlerlta sakit memar sekujur tubuh selama lima 

Aku boroni menempuh akibat itui" 

M-»n Suto Sinting pun segera dibawa oleh Resi 
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Wulung Gading di Gua Getah Tumbai, dan bersemaJ 
di sana di bawah bayangan sang Resi sebagai penun 
tunnya. ituiah sebabnya Suto tak bisa datang menem, 
Ratu Asmaradani. Bahkan kemuncuian Ratu Asmar 
dam sangat mengganggu pemusatan pikiran Suto 
hingga Semadi itu menjadi sering terg nggu 


18 SERULING MALAIKAT 


iGA hari iamanya Rindu MaSam mencari Suto tapi 
belum berhasii. Sementara Pendekar Mabuk su¬ 
dah tiga hari puia terkapar di Gua Getah Tumbai 
I »iem keadaan memar dan tak sadarkan diri karena ga- 
I I mencapai ilmu ’Lepas Jasad’. Sebenarnya Pende- 

I r Mabuk bisa gunakan iimu pemberian dari Ratu Kar- 

I I k a Wangi, yang membuatnya bisa masuk ke aiam gaib. 
1 1 I pi pada saat ia akan gunakan iimu itu, ada suara 

wig Ratu yang mengingatkannya. 

Jangan gunakan kekuatanmu untuk masuk ke Su- 
I mm I embus Jagati Kekuatan itu akan hliang jika kau 
i iiiigunakannya masuk ke sana. Cariiah cara lain jika 
| u Ingin masuk ke Sumur Tembus Jagat." 

unra Ituiah yang membuat Suto Sinting si Pende- 
Mnhuk tak berani nekat menggunakan titik merah 
| | L nin jnya untuk masuk ke Sumur Ter ibus Jagat. Ka 
•uyo ditempuhlah semadi ’Lepas Jasad’ yang akhir- 
I gagal puia, dan membuatnya pingsan. Tentu saja 
1 U lid k mengetahui bahwa dirinya sedang dlcari-ca- 
lu Malam. Yang diketahui adalah panggiian dari 
Mtu A*m dani melalui semadinya, namun Suto tak 
I KM »t»ii|»wnb 

i llgn ulu an dari Ringgit Kencana akhirnya sa- 
ark mu poda hari keempat. Mereka sama-sama 
k' iDwa karena tidak menemukan Pendekar 
Nattiun hal itu bukan berarti kegagaian bagi 

t u a |'ni 

i >■ 'i h: pembawa tuak yang berhasii ketemu 
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denganku. Tapi aeteiah kupaksa berkali-kali la tetap ti 
dak mau mengaku sebagal Suto. ia mengaku aebaga 
Hanomsuka," kata Pita Biru. 

"Apakah dia tampan?" tanya Rindu Maiam. 

■'Tidak begitu tampan. Usianya berkisar ilma pul 
tahun." 

"Gobiok!" sentak Rindu Malam sedikit geii. "Su 
Sinting usianya masih muda. Tidak setua itu." 

Kusuma Sumi menimpail, "Sayang sekali sewak 1 
Suto Sinting ada di tempat kita, aku dan Pita Biru se 
dang menjalankan tugas ke Puiau Gayung, sehingga 
aku dan Pita Biru tidak meiihat seperti apa ketampanan 

"Sudah, eudah..., jangan bicara soal ketampanar 
Nanti kalian terkuiai lemas membayangkannya." s rgai 
Rindu Maiam. "Sebaiknya kita pergi temui Sumbarun 
dl Pantai Semberanii" 

“Apakah Sumbaruni alias dl Pelangi Sutera itu 
ngenai Pendekar Mabuk?" 

Rindu Malam menjawab dengan muiut runcing 
"Bukan hanya kenai, tapi juga jatuh cinta kepada Pen¬ 
dekar Mabuk." 

'• Kusuma Sumi menyahut, “Kaiau begitu, kur; 
pendekar tampan itu sedang terlena dalam pelul 
Sumbaruni?!" 

Rindu Maiam tarik napas daiam-dalam, karena 
sih ada sisa kecemburuan yang bikin dia deg-degs 
Betapa pun juga la harus bisa membuang sisa kece 
buruan itu karena takut melanggar peringatan dari 
tunya. 

"Jangan bayangkan dia adajjaiam peiukan Sum 
runi. Bayangkan saja dia ada dalam kesuiitan, rotoaii 
separo badannya sudah masuk muiut singa, tapi kei 
lanya masih berada di iuar muiut," kata batin Rindu 
iam, dan benak pun membayangkan hai itu, sehii 
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sisa kerinduan itu cepat mereda ialu lenyap. Kini Rindu 
Malam berkata kepada Kusuma Sumi, 

"Kau tahu Pantai Semberanl?" 

"Ya, tahu!" 

‘Pergilah ke sana melalui jalan hutan bersama Pita 
Biru, aku akan meialui jaian pantaii Kita bertemu dl kaki 
Bukit Semberani sebeium matahari tenggelam." 

"Baik. Tapi bagaimana jika aku dan Pita Biru terse- 

•at?" 

Pita Biru menyahut, "Tak mungkin. Kecuali kami 
taraeeat dl mulut slngai" 

"Jangan berpikiran yang bukan-bukanl" hardik Rin¬ 
du Malam, karena ia segera ingat bayangannya tentang 
uto dl muiut singa. "Sebaiknya kerjakan saja perintah¬ 
ku itu mulai sekarang jugai" 

"Bagaimana jika kita bertemu dengan orang Lum¬ 
pur Maut?" 

‘Cegah mereka agar tak bikin perseiislhan dengan 
klla Tapi jika mereka nekat dan memaksa, apa boieh 
uail Lawan mereka dan jangan mau mati karena ta¬ 
gan merekal Kau akan menyesal jika mati sebeium 
'-■•lihat ketampanan Suto." 

Kueuma Sumi dan Pita Biru tersenyum. Namun ae- 
. uni Itu tak bisa berkepanjangan karena tiba-tiba se- 
•imi benda berkliat dengan ekor merah meiesat ke 
•uh lllndu Maiam meiewati depan mata Pita Biru. 
Waaaa I 

k <1 u aaja Pita Biru tidak mempunyai gerak naluri 
l »i ukup peka, maka ia akan menjadi sasaran benda 
h rkllat itu. Untungiah Pita Biru cepat sentakkan 
■ • r -la mundur hingga badannya sedikit meiengkung, 
I nula tak diundang itu meiesat ke arah Rindu 
dan s cepatnya tangan Rindu Maiam berkelebat 
fca - , -ji aambiii lompat ke samping. Wuuttt...! Taab...! 
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Sebilah pisau kecil terjepit dl sela jemari Rindu Ma¬ 
lam. Pisau bergagang hitam dengan hiasan benang-be¬ 
nang merah dl ujung gagangnya itu segera dilempar¬ 
kan oleh Rindu Malam ke arah semak-semak dl balik 
dua pohon berjajar. 

Wesss...! Zraakk...! 

Trangng...! 

Terdengar pisau Itu ditangkis dengan benda tajam 
sejenis pedang. Tapi mungkinkah memang pedang? Si¬ 
apa tahu piring logam atau yang lainnya? Dan untuk me¬ 
ngetahui lebih jelas, Kusuma Suml segera lepaskan pu¬ 
kulan tenaga dalam jarak jauh tanpa sinar itu. Tangan 
kanan disentakkan ke depan dan gelombang panas 
melesat menghantam semak-semak tersebut. 

Gusraakk...! Braass...! 

Seseorang melompat keluar dari kerimbunan se¬ 
mak. Jleeg...! la berdiri dengan sigap berhadapan muka 
dengan ketiga utusan Ringgit Kencana. Orang itu ter¬ 
nyata seorang pemuda berusia sekitar dua puluh dua 
tahun. Wajahnya lumayan ganteng. Kumisnya tipis dan 
menggoda hati wanita. Hidungnya mancung, matanya 
jeli. Pakaiannya dari kain mengkilap, satin ungu. Ram¬ 
butnya yang agak panjang itu bergelombang, diikat de¬ 
ngan lempengan logam perak berhias batu-batuan war¬ 
na merah dan hijau. Sebilah pedang pendek dl tangan 
kanan, tampak habis digunakan untuk menangkis pi¬ 
sau terbangnya tadi. Klnl pedang itu dimasukkan kem¬ 
bali ke sarungnya yang terbuat dari logam kuningan. 

Terkesiap mata tiga utusan dari Ringgit Kencana) 
itu. Untuk sekejap mereka bertiga diam tak bergerak^ 
bagal memandang sesuatu yang amat mendebarkan 
hati. Bahkan sampai pemuda itu melangkah dengan ga¬ 
gah dan berhenti di depan mereka dalam jarak empan 
langkah, ketiga wanita cantik itu masih terbungkam mu-| 
lutnya. Matanya baru berkedip setelah senyum tampaiM 
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itu berubah menjadi batuk kecil, sengaja menggugah 
kebisuan. 

"Mengapa kau menyerangku?!" tegur Rindu Malam 
sengaja ketuskan nada. 

"Melihat kecantikan kalian bertiga, aku curiga, ja¬ 
ngan-jangan kalian adalah orang Ringgit Kencana." 

"Kecurlgaanmu tak salahi Lalu apa yang kau Ingin¬ 
kan dari kami setelah kau tahu kami orang Ringgit Ken¬ 
cana?!" 

Senyum pemuda itu masih menghiasi wajah berku¬ 
lit kuning langsat dan menawan, la melangkah ke sam¬ 
ping satu kal! dengan mata melirik, kemudian berhenti 
dalam posisi berhadapan lurus dengan Rindu Malam. 

"Orang Ringgit Kencana terkenal cantik-cantik dan 
Ilmunya tinggi-tinggi. Maka kucoba dengan lemparan 
pisau terbangku, ternyata kau bisa mengembalikan de¬ 
ngan baik. Hampir saja pisau itu menggores leherku." 

"Ooh...?r pekik Pita Biru dengan cemas bagal tak 
aadnr telah menunjukkan rasa tak rela jika pisau tacU 
lianar-benar menggoreskan leher sang pemuda. Pita 
Mim capat-cepat alihkan pandang dengan malu, karena 
kiiauma Suml melirik dengan cemberut. Pita Biru sem¬ 
pal aalah tingkah, lalu ambil tempat dl belakang Kusu- 
ma ’ wml. Mata pemuda itu masih mengawasinya. Pita 
'' ini klan sembunyikan wajahnya dl balik punggung Ku¬ 
atmu Suml. 

Sapa kau sebenarnya?" tanya Rindu Malam de- 
pil monahan hati berdebar-debar. 

Aku yang berjuluk Dewa Rayul” 

Itawa Rayu? I" gumam lirih Kusuma Suml yang tak 

* i liaibarengan dengan gumam Pita Biru. Akibatnya 
i lu Malam melirik ke arah mereka. Keduanya sama- 

* a lusin ditahan karena gumaman tadi bernada ka- 
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"Namaku sebenarnya adalah Aryawlnuda, Putr 


Rala Ppnnninn ‘ Zul T" .r y . V. * ruu< a,u kucarl Kat,ar sla P a pembunuhnya dsn kutemukan 

deli :an tahun “ V 9 d bUanB ° leh lbu ,,rlku seJak ,,sl |' ab a r ltu - Paman Dwlpajatl dibunuh oleh seorang gadis 


,1, amin yany inc;iiciwciii l iclll ubi 

Kasihan," desah Pita Biru. Karena jaraknya ama 'ang bernama Rindu Malam.” 
it derinan kiici ima Q ■ imi .i.«_■__ ...._ 


' . — ■■ “. ■««vila piamiya «MM* 

dekat dengan Kusuma Suml, maka tulang kakinya tei 


_ ’I , • «pnya dengan sedl 

Dewa Rayu kembali berkata dengan suaranya yan{ • <yanggah tuduhan, 
rkharisma, "Aku dirawat oleh Paman Patih Janursu -al. ■ tMoir «o™ 


■r --- ■ ouai cti lyct yel! 

berkharisma, "Aku dirawat oleh Paman Patih Janurs. 
lung, yang kemudian minggat dari Istana bersamaki 
dan akhirnya menjadi seorang resi dl Bukit Karang; 
pus." 

Tiga wajah cantik bungkam, bagaikan ierkeslrr 
oleh cerita si tampan bermata bening ilu. Rindu Kala 
tetap bersikap tenang, seakan santai sekail, padah 
hatinya bergolak memuji ketampanan tersebut sebag 
pelampiasan rasa cinta yang tertunda kepada Pend 
kat Mabuk. 

Setelah memandangi ketiga wajah secara bergr 
tlan. Dewa Rayu kembali perdengarkan suaranya yai 
lembut dan merdu, 

"Kl Patih Janursulung mempunyai kakak bernai 
Dwlpajati. Selama Ini aku memang murid Kl Janurs 
lung, tapi juga disarankan berguru kepada Paman Dw 
pajatl. Banyak Ilmu yang kuperolah dari Paman Dwi| 
jaU, walaupun kudapatkan secara tidak langsung, 
gaimanapun juga aku adalah murid Kl Janursulung, 
punya hutang budi kepada Paman Dwlpajati. KaL 
sejak guruku Itu meninggal, aku ikut dengan Pam. 
Dwlpajati selama dua tahun menetap di perguruanhyi 
Aku membantu melatih murid-muridnya. Akhirnya P 
man Dwlpajati meninggal karena Suatu pertarungan 
ium lama Ini. Kami semua berkabung, aku pun mer: 
pantas menuntut balaB atas kematlan Paman Dwlp' 


alu kucari kabar siapa pembunuhnya dsn kutemukan 


tntlk yang menawan hati dari negeri Ringgit Kencana 


ken .V . . , 9 m ,er iersentak hati Rindu Malam mendengar kata-kata 

? Kusuma Suml yang menyuruh akhir Itu. Matanya tak sadar terbelalak. Sikap santai¬ 
nya diam dengan Isyarat kaki. Pita Biru menggeru*- -- -- ■ -■ 

sambil mendesis sakit. 


Tersentak hati Rindu Malam mendengar kata-kata 


ItV» menjadi tegang. Kedua anak buahnya saling mena- 
pnya dengan sedikit tegang. Rindu Malam segera me- 


Aku tidak pernah membunuh lawan yang bernama 
wlpajatll’ 

"Barangkali kau yang bernama Rindu Malam?" 
"Benar!" jawab Rindu Malam tegas. 

'Kalau begitu kau yang membunuh Paman Dwlpa- 
ullas sl Jejak Iblis dari Perguruan Pasir Tawul" 

; ' ekali lagi Rindu Malam terkejut. Karena la tak me- 
"llka bahwa Jejak Iblis yang dibunuhnya itu ber¬ 
il Dwlpajatl, dan pemuda itu ada di pihak Jejak Iblis, 
lu Malam teringat saat bertarung melawan Jejak 
lemi membela Pendekar Mabuk, (Baca serial Pen¬ 
at M buk dalam episode: "Keris Setan Kobra"). Tin- 
fi Ilu lldak diingkari oleh Rindu Malam, sebab pada 
"iya la ada dl pihak yang benar, menyelamatkan 
Jail tuduhan mencuri Keris Setan Kobra dan 
iri keganasan Jejak Iblis, 
t <k ngan berani Rindu Malam akhirnya ber- 
Mcmang aku yang membunuh Jejak Ibllsl Se- 
- ■ Ingin menuntut balas?” 
m angat terpaksa, Nona cantik. Karena aku 
mg budi kepada Paman Dwlpajatl, jadi aku 
«t Ikap bela pati kepadanya," kata Dewa Ra- 
kalem dan tersenyum menawan, seakan ti¬ 
ti- ndam dan bermusuhan dengan Rindu 
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"Kubereskan dlal" kata Kusuma Suml yang mulai 
berwajah sinis. 

"Jangan! Ini urusan pribadiku. Kuselesalkan sen 
dlrl secara pribadi jugal" cegah Rindu Malam. Lalu la 
memberi isyarat kepada kedua anak buahnya agar 
mundur dan memberi tempat untuk pertarungan. 

Pita Biru sempat berbisik kepada Rindu Malam, 
"Jangan sampai terluka kulitnya. Syukur bisa tidak ke 
hilangan nyawa!" 

Rindu Malam menatap tajam dengan wajah geram. 
Pita Biru tahu bisikan itu membuat Rindu Malam be¬ 
rang. la buru-buru menyingkir sebelum kena tampar ke¬ 
marahan Rindu Malam. 

Kini Dewa Rayu berhadapan satu lawan satu d' 
ngan Rindu Malam. Penampilannya masih fenang-t 
nang saja. Bahkan senyumnya masih menghiasi wajr 
tampan dan membuat debar-debar indah di hati Pita I 

ru. 

"Kita bermain satu jurus saja," kata Dewa Rayu. "Ji¬ 
ka tidak ada yang tumbang, berarti kita sama kuat. Jlk« 
kau tidak bisa membunuhku, berarti aku yang ak=* 
membunuhmu. Cukup satu jurus saja. Setuju?" 

"Aku hanya melayani tantanganmu, Dewa Rayu! 

"Baik. Bersiaplah untuk mati dengan cepat, Rln™ 
Malam!" sambil berkata begitu, Dewa Racun men— * 
pedangnya. Srang...! Rindu Malam pun menca‘~ 
dang dari punggung. Sraak...! 

Mereka mulai meiangkah saling membentuk 
karan. Rindu Malam menggenggam pedangnya deni 
kedua tangan, berdiri tegak dlsamplng gumpalan d 
montoknya sebelah kanan. Dewa Rayu memainkan 
dang dengan satu tangan dan gerakan-gerakan “ 
dimainkan sangat lamban. Seakan ia sedang me 
sakan tangannya untuk menebas leher si cantiF 
merobek dada yang sekal itu. 


"Hlaaat...!" 

Dewa Rayu mengawal! serangannya dengan me¬ 
lompat dl udara dalam gerakan menerjang Rindu Ma¬ 
lam. Pedangnya siap ditebaskan ke berbagal arah yang 
penting mengenal tubuh lawan. Tapi Rindu Malam se 
bagal jago pedang nomor tiga di Ringgit Kencana itu 
|uga sentakkan kaki ke tanah dan tubuhnya melayang 
maju menerjang lawan. Maka beradulah kecepatan 
menggunakan pedang dari dua orang itu dl udara. 

Trang, Srang, traang...! Wuutt, wuutt, trangng...! 
Ilreet—I 

Selama perpaduan pedang dl udara, nyala perclk- 
an bunga api merah terlihat jelas bagi siapa pun yang 
me nyaksikan pertarungan Itu. Tapi kecepatan gerak 
Iindang keduanya tak bisa dilihat jelas oleh setiap 
mang. Hanya mereka yang terbiasa melihat kecepatan 
y»r«k pedang seperti itu saja yang bisa menyakslkan- 
"V«. seperti Kusuma Suml dan Pita Biru. 

Dalam sekejap mereka sudah berpindah tempat 
• I kaki mendarat. Tapi keduanya masih tegak berdiri 
«•ngan kaki merenggang kokoh. Rindu Malam meng- 
*• iHKjam pedangnya dengan satu tangan, tubuhnya ie- 
. ik lanpa luka dan cedera apa pun. Tapi Dewa Rayu 

C ig jinjft tanpa luka sedikit pun itu sempat merasa ma 
Ml ■n* sabuk kain pengikat celana dan tali celananya 
“'M* olah sabetan pedang Rindu Malam. Celana itu 
«t melorot sedikit ketika ia menapakkan kaki di ta- 
"ilu buru-buru dicekal dengan tangan kirinya, 
t III 1“ Dewa Rayu cllngukan, malu sekali. Suara 
• Mi(jlklk datang dari arah Pita Biru dan Kusuma 
-dua gadis itu buang muka, karena tak enak ha- 
-■tiptil memandang celana itu lepas sampai ke 
.11 melihat apa yang tersembunyi di balik celana 
i*l celana tak sempat melorot sampai bawah. 

■ •al.nya Rindu Malam masih tegak berdiri me- 
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mandang tajam pada lawannya yang kebingungan. 

"Kelihatan apa tidak?" bisik Pita Biru. 

"Tldakl" jawab Kusuma Suml. 

"Siali Rindu Malam bodoh!” sambil Pita Biru mengi¬ 
kik. 

Sementara itu, Dewa Rayu cepat betulkan celana 
nya, menggulung bagian talinya hingga sedikit ken¬ 
cang walau tak serapi semula. Kemudian tangan kirinya 
dimasukkan ke mulut dan la bersuit panjang satu kail.| 
Sullitt...! Tubuhnya pun melompat ke atas, bersaito ke 
belakang dua kali. Gerakan Itu tentu saja menlmbulk 
perasaan heran dl hati Rindu Malam. 

Tapi kebenaran tersebut segera dipahami, karena 
kejap berikutnya setelah suitan itu hilang ber om atar 
lah beberapa sosok manusia dari balik kerimbunani 
mak dl sana-sini. Rindu Malam segera sadar bahwater 
nyata la dan kedua anak buahnya Itu sudah terkepuf 
sejak tadi. 

"Kau curang, Dewa Rayu!" teriak Rindu Malam, tap 
tak dijawab karena dl bawah pohon seberang sana, 
wa Rayu sedang sibuk membetulkan tali celanany 
Menggantinya dengan akar pohon yang lemas, mer 
Ikatnya kuat-kuat, lalu menghempaskan napas deng 
iega. Vakin bahwa celananya tak akan meloro sehir 
ga 'jimatnya’ tak akan dilirik seenaknya oleh ketiga j 
rempuan cantik itu. 

Kusuma Suml dan Pita Biru juga terperangah ’ 
mulai menyadari bahwa mereka sudah terkepung >!< 
orang bawaan Dewa Rayu. Jumlah mereka yang 
ngepung ada sepuluh orang. Tentu saja mereka ari ili 
murid-murid perguruan Pasir Tawu yang ingin ikut i 
las dendam atas kematlan gurunya di tangan Rindu I 
lam. Karena itu mereka menggenggam senjata ma» 
maslng dan berwajah bengis, seakan sangat ber 
untuk membunuh Rindu Malam. 


Kusuma Suml dan Pita Biru segera lompat ke de- 
i 'n beberapa kail dan bergabung dengan Rindu Ma- 
|i m. Kusuma Suml sempat berkata, 

'Urusan pribadimu sekarang sudah menjadi urus- 

|, WuMaS Jan9an mePOiak U,Uran ,a "9 a " kaml - 

'Lakukan apa yang kalian anggap layak dilakukan 
I ilam keadaan seperti Inll" kata Rindu Malam dengan 
. «dan berputar pelan-pelan memandang! maslng-ma- 
Ing wajah pengepungnya. Ketiga perempuan itu pun 
g >rai membentuk kesatuan yang saling memunq- 
iiiigl dan menghadap ke tiga arah. Pedang Kusuma 
“J" ^cabut pelat /-pelan dari punggungnya, demikian 
pedang Pita Biru. 

Merekalah murid asli Jejak Iblis, Nona-nona! Me- 
I i yang mempunyai dendam asil kepada Rindu 
‘ < Hnnl" seru Dewa Rayu yang ternyata sudah berteng- 
.1! stas pohon, duduk santai bagal penonton terhor- 
K lio pe empuan cantik itu sudah tidak pedulikan 
Mkaimradaan sl tampan anak raja. Rindu Malam dan 
bu -Imya sudah mulai pusatkan perhatian kepada 
akan orang-orang Perguruan Pasir Tawu itu. 

V- uiig merekal" seru salah seorang pengepung. 
ysiig lainnya pun segera maju menyerang tiga 
• * ■•■tik dalam lingkaran maut Itu. 

'Haaaali. r 

inmg, bruss... trang, brrus, ptokk... plak, 

1 <«'• J I 

i” 

■ l' 


*" mmal sekail. Seru dan gaduh. Perta- 
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rungan itu tak bisa dinikmati, tak enak ditonton kare 
orang-orang Perguruan Pasir Tawu membabl buta c 
lam menyerang. Kecepatan gerak tiga wanita cantik I 
semakin sulit diperhatikan keindahan silatnya. Mere' 
sempat kebingungan menghadapi sepuluh orang Pa 
Tawu yang pandai menangkis serangan dan pan 
berkelit. Orang-orang itu licin bagaikan belut dan lina 
bagaikan cacing kepanasan. 

Karena sudah terlalu lama ternyata Rindu Ma 
dan dua anak buahnya merasa tak ada yang bisa me 
kai orang Pasir Tawu, maka Rindu Malam pun berse 

"Topan Angkasal" 

Rupanya itu sebuah perintah bagi kedua anak I 
ahnya untuk menggunakan jurus ’Topan Angkasa’.' 
ka ketiga perempuan muda yang cantik-cantik itu | 
segera memutar tubuh dengan cepat. Wuuurtt...! Pi it< 
annya begitu cepat, menghadirkan angin kencang y 
menghentakkan tubuh-tubuh lawan yang Ingin men 
rang. Kencangnya putaran tubuh membuat ketiga r 
nita cantik itu seperti tiga puting angin beliung i 
Ingin menyapu alam sekitarnya. 

Dewa Rayu hanya bisa terbengong di atas poh 
Matanya mendelik namun tak bisa meilhat keca 
tiga wanita itu. Bahkan la terombang-ambing dan ny 
jatuh kalau tidak segera memeluk dahan yang ciiduil 
karena pepohonan berguncang semua. Daun-daun 
hempas rusak oleh deiu angin kencang dari tiga in 
putaran angin. Dahan-dahan kecil ada yang patah m ll 
berapa pohon, ranting-ranting berserakan. Tentu < 
banyak daun beterbangan terutama yang tumbuh- 
sebesar telapak tangan. 

Pemuda tampan itu semakin tercengang 
meilhat putaran tiga wanita cantik yang mirip tiga w 
an angin itu bergerak naik bersamaan, tapi seg»r< 
gerak ke arah timur dan ketiganya hinggap dl f 
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ion Dengan Ilmu perlngan tubuh yang cukup tinggi, 
liga perempuan itu berada dl pucuk pohon dalam ke- 
1 ai berdiri tanpa pusing sedikit pun. Jika tanpa Ilmu 
ringan tubuh, tentunya mereka akan jatuh berdiri dl 
i<n daun-daun pohon satlpls Itu. 

Dari tempat mereka bertiga berdiri, tampak orang- 
‘ mg Pasir Tawu yang tunggang langgang terpental ke 
imlnl itu sedang menggeliat untuk bangkit kembali. 
Iinrnpa suara erangan kesakitan terdengar slilh ber¬ 
mi Makian-makian pun berhamburan dari mulut me- 
Ada yang sempoyongan sambil memegangi kepa- 
uya yang bocor karena membentur pohon, ada yang 
'iya bengong bagaikan kehilangan jati dirinya. Ad 
'a yang masih nungglng memegangi akar pohon tan- 
"lanyndarl bahwa hembusan angin kencang Itu su- 
ii liarhontl sejak tadi. Orang yang nungglng itu sege- 
< lainI mg pantatnya oleh teman sendiri. 

Annw l Ampun dewa...! Itu pantat saya, bukan ke- 
Mft) " 'riak orang Itu. 

1 1 liungunl Sudah tak ada badai lagi, Tololi" 

•' i sudah tak ada?!“ orang itu dingak-dinguk 
bingung. Tiga wanita cantik di atas pohon ter¬ 
ka» '11 tnnpa suars. Pedang mereka sudah dima- 
B urung pedang. Rindu Malam berkata kepa- 
Bfc'" mik bi ahnya dengan suara sangat pelan, 
ll urang berbisik, 

„r ''' l'*' dengan dengan pedang jika dari sini. 

■ ► lun bersinar saja!" 

Uh i lliul m o «cari ke mau a i g tigs yvanl- 
• ■ iludl. Mereka nggerombol di tengah 

r . n Indl. Suara mereka tak jelas, karena 

1 I li liah. Keadaan menggerombol itu 
ll' - Wudu Malam untuk iepaslcan pukulan 
- ' ' ipl ulul Itu tertunda karena kemuncul- 
B* » 111(1 datang dengari kelebatan gerak 
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yang cukup cepat. Semak berduri dl seberang sana dij 
terabas oleh mereka. Orang-orang Pasir Tawu sanga 
terkejut dan langsung pasang kuda-kuda, karena rnere 
ka sangka yang datang adalah tiga wanita cantik lawa 
mereka itu. Gerakan siap serang membuat tamu-tan 
itu pun mulai pasang kewaspadaan walau masih tet^ 
berdiri dengan tenang. 

“Apakah kau kenal dengan lelaki berkumis teb^ 
dan kelihatan gagah serta jantan Itu?" bisik Pita Biru V 
pada Rindu Malam. 

“Ya. Setahuku dialah yang berjuluk Raja Tumballj 

Benar kata Rindu Malam itu. Lelaki yang berkun 
tebal dan tampak gagah serta jantan itu berjuluk Ra 
Tumbal, penguasa Lumpur Maut. Rupanya kail ini Paji 
Tumbal terpaksa turun tangan sendiri, terutama sete!^ 
kematlan beberapa orang pilihannya di tangan Pend 
kar Mabuk atau yang lain. Raja Tumbal berpakaian i 
ba merah. Bahan pakaiannya anti kumal. Sekalipun 
dak mengkilap seperti bahan pakaian yang dikena 
Dewa Rayu, tapi jeias bahan pakaian Raja Tumbal t 
harga mahal. DI punggung dan depan dada terdapat j 
laman benang hitam berbentuk gambar tengkorak Jitj 
suk seruling dari atas sampai bawah, itu menand 
ia adalah tokoh maut yang bersenjatakan Seruling II 
lalkat. Tampak seruling Itu ada di pinggang kanar.uyi 

Seruling Itu panjangnya hampir satu depa, tefrii 
dari logam emas berukiran dihiasal manik-manik balj 
an warna-warni. Indah sekali. Bagian ujung yang unM 
ditiup itu berukir hiasan wajah bidadari berambut g 
jang. Berarti seruling itu harus ditiup daiam keada 
gak lurus, bukan miring. Seruling tersebut hanya r 
punyai empat lubang nada. 

“Seruling Malaikat ada padanyar gumam fiiij 
Malam. "Jika la bermaksud menuntut balas atas V 
tian orangnya kepada kita, Itu sangat berbahaya^ 
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< ik akan menang melawan Seruling Malaikat itu." 

"Tapi rupanya dia punya urusan sendiri dengan 
orang-orang Pasir Tawul Coba dengar percakapannya 
dangan para pengepung kita tadi!" bisik KusumaSuml. 

Rupanya Dewa Rayu punya pikiran seperti Rindu 
Malam. Tak akan bisa menang melawan Raja Tumbal 
yang bersenjatakan Seruling Malaikat itu. Karenanya, 
ll*wa Rayu tidak segera turut membantu orang-orang 
Maalr Tawu, melainkan justru berpindah tempat per- 
••miiunylan yang lebih aman lagi, la pun membatin, 
"Kalau tak salah cirl-cirl yang kuketahui dari Guru, 
Mimig berbaju merah Itulah yang bernama Raja Tum- 
ital I Imm... benari Dia menyelipkan seruling emas di 
I nggang kanannya. Seruling itu pasti Seruling Ma- 
Mkat Celakai Aku tak mungkin unggul jika melawan 

* nillivg Malaikat. Bisa pecah ragaku jika getaran sua- 
■«iya dllujukan kepadaku." 

U ulen gar pula suara Raja Tumbal yang tampak 
e berapa tua namun sebenarnya usianya sudah 
al tlar tujuh puluh tahun itu, 

Kailan orang-orang Pasir Tawu! Kalian pasti mu- 
»N*i ya l' )ak Iblis yang pernah membantai murld-murld- 

• * i la maaa beberapa waktu yang silam. Sekarang 

>ya aku membalaskan kematlan murid-muridku 
»••••«1 nyawa-nyawa kallanl" 

ilali $ orang dari orang Pasir Tawu itu ada yang 

t --m a karat, menampakkan keberaniannya, mem- 
• •«ianu»t bertarung yang lain tumbuh membara. 

1 1 I uniball Tolong perhitungkan dulu nyawamu, 
M' •»» ainlah lldak terpakai atau masih kau gunakan 

S » paduan hidupmu. Jika memang sudah tidak 
■I kami alap merajang habis tubuhmu dan mem- 
• • tawamu ke jamban!" 

t* .i kala Mu aangat mendidihkan darah Raja Tum- 
•i Misoi| tinyal Ilmu awst muda itu, sehingga la 
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tampak masih berusia tiga puluh tahunan. Wajahny 
yang beralis tebal mulai tampak memerah karena uca| 
an orang tadi. Bahkan kedua orang di kanan-klrlnyi 
Gali Sampluk dan Karto Serong bergegas mencata 
golok iebarnya yang terselip di perut mereka. Tapi y* 
rakan itu tertahan oleh rentangan tangan Raja Tumba 
sehingga mereka hanya sempat menggenggam gi 
gang senjata masing-masing. Sedangkan pelayan Raj 
Tumbal yang bernama Landak Boreh hanya diam saj 
di belakang, matanya memandang ke sana-sini deng« 


pegangl gagang goloknya juga. Sewaktu-waktu sia 
cabut. 

“Siapa yang sesumbar tadi?! Mlaju ke depan!" kaj 
Raja Tumbal. 

Yang lain menyahut, “Majulah sendiri kalau kau b< 
rani!" 

"Bangsat!" geramnya lirih sekali. Dan tlba-tlba ti 
buh Raja Tumbal melesat mundur, bersalto dua kail mi 
lintasi kepala Landak Boreh yang berambut lurus da 
tegak mirip kawat itu. Wuutt...! Jleg...! la menapak di 
nah, lalu tangannya mengambil seruling dari plngga 
kanan. Seettt...! 


i ENAP lima hari Suto Sinting sadar dari plngsan- 
| nya, memar dl tubuhnya karena gagal lakukan 


waspada, karena tugasnya adalah ~V' emad ' ’ Le P as Jasad ' i,u S “ den 9 an 

Tumbal dari serangan-serangan yang bersifat membc 
kong dari belakang. Tapi tangan Landak Boreh teta 
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•«t Itu terjadi percakapan antara Kl Gendeng Se¬ 
kaul dongan Resi Wulung Gading. Angon Luwak mem- 
iilu Sukat membersihkan taman, sedangkan Pendeta 
M.l. i Ima dan Pendeta Jantung Dewa sudah pergi 
"•l!U«!knn pondok Resi Wulung Gading, kembali ke 
Mata merska masing-masing sambil menunggu hasil 
t'juiliiian rapat Suto dengan para tokoh tua itu. 

‘•■k arang tak ada kesempatan untuk cegah ang- 
••*• murka al Raja Tumbal dengan gunakan Pedang 
#ifu Vmllr* kata Resi Wulung Gading. “Satu-satunya 
1 • • ••Ialah monghadapl Raja Tumbal dan adu kecepat- 
•*» *«i «u(j Jangan beri kesempatan Raja Tumbal cabut 
PMI 1 Sebelum la gunakan seruling itu, harus bl- 

p ai . Iianuknn lebih dulu." 

• > • •amlpiig Sekarat berkata dalam keadaan tidak 
I baualiunna kalau kupancing dengan pasukan 

•kmt gunakan pembangkit mayat? Oh, ja- 
••n mengusik mereka yang telah tenang, 
Ivkeratr 

uiik memancing perhatian sl Raja Tumbal 

«••iIimii orang bodoh. Tentunya dia tak akan 
h iiigan Itu. Blsa-blsa dia akan lekas ca- 
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but serulingnya dan kau tak punya kesempatan menyJ 
rangnya, Gendeng Sekarangl" 1 

"Sebaiknya," kata Suto menengahi pemblcaraa 
tersebut, "... biar aku saja yang maju menyerangny 
Akan kugunakan jurus ’Sembur Siluman’ untuk me 
nyapkan Seruling Malaikat dari tangannya!" 

Jurus ’Sembur Siluman’ adalah jurus yang me 
gunakan tuak. Dengan satu kail tuak disemburkan ta 
mulut Suto Sinting, maka benda yang terkena seir.bu 
an itu v akan lenyap tak berbekas. Biasanya dlgunaka 
oleh Suto Sinting untuk melenyapkan eenjata w. 
yang berbahaya, (Baca serial Pendekar Mabuk dala 
episode: ‘Perawan Sesat"). Benda yang lenyap itu bia 
ditimbulkan kembali dengan Ilmu ’Jelma Siluman’ yan 
dimiliki Pendekar Mabuk. Jurus-jurus tersebut adak 
pamberlan dari gurunya Pendekar Mabuk, si Gila Tua 
Dalam renungannya yang terakhir, Resi Wuli 
Gading berkata kepada Suto, 

"Jurus itu milik gurumu; Sabawana atau sl Gila 1 
ak. Kail Ini kau berhadapan dengan pusaka yang t 
ngat ampuh. Tanyakan dulu kepada Gila Tuak, apak 
jurus ’Sembur Siluman’ dapat digunakan untuk me 
nyapkan Seruling Malaikat? Jangan bersifat untur 
unfungan, Suto. Sebab jika kau belum tahu deng 
pasti, apakah jurus Itu mampu melenyapkan Serui 
Malaikat, maka kau akan menjadi korban yang sia- 
Sekail tiup seruling Itu, tubuhmu akan hancur bei 
p ng-keplng. Kalau memang ternyata jurus itu bisa n 
lenyapkan Seruling Malaikat kau memang akan 
nang. Tapi jika ternyata gagal?" 

Ki Gendeng Sekarat berkata pula kepada Suto I 
tlng, “Saran itu sangat baik. Tanyakanlah dulu kep. 

KI Sabawana, gurumu itu. Pastikan kehebatan |u 
’Sembur Siluman’. Berangkatlah dari sekarang, 
akan dl slnl bersama Resi Wulung Gading untuk 
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• .kirkan bagaimana mengambil pedang itu dari Sumur 
mbus Jagatl" 

“Baiklah, Kll Saya akan menghadap Guru lebih du¬ 
mi" kata Suto tegas. 

“Sebab begini, Suto...!" tambah Resi Wulung Ga- 
lln "Jurus 'Sembur Siluman’ itu memang hebat. Mam¬ 
pu melenyapkan benda yang kau semburkan. Tapi Pe¬ 
ting Kayu Petir tidak akan bisa kau sembur dan menja¬ 
il lenyap seperti benda lainnya. Yang kita pertanyakan 
•lulah, apakah kekuatan sakti Seruling Malaikat itu sa- 
■a dengan kekuatan sakti Pedang Kayu Petir?" 

*Ya. Aku mengerti persoalannya Eyang Resi. Se- 
' •i: iiy aku mohon pamit sekarang juga untuk menuju 
t • lllrang Llndu!" 

"•alamku untuk gurumu, Suto; sl Gila Tuak dan Bl- 
'■I rl Jalangi" kata sang Resi. 

iilo Sinting segera tinggalkan Lembah Sunyi un- 
•tfc menuju ke Jurang Lindu, tempat kediaman guru- 
•t • ••!!• I uak. Namun perjalanannya selalu tak pernah 
■ •i a Ai) da saja yang terjadi dl perjalanan sang 
■Mntokar Hanya saja kali Ini Pendekar Mabuk terhenti 
m* lihat kelebatan Delima Gusti, anak sang Adl- 
•i iialaya Perempuan cantik itu pun rupanya sem- 
llliat uto Sinting, maka arah pelariannya dl be- 
iiuju Suto. "Beruntung sekail aku bisa temui 
II ain!" kata Delima Guati dengan wajah me- 
i r-I gangan. 

yang membuatmu berkata begitu. Delima 
i’ilill mata Suto melirik ke sana-sini. Hatinya 
>i * vv tiran kecil, yaitu kekhawatiran dill- 
”Uln llntina. Sebab tampaknya Angin Betina 
laiang torangan menyatakan tertarik kepa¬ 
lkan mnrnh dan cemburu jika melihat Suto 
iigan Dollma Gusti. Karena pada awal per- 
I' ngiin Angin Betina adalah pada saat 
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Angin Betina bertarung melawan Delima Gusti. LaiuJ "Apa yang kau lihat?" 

kemunculan Suto saat itu membuat Angin Betina terpul "Seruling Malaikat itu digunakan oleh Raja Tum- 
kul mundur. (Baca serial Pendekar Mabuk dalam eplsof 

de: "Pedang Kayu Petir"). | "Oh...?!" Suto Sinting mulai menegang. 

Tapi agaknya dl sekeliling tempat Itu tak ada manwj "Kemarin lusa aku melihat pertarungan antara 
sla, tak ada Angin Betina. Gadis itu pergi begitu saju ng-orang Pasir Tawu dengan Raja Tumbal. Sepuluh 
sejak Suto selesaikan pertarungan dengan keempat to>J tang murid Perguruan Pasir Tawu hancur berkeplng- 
koh berilmu tinggi yang mengejar-ngejar Angon nwa3 k ulng begitu mendengar suara seruling maut Itu. 
menghendaki Pedang Kayu Petir. Perempuan beran3 Anehnya, orang yang ada dl dekatnya persis tidak ter¬ 
but acak-acakan dan berpakaian ketat warna hitam itk i lul,a sedikit punl Padahal menurut perhitunganku, 
hanya menepuk-nepuk pundak Suto tak jelas makaud- yang berdiri dl dekat Raja Tumbal jelas mende- 

nya, lalu meiesat pergi tanpa pamit dan pesan apa pun I "Uar denging seruling lebih tajam dari mereka yang 
Entah dl mana sekarang perempuan yang menyatakan! “'l*rak delapan langkah dari Raja Tumbal." 
dirinya Ingin melindungi Suto dari segala bahaya itu. I 'Gelombang getaran suara seruling Itu bekerjasa- 
Pandangan mata Suto yang menatap sekeliling d I dengan mata dan hati peniupnya. Delima Gusti! Biar 

artikan lain oleh Delima Gusti, sehingga perei uarJ 1 " ®du dl depannya persis, tapi kalau mata hati penl- 
yang konon mau dilamar oleh Raja Tumbal dan mendal • T* kehendaki kehancuranmu, maka kau tetap 
pat mas kawin Pedang Kayu Petir itu segera berkata '' '“'l 1 dan tak merasa berisik sedikit pun mendengar 
dengan menenangkan napasnya, ■ tasi a seruling tersebuti" 

"Tidak ada yang mengikutiku. Jangan khawatlr.f I Imm ..," Delima Gusti manggut-manggut. "Dl tem- 
Perjalananku dari kediaman gurumu tidak diketahi* 1 ' "u kulihat orang lain yang bersembunyi menyaksl- 
oleh siapa pun." *• kigaimaan suara Seruling Malaikat. Orang terse- 

"Apakah kau sudah bertemu dengan guruku?" I » ‘*k kulahu namanya; pemuda tampan berpakaian 
"Ya, dan klnl aku tahu bahwa Pedang Kayu Petir tifl ' “ tiga wanita cantik yang berilmu tinggi, ber- 

dak ada di tangan Raja Tumbal. Gurumu m nceritakaj • 11,1 *'"* l lohon dengan pergunakan Ilmu peringan tu- 
clrl-ciri pedang yang mirip pedang mainan anak-an2 4 ** I| U 1 ukup baik." 

dari kayu itu. Bahkan...,” Delima Gusti menelan ludawl *.**k«li mereka Ikut menjadi korban?" 
seperti habis terguncangkan hatinya. Suto Sinting h» I •nnida tampan itu tidak," jawab Delima Gusti, 

nya memperhatikan dan menunggu kelanjutan ucap3 Ra i a Tumbal sebutkan nama sebuah ne- 

itu dengan dahi sedikit berkerut. jHl wanita cantik berambut cepak seperti ielaki 

"Bahkan aku baru kemarin memergoki keadu J ” •*/ ■ "' ol “ Eat P er 9' dan —■" 
yang sungguh mengerikan," lanjut Delima .Gusti "tJ| "• «I«iI i pak?l" Suto Sinting bergumam karena 

pun aku melihat kejadian itu lagi yang membuatku il '*•" k' urlgaan dl hati. "Apa kata Raja Tumbal 

nya gagasan untuk temui Resi Wulung Gading unbrtl ke,l 9 a perempuan cantik itu pergi?" 

meminta pendapat beliau." 
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Raja Tumbal menyuruh tiga anak buahnya u 
bergegas mencari orang-orang negeri Ringgit Ken 
na. la juga kudengar sebutkan nama Rindu Malamt' 

" Tak salah dugaan hatlkul" gumam Suto pelan 
kail, la semakin cemas. 

"Sewaktu ketiga perempuan cantik itu tarikan 
agaknya Raja Tumbal melihat gerakan mereka, s 
hingga Raja Tumbal bersama tiga anak buahnya beri 
mengejar tiga perempuan cantik Itu." 

" R| ndu Malam dalam bahaya!" gumam hati Si 
sinting dalam termenungnya. "Ada persoalan apa 
ngan Raja Tumbal? Mungkinkah karena persoalan 
sehingga dalam semadiku selalu terganggu oleh 
munculan bayangan wajah Ratu Asmaradani? Gai 
Rindu Malam pasti akan hancur jika berhadapan 
ngan Raja Tumbal." 

Delima Gusti bicara lagi bagai tak mau tahu ren 
an Suto. 

"Tadi pun kulihat lagi Raja Tumbal berhadapan 
ngan tiga orang Muara Slnga.,.1" 

Hah...?l" Suto kaget sekail, karena la segera I 
bahwa keperglannya dari Muara Singa adalah dt 
rangka mencari petunjuk bagaimana mengalahkan 
rullng Malaikat itu. 

"Terus, terus...?l Terus bagaimana? Siapa yi 
berhadapan dengan Raja Tumbal itu? Lelaki atau 
rempuan? Mati atau hidup?!" Suto memberondong r 
tanyaan yang membuat Delima Gusti tarik napas dai 
memendam kejengkelan. 

Aku tak tahu siapa nama-nama mereka, yanq |i 
mereka adalah tiga lelaki, dan yang satu kudengai 
panggil Dungu Dlpo!” 

1' . Dungu Dlpo memang orang Muara Singa, 
hut Suto. "Lantas bagaimana nasibnya?" 

"Dungu Dlpo hancur karena getaran maut suari 
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I itu, juga satu orang lagi yang berbadan gemuk, 
>t«h siapa namanyal* 

*Ooh...,“ Suto mengeluh lirih, hatinya sedih mem- 
ayc ngkan kematlan Dungu Dlpo, murid Kl Palaran itu. 
"Satu orang lagi lolos dan melarikan dlrl dengan 
patan tinggi," sambung Delima Gusti. 

Suto Sinting termenung dengan wajah tertunduk. 
J'» Ingat pesan Palupl, yang klnl menjadi Ratu Muars Si- 

I ..a bahwa keperglan Suto tak bisa lama-lama. Karena 

I I «|a Tumbal akan segers merebut kekuasaan dl Muara 
| inga dalam purnama mendatang. Sedangkan maiam 

• '«nama itu sudah terjadi tadi malam. Berarti sudah sa- 
1 br.gl Raja Tumbal untuk lakukan pembantaian di 
| Muara Singa, merebut negeri itu. 

'Kudengar pula percakapan Raja Tumbal dengan 
k buahnya yang gemuk, bahwa cepat atau lambat 
J —raka harus temukan Pendekar Mabuk untuk bikin 

C bli'ingan sendiri atas kematlan anak buahnya yang 
"'V m ledak oleh Ilmu mautnya itu. Raja Tumbal 
'III n tang adu kesaktian dengan kelkutsertaan- 

t talam m mbela dua orang pendeta, entah pendeta 
>a naturnya ’ 

» "t' l' dalam benak Pendekar Mabuk terbayang 
I1 1 li.ihadi.pan dengan dua anak buah Raja Tumbal 
~j menyerang Pendeta Jantung Dewa dan Pendeta 
' rtia I memang menghancurkan tubuh Rajang 
'omsntara Pangkas Callng yang terpotong ka- 
illblarkan lari. Mungkin Pangkas Callng Itulah 
inharl laporan kepada Raja Tumbal tentang 
lanuan Pendekar Mabuk, (Baca serial Pende- 
I dalam plsode: "Pedang Kayu Petir"), 
r mana Haj® Tumbal bergerak?" tanya Suto. 

>»all* 

11 aatl sasarannya adalah negeri Muara Si- 
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"Kadipatenku juga ada di arah barat. Mungkin saj 
dia menuju ke kadipaten dan menemui ayahku unti 
memastikan apakah iamarannya diterima atau tidak. J 
ka ayah tidak mau iekas-fekas pastikan lamarannya 
terima, tentu dia akan bikin uiah di kadipaten. Apaii 
jika ayah bersikeras menoiak lamarannya sebelum tes 
bukti ada Pedang Kayu Petir, pasti dia akan marah da 
Seruiing Malaikat akan merenggut korban di kadipate. 
itulah yang kucemaskan dan ingin kubicarakan dengs 
Resi Wuiung Gading." 

"Memang ada banyak kemungkinan," kata Suto p 
lan, bagaikan bicara pada diri sendiri. "Bisa saja m 
reka menuju ke Biara Genta dan Giara Damai. Bisa pu 
ia masih mengejar Rindu Maiam dan... oh, ya, apal 
kau melihat orang Ringgit Kencana itu mati oieh 
ling maut itu?" 

"Tidak. Aku tidak meiihat saat Raja Tumbal meml 
nuh mereka. Mungkin juga mereka mampu meioloi 
diri, mungkin pula sudah hancur sejak kemarin. Aku 
sempat ikuti peiarian dan pengejaran itu," jawab Deiii 
Gusti dengan sejeias-jelasnya. Jawaban itulah yi 
membuat Suto Sinting tertegun kembaii, memam 
ke arah Jauh, menerawang lamunannya tentang ki 
nasan Raja Tumbai. 

Tiba-tiba sekeiebat sinar merah meiesat dari 
gugusan batu yang tingginya menyamai sebuah rui 
Sinar merah itu mirip bintang berekor dan bergei 
pat menuju ke punggung Deiima Gusti. Melihat ki 
an sinar merah itu, Delims Gusti segera ditarik oleh 
to secepatnya. Tarikan itu membuat Deiima Gusti 
gaikan jatuh daiam peiukan Pendekar Mabuk, 
mudian gerak cepat Suto membuat bambu tuaki 
menghadang di depan punggung Deiima Gusti, 
merah itu akhirnya menghantam bambu bumbung 
Daaab...! 


Bumbung itu bagaikan karet membai, memantui- 
k»n sinar merah yang semula sebesar buah duku kini 
iiknjadi iebih besar iagi, sekitar berukuran sama de¬ 
ngan buah kedondong. Gerakkan membaliknya pun ie- 
Wn cepat iagi dari saat kedatangannya. Z!aaapp...i 
Biegaarr...! 

Ledakan dahsyat itulah yang membuat Delima Gus- 
II kagera tahu mengapaSuto tiba-tiba memeiuknya. De¬ 
ll" 1 * Gusti ikut memandang ke arah iedakan yang mem- 
1 ‘Hubungkan asap tebal warna hitam keputih-putihan 
“n S buah pohon pecah dalam keadaan menyedihkan. 
"" pohon di sekitarnya segera tumbang beberapa 
'* napas kemudian. Kaiau saja sinai merah tadi 
P "Uiiantam persis di gugusan batu sebesar rumah, 

. «n liatu tersebut akan hancur berkeping-keping. 

lak da orang yang muncui dari balik gugusan ba¬ 
la 1 * aai itu. Suto dan Deiima Gusti tetap waspada, mata 
•>*'sk m inandang tajam ke arah batu besar. Untuk 
Maaai u ana menjadi sepi. Seakan tak ada manusia 
j|i iih kecuali mereka berdua. Tetapi Suto yakin, 

E m nu i> di sekitar mereka, karena ia mendengar 
I I ulun orang lain yang bukan Jantung Delima 
' ii«i | ulungnya sendiri. Karenanya Suto berbisik 
BP fc-iimin Delima Gusti. 

I' Mlapiahi Dia masih ada di sini. Mungkin di baiik 
Uni Aku akan memeriksanya ke sansi" 

H hHli, agaknya dia berbahaya. Jurus yang di- 
|< langsung Jurus yang mematikan!" bisik Delima 

I *" i, i|i ,, i mata meiirik ke kanan-kiri. ia biarkan 
■ • -i Matnik itu berkeiebat dengan gerak siiuman- 
i|h gugusan batu besar itu. Z!aaap...i Tahu-ta- 
Iiiny sudah berdiri di atas batu besar itu, me- 
l • Uh balu tersebut, ia.u menghempaskan na- 
MMainlauy ekeliiing. Berarti di baiik batu itu 
miiiu.la yang bersembunyi. 
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Tiba-tiba dari atas pohon melesat sinar merah t 
perti tadi menuju ke arah Deiima Gusti. Sfaapp.,.1 I 
rempuan berpakaian hijau muda dengan Jubah ha 
merah jambu itu tidak meiihat kelebatan sinar terseb 
Padahai gerakan sinar terarah ke kepaia Delima < 
dari beiakang. 

Untuk menghindari ancaman maut sinar meraht 
sebut, Suto Sinting terpaksa segera sentakkan ked 
tangannya yang merapat di dada. Sentakan ke dep 
dari dua tangan itu keiuarkan sinar ungu dari ujung Jb 
nya. Claappp...! Cepat sekali gerakannya, dan tepat ■ 
kail arahnya. Sinar merah itu dihantam sinar ungu < 
ngan teiak sebeium mencapai kepala Delima Gusti 

Blegaarrr...! 

Jurus ’Surya Dewata' akhirnya dipergunakan t 
Suto demi menyelamatkan nyawa Delima Gusti. Tel ■ 
akibatnya cukup parah bagi aiam sekitar. Tanaman 
sar-besar menjadi korban puia; pecah terbelah menjq 
beberapa bagian karena sentakan gelombang led 
nya yang dahsyat itu. Bahkan tubuh Delima Gusti | 
tahu-tahu sudah terkapar dengan wajah membiru 
iam Jarak lima langkah dari tempatnya berdiri tadi.! 
Sinting menyesai melihat keadaan Delima Gusti, I 
menurutnya tak ada jalan lain untuk seiamatkan r 
pe rempuan itu. Lebih baik terkapar daripada hanc 
hantam sinar merah berbahaya itu. 

Kedua tangan Suto pun disentakkan ke i 
wuuttt...! Laiu melesatiah sinar biru besar yang f 
hantam kerimbunan pohon tempat keiuarnya sinai i 
rahtadi. Bruuss...! Blegaarr...! Dentuman kaii ini t 
sampai meiemparkan tubuh Deiima Gusti lagi, 
membuat hancur pohon berdaun rindang itu, Juga 
empat pohon iainnya ikut hancur bertebaran. Juru 
ngan Guntur’ teiah digunakan Pendekar Mabuk i» 
memaksa keiuar penyerang yang bersembunyi di ■ 
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ilion berdaun rapat itu. 

Tetapi sampai beberapa saat ternyata penyerang¬ 
nya tidak menampakkan diri. Suto Sinting jadi Jengkei 
ndiri. Matanya mengitari tempat itu dengan sangat 
lili, tapi tak teriihat gerakan seseorang dari balik per- 
mbunyiannya. 

Deiima harus segera ditoiong sebeium nyawanya 
nliiaa gara-gara iedakan sinarku tadi!" pikir Suto dan 
pun berkeiebat ke tempat Delima Gusti terkapar. 

Tuak dari bumbung dituangkan ke mulut Deiima 
Mil Mau tak mau perempuan itu menelan tuak terse- 
• i «berapa teguk. Tuak itulah obat mujarab untuk se¬ 
ri iuka dan penyakit, mampu sembuhkan luka de- 
apat, sehingga Delima Gusti muiai rasakan ber¬ 
mil) rasa panas di dalam kepala dan dadanya sete- 
i*ii uk tuak sakti itu. 

1 ulu masih membiarkan Delima Gusti terbaring, ia 
- ti«r erb memancing keiuar menyerang gelap 
i »ui agaknya mendendam kepada Deiima Gusti. 

“lapa pun orangnya kau, hadapilah Delima Gusti 
? fcaesatria! Kaiitak akan menang melawannya Jika 
hadapan iangsung dalam pertarungani’ 

> *l* kata itu sengaja dibuat meremehkan si penye- 
i liati orang itu semakin panas dan merasa ma- 
uap tnk akan unggul meiawan Delima Gusti, 
i ulo Sinting temyata cukup berhasil. Orang 
■ini bergerak cepat dengan berpindah-pindah 
«tyian itu tak lain adaiah seorang lelaki berpa- 
■ itliain, termasuk Jubahnya Juga hitam. Ram¬ 
in hitam walaupun tampangnya sudah tua, 
i aiuala iebih dari deiapan puluh tahun. 
' buta, tapi matanya masih tajam. 

■ an ,?i' gumam Suto dengan heran. Tokoh 
► bagaikan hantu hitam. Sikapnya bermusuh- 
inling, padahai dulu bersahabat baik 
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mas. “Bukan aku pembunuhnya, tapi Raja Tumbal y»i 
melakukan kekejaman itu!" 

“Benar, Ki. Seruiing Malaikat yang membuat nu» 
mu mati menyedihkani" tambah Suto meyakinkan Ki 
laran. Tokoh tua itu diam terbungkam, menatap Di 
Gusti dan Suto secara bergantian, seakan mencari 
kejujuran di mata kedua orang itu. 


ketika Suto Sinting berhasil sembuhkan murid Ki i 
iaran dari ’Racun Murka’. Ki Paiaran adaiah guru Dun 
Dipo yang agaknya sangat sayang kepada sang ir'i 
dan membayang-bayangi keselamatan sang murid. 

"Sekarang kau berhadapan denganku, Suto ! 
ting. Aku tak peduii murid siapa kau, tapi kulihat I 
memihak pada Delima Gusti, putri Adipati itu!" 

"Sabarlah, Ki Paiaran! Jeiaskan duiu persoali 
nya,” bujuk Suto dengan kaiem. 

"Dungu Dipo teiah matii Kutemukan pecahan ra; 
nya menyebar ke sana-sini. Dan kulihat pereropuai 
meiarikan diri dari persembunyiannya. Pasti dia me 

rang muridku secara sembunyii" ,.berkata, "Kalau begitu aku harus mencari Rsja 

Delima Gusti segera bangkit, suaranya masih Dia pasti menu|u ke Muara SintJa! „ 


A KHiRNYA Ki Paiaran bisa mempercayai peng- 
kuan Delima Gusti, karena pada saat itu Pende¬ 
kar Mabuk berkata, "Nyawaku sebagai Jaminan 
■•eniran ucapan Deiima Gusti, Ki Paiaran!" 

-■* lah kemarahan Ki Palaran mereda, tokoh tua 


• ilial Dia pasti menuju ke Muara Singa!" 

Ilkii memang begitu, aku akan menemanimu, Ki 

• >an 

I «k jir riu, Pendekar Mabuk. Aku sudah tua, tak 

P * kau tamani. Lakukan rencanamu semula, temui 
n duiu dan tanyakan tentang iimu ’Sembur Silu- 
« i aeperii saran Resi V/ulung Gading dan Gen- 
• karall Aku akan menuju ke barat, mendului Ra¬ 
si mencapai Muara Singal Sampai bertemu lagi, 
iiinai" 

» i 

■n kiiat, Ki Palaran berkelebat meninggai- 
inllng dan Delima Gusti. Beium ada satu ke- 
Nikoh lua itu sudah tidak teriihat mata. Ge- 
■iiuiiuh cepat, menyamai gerak silumannya 

■ uli acgera perdengarkan suaranya, "Aku 
l’iiiang ke kadipaten memberitahukan ba- 
i i y handaku." 
mendampingimu, Delima!" 

Aku cukup bisa menjaga keselamatan- 
< ti leji« rti pesan Ki Paiaran tadi, lanjul- 
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kan perjalananmu ke Jurang Lindu, karena keperiua^ 
mu ke sana sangat penting!" 

"Tapi,..." 

"Kita pasti Jumpa lagi, Sutoi" potong Deiima Gus 
ialu tubuhnya bergerak cepat meninggalkan Suto, 
mun tak secepat Ki Paiaran tadi. 

Suto Sinting tidak mempunyai pilihan lain. Kari 
mereka berdua tidak mau didampingi Suto, maka ia s 
gera bergegas temui gurunya di Jurang Lindu. 

"Menurut dugaan hatiku," katanya membatin, “R^ 
Tumbai tidak mungkin menuju kadipaten Suraiaya duit 
Pasti ia lebih mementingkan Muara Singa. Negeri i 
sangat diharapkan Jatuh ke tangannya. Jadi nanti se 
langnya dari menghadap Guru, aku harus segera i 
nuju ke Muara Singa. Dan agaknya hal ini tidak bisa t 
tunda-tunda iagi. Meleset sedikit, terlambat sedikit, li 
selamatan Purnama Laras dan Gaiuh Puspanagaritid 
akan tertolong lagi." 

Langkah Pendekar Mabuk sengaja berhenti unk 
menenggak tuaknya sesaat. Tiga tenggak tuak dite 
nya. Badannya terasa segar sekali. Langkah pun dii 
jutkan iagi menuju Jurang Lindu. Tapi kaii ini langl 
tersebut terpaksa tertunda karena dari atas perbu 
itu Suto Sinting melihat sekeiebat pantuian ay 

taharl dari bawah bukit. Pantuian itu menyiiaukan, ■ 
diduga datang dari kilatan pedang putih. 

"O, ada pertarungan di bawah sana?" pikirn 
mencoba menembus belantara hutan di kaki bukll i 
sebut, tapi pandangan matanya tak mampu menen 
semak dan kerimbunan pohon. Hanya saja, suara 
dang beradu dengan benda keras sesekaii terdn 
mendenting bergema. Rasa penasaran pun timi 
hati Suto. Tak bisa tidak, Pendekar Mabuk pun h« 
meluncur ke kaki bukit untuk meiihat siapa yang ii 
rung di sana. 
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Bagi Suto, kedua tokoh yang bertarung itu belum 
eling dikenalnya. Mereka adaiah Dewa Rayu dan mu- 
uh iamanya dari Perguruan Lumbung Darah, murid 
I n; «orak Uar yang bernama Baie Kembang. Beriu- 
i uh kekar, berotot, gerakannya cukup buas. Senjata 
V«ng ada di tangannya adaiah tombak berujung pedang 
1-iinr Di antara pangkal pedang dengan ujung tombak 
“ rumbai-rumbai benang hijau. Tapi ketika dite¬ 
lakkan ke arah Dewa Rayu, rumbai-rumbai benang hi- 
■ i Itu tidak keiihatan karena cepatnya gerakan. 

Hnie Kambang mengenakan rompi hitam dan ceia- 
31 " ,Jrh Sabuknya kain selendang berwarna hijau, 
•iiu n mengenakan rompi tersebut, Baie Kambang 
»*h.i t n gagah dan kekar. Otot-otot di lengannya ter- 
m hakar. Dadanya pun membusung bak batuan gu- 
r" ■< V*ng keras dan sukar digores. Usianya sekitar ti- 
I ih iima tahun. Wajahnya memang angker walau 
• . k manis. Matanya iebar alisnya tebai, kepalanya li¬ 
ar ■■njia rambut, mirip kentang dikupas. 

ha u» Jurus yang digunakan Baie Kambang sangat 
Phi’iye bagi Dewa Rayu. Seiain cepat Juga penuh 
I l ,,lsn Tiga kali Suto Sinting meiihat pemuda 
mi nyaris mati terpancung tombak pedang itu. 
■’U ,)i,wa Rayu-seialu berhasil mengimbangi 
' '"V* iawan, sehingga pancungan-pancung- 
' ii i' rh sil dihindari. 

•'n i-.ru mu sudah kau keiuarkan, tapi tak sedi¬ 
niku lergores oieh senjatamu, Baie Kam- 
I U"wn Rayu ketika ia sengaja menjauh un- 
•■" i> ulnrungan sejenak. 

I -i«il" geram Baie Kambang. "Aku masih 
( iaaa p damu! Yang kuharapkan adalah 
■ i i' t'ih dulu, bahwa kau memang yang 
kd " n i "mbung Darah; sang Tengkorak Li- 
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"Sekaii kukatakan tidak, tetap tidak! Tetapi Jika kal 
memaksaku untuk menjawab ya, maka akan kujawc 
ya memang aku yang membunuh gurumui" 

“Bangsat kau, Dewa Rayu!" sentak Bale Kamban 
dengan berang sekaii. 

“Kau pikir mengaku sebagai orang yang membe 
nuh Tengkorak Liar bukan hai yang membanggakan 
Oh, sangat membanggakanl Sangat besar hatiku jik 
bisa memenggal kepala gurumu dan menggeiindii 
kannya di depanmu, Bale Kambang!" 

"Kaiau begitu kau harus menebus kematlan gui 

kui" 

"Akan kutebus!" Jawab Dewa Rayu seenaknya sa] 
seakan tak merasa gentar sedikit pun terhadap lawi 
nya yang iebih besar darinya itu. 

“Serang aku kaiau memang kau mau menebus M 
matian guruku. Jangan hanya menghindar dan n» 
nangkis, meion|ak sana, meloncat sini, mirip kutu io 
cat!" 

"Apakah kau sudah siap mati, sehingga kau pak 
aku menyerangmu?" ucap Dewa Rayu dengan angl 
nya. 

"Lebih baik aku yang mati di tanganmu menyi 
kematian adikku iima tahun yang ialu itu, daripad: 
tak bisa membunuhmu, Dewa Rayu!" 

“O, baik kaiau begitu! Akan kuakhiri riwayat hii 
mu dengan pedangku, seperti aku mengakhiri ri 
hidup adikmu beberapa tahun yang lalu! Bersi 
ambil napas panjang supaya hembusannya mem| 
pat iepasnya nyawamu, Baie Kambang!" 

Suto Sinting masih di persembunyiannya, 
satu kebiasaan Suto Sinting adalah menyaksikai 
rungan secara diam-diam dan mempelajari juru 
mereka yang perlu dicatat dalam benak. Jika sudi 
gitu, Pendekar Mabuk tak pernah bisa bergei 


tempatnya sedikit pun sebeium pertarungan itu ber¬ 
henti, entah berhenti dengan sendirinya atau dihenti¬ 
kan oieh Suto sendiri. Sebab ituiah ia rela menunda 
p rjalanannya ke Jurang Lindu. 

Dewa Rayu menggerakkan pedangnya dengan 
lambat sambii meiangkah ke samping membentuk ge- 
l okan melingkar. Baie Kambang pun bergerak serupa 
•ambil mempermainkan Jurus kembangan bersama 
«jata panjangnya itu. Mereka saling mencuri kesem- 
l' I n, mencari keiengahan, sampai akhirnya Baie Kam¬ 
is meiompat dalam satu sentakan kaki dan sentakan 
•iiaru, "Heaaah...!" 

P«muda berkumla tipis itu pun menyambut lompat- 
u iswan dengan satu sentakkan kaki yang melesatkan 
'•4mii ke depan, seakan siap menerjang tombak pe- 
'•••U uwannya. Sedangkan Bale Kambang merasa 
,oieh Peiuang bagus, sehingga ia segera mene¬ 
si’ tombak pedangnya dengan ganas 
Wuukkk...i Wuukkk! Trang, trang, wuuss. i 

»• ii|j i 

besar berotot itu terpental mundur, bagai- 
' i Iruang ke tempat sampah. Jatuhnya ke tanah 
"•niabam mengerikan. Buuook...! Setidaknya tu- 
hiuuangnya terasa seperti patah karena ia Jatuh 
•»«ii n seperti dibanting kuat-kuat. Hal itu dika- 
n r'awa Rayu secara mendadak menggunakan 
t'jiiaga daiamnya dengan tangan kiri seteiah 
III Nianangkis senjata lawan beberapa kaii. Pu- 
“ i»u» dsiam tanpa sinar itu ternyata amat besar. 

» besar, tidak mungkin tubuh seperti badak itu 
suling dengan kerasnya. 

• ntmur manusia badak si Baie Kambang itu»" 

I ilji r embunyiannya. "Dibanting sekeras 

I I Ulna cepat berdiri lagi tanpa menyeringai 
■Iiuan Jangan orang itu bukan makan nasi 
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tapi makan batu setiap harinya!" 


bang segera mainkan Jurus tangan kosong dengan ge- 


Bale Kambang memang bangkit lagi. Masih seyrJ lakan-gerakan yang sukar diikuti pandangan mata, 
dan kekar. Wajahnya kian buas, merasa dihina oleh safl “Heaaah...i" 

nyuman sinis Dewa Rayu, la berseru daii tempatnya Baie Kambang baru saja akan iepaskan pukulan 
yang berjarak iima tindak dari tempat berdiri Dewa RaJ i ngan kedua tangan berputar cepat ke depan wajah, 
yu. I 1,11 * lba dua berkas sinar hijau meiesat dari sampingi 

“Aryawinudai Terimaiah ajalmu kaii inii Hiaaah,..li muknya seperti bintang berputar. Zlaap, zlaap...! Si- 
Tahu-tahu tombak itu dilemparkan oieh Bale KaiJ “«r itu iangsung menghantam rusuk dan pinggang Bale 
bang ke arah Aryawinuda aiias si Dewa Rayw mbang. Jraaab...! 

Wuusss...! Bersamaan terlepasnya tombak itu, teriep* Uuhhg...i" tubuh manusia badak itu mengejang 

pula pukuian Jarak jauh bertenaga daiam tinggi dari kfl ngan kepala terdongak. Mata lebarnya mendelik ba- 
dua telapak tangan yang disentakkan ke depa J «I tn imandang iangit. Tubuh itu pun tampak berbintlk- 
Wooss...I Pukuian itu berubah asap yang menyemt™ 'tik merah. Ternyata bintik-bintik itu segera berubah 
cepat berwarna kuning kemerah-merahan. •»u|*di gelembung merah. Geiembung itu memenuhi 

Rupanya ini termasuk Jurus tipuan Bale KambaM •“uh tubuh sampai ke wajahnya. Lalu, pecah satu 
Lemparan tombaknya membuat perhatian Dewa Rouj * Setiap geiembung yang pecah selalu memer- 
sibuk menghindar dan menangkis tombak itu. Akib£ * k “'> ilarah. 


nya pukulan yang datang berasap kuning kemer* 
itu tidak terhiraukan iagi. 



' d Kambang tak mampu berdiri lebih lama. Tu- 


Trangng...! 

Wuuttt...! 


■*'” l* ,,,n uen suatu ketinggian. Darah memercik 
' "V“k, karena gelembung-geiembung itu pecah 

fli hanion Llri ___ . ■> 


Kurang dari sekejap saja tubuh Dewa Rayu i 
hancur dan iumer oleh pukulan berasap itu. Untui 
sangat sigap dan lincah, sehingga ketika asap ku 
kemerahan itu hampir menyambar tubuhnya, Dewi 
yu cepat sentakkan kaki dan meienting ke atas, b« 
to dua kaii di udara sana. Asap tersebut iewst di hi 
kakinya dan menghantam pohon, ialu pohon itu r* 
dalam sekejap, berubah bentuk menjadi seperti •! 
bong pisang yang membusuk. 


“Pukulan beracun tinggi!" gumam hati SutO m 
kagum dengan jurus itu. 



- ■— di bagian kiri. Sisanya masih seperti gelem- 
I • -Imn yang pecah dengan sendirinya. Tentu saja 
IMa yang berkepala mirip kentang rebus itu eegera 


**•"' "“pas, dan nyawanya pun melayang entah 
miu tubuh yang mana. 


ya i i«ng yang membantu si Dawa Rayu Itu?" 
d • il i m hati. Pertanyaan itu puri dimilik! oleh 
r ■ lilngga si kumla tipis memandang sekeli- 
«i orang yang telah membantunya. 


Jteeg...i Dewa Rayu mendarat dengan legali 
sigap. Melihat pukulannya meleset dan tombakiifj 
dah telanjur menancap di pohon seberang, Bai» 4 


• • V"i'u Ikut campur pertarunganku ini, hah?!“ 
marah, hatinya separo kecewa karena se- 


• “Ulin tumbangkan sendiri lawan berat se- 


H ambang itu. Tapi pemiiik sinar hijau tadi 
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beium mati tampakkan diri. Dewa Rayu membentak d j 
ngan wajah kian garang. 

"Siapa yang membunuhnya?! Keluar!" 

Tiba-tiba sebuah suara terdengar menjawab keri 
"Akuuu...!" Laiu muncul seraut wajah berambut cepi 
seperti potongan ieiaki, mengenakan pakaian warna 
Jau muda, ditaburi bintik-bintik kuning emas. Carrtl 
montok, tapi sayang ia buta huruf. Wanita itu tak lak 
adalah Kusuma Sumi. 

Bagi Dewa Rayu wajah itu tak asing lagi, tapi ba 
Suto Sinting yang beium pernah meiihat Kusuma Sun* 
wajah itu bikin muiutnya berdecak pelan, matanya ti 
berkedip. 

"Cantiknya...? Hm, hm...?l" ia geleng-geleng kep 
la. "Untung aku sudah punya Dyah Sariningrum, si 
dainya beium.... Seandainya belum akan kucari D; 
Sariningrum ke mana saja!" 

Suto Sinting sedikit bergeser agar pandangan i 
tanya terhadap Kusuma Sumi yang bertubuh mengg 
kan itu tidak terhalang daun-daun semak. Daiam li 
nya Suto bertanya iagi, 

"Siapa perempuan cantik itu? Mengapa dada 
sebesar itu? Apakah di dadanya itu terdapat senjata 
hasia yang amat berat?" 

Kemarahan Dewa Rayu ienyap seketika seteii 
hu orang yang menolongnya adalah Kusuma Sumi 
ut wajah berang segera pudar berganti senyum 
Mata tak berkedip memandangi iangkah Kusuma 
yang mendekatinya. Mata wanita itu sendiri jugn 
berkedip waiaupun tampak galak, namun kentarn 
II menyimpan kekaguman di balik kegaiakan mnl 
sebut. 

"Aku yang membunuhnya! Mau apa kau?l' 
Kusuma Sumi sambil bertolak pinggang di deproi 
Rayu. "Mau apa kau, hah?!" ulangnya dengan gi 


Mau... mau... mau mengucapkan terima kasih," ja¬ 
wab Dewa Rayu sambii senyum-senyum maiu. Pedang¬ 
nya sudah dimasukkan ke daiam sarung pedang. 

"Terima kasih padaku itu tak perlui Ba!e Kambang 
> ,llr| ya persoalan sendiri denganku. Aku hanya sekadar 
11 mbalaskan kemstian nenekku yang diseret-seret 
i* iinya dan diiemparkan ke jurang sebeium ia menjadi 
i 'iig Lumbung Darahl Jadi apa yang kuiakukan tidak 
ngan maksud membantumui" 

O, ya sudah... permisi!" Dewa Rayu berpamit per- 
il I* ineiangkah memunggungi Kusuma Sumi. Muianya 
inpuan itu diam saja, hanya memandangi kepergi- 
i> wa Rayu yang mirip pemuda desa terusir itu. Tapi 
ilba ia bergerak cepat dan bersaito meiintasi kepa- 
9*wa Rayu. 

Vuukk, wuukk! Jieeg...l 
L Hjjauma Sumi berdiri tepat di depan Dewa Rayu, 
i» lengannya iangsung bertoiak pinggang. Matanya 
nilang tak segaiak tadi. Dewa Rayu hentikan 
aii dan muiai sunggingkan senyum menawannya. 

ngapa kau menahan iangkahku?" 

'i suatu yang lupa kukatakan padamu." 
i iilmg apa itu. Nona?" 

«t ku Kusuma Sumi." 

y*l Kusuma Sumi. Bagus sekaii, seperti nama 
B iii t«man bidadari." 

mim Sumi muiai sunggingkan senyum waiau 
■ntjcjung dan berkesan maiu. Suaranya terde¬ 
pan painn. 

•• I tn rnda satu tingkat di bawah Rindu Malam." 

«I 

«ku beium punya kekasih." 

'• aaknli." 

••uera menikah tapi tak ada yang cocok." 
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"Ambil paku pasti tercocok!" jawab Dewa Rayu da< 
lam gurau. 

Kusuma Sumi tertawa kecil. Suto SintingMtrenciblf 
di balik persembunyiannya. Hatinya membatin 
“Hmmm...i Ganjeni Tadi berlagak marah dan galak, Sa 
karang malah menawarkan diri. Dasar perempuan, ka¬ 
lau sedang kasmaran sering iupa kodratnya! Eh, tapi 
tunggu dutu...! Dia tadi menyebut-nyebut nama RimM 
Pualam?! Oooo... ya, ya... aku mengerti sekarang, d 
adalah orang Ringgit Kencana. Potongan rambut yai 
pendek merupakan ciri orangnya Ratu Asmarad' 
Hemm... tapi, kenapa ia tidak bersama Rindu Malt 
Apakah ia termasuk tiga perempuan cantik yang diHI 
Delima Gusti?" 

"Apakah kau sudah punya kekasih. Dewa Rayi 

“Nyaris!" Jawab Dewa Rayu dengan candanya y 
memancing tawa Kusuma Sumi. 

Mereka meiangkah ke bawah sebuah pohon 
dang seiring sejaian. Langkah pelannya menimbul 
kesan mereka sedang mengawali paduan kasih, t 
Sinting sempat kebingungan karena arah mereka 
nuju pohon yang digunakan bersembunyi. Kalau ia 
gegas pergi pasti akan ketahuan dan dicurigai sebi 
orang berniat Jelek. Kalau ia diam saja, takut sem 
ketahuan. 

Akhirnya peian-pelan ia bujurkan tubuhnya k 
wah semak-semak di samping pohon itu. la boi 1 * 
menjadi mayat yang terkapar di situ. Mata terpeja. 
ngan memeluk bumbung tuak. Dan agaknya Dew» 
serta Kusuma Sumi tidak menengok ke bawah ■ 
semak itu, mereka hanya berdiri merapat di ba 
hon. Karena Jaraknya amat dekat, mau tak mn 
Sinting mendengar kasak-kusuk mereka yang 
Jengkelkan hstinya. 

“Sejak pertemuan pertama kita itu, seben 


liku sudah menyimpan bunga indah yang mekar dan 
ingin . kuberikan padamu," kata Dewa Rayu. "Tapi sa¬ 
yang, dua temanmu termasuk Rindu Malam membuatku 
,ok bisa iebih dekat denganmu, seperti saat ini, Kusu¬ 
ma Sumi." 

"Kaiau sudah dekat begini mau apa?" pancing Ku¬ 
suma Sumi, entah sambil tangannya berbuat apa dan 
h rsika P bagaimana. Suto tak bisa melihatnya. Bahkan 
i' rcakapan berikutnya suiit didengar karena kasak-ku- 
,,lk «reka kian pelan. Yang bisa ditangkap teiinga Su¬ 
gi hanyalah cekikikan tawa sang wanita, dan desahan- 
'tehan panjang yang beriring suara erangan manja. 

’Sstan aiasi Menyesal aku bersembunyi di sini se- 
i«l I dii" geram Pendekar Mabuk dalam hati. Jantung- 
»» berdetak-detak karena suara erangan manja itu se¬ 
ka menjadi-jadi. Maiah sekarang Suto dikejutkan 
»««11 Jatuhnya selembar kain di wajahnya. Piuk...i 
•' ‘l«nya terpicing sedikit untuk mengetahui apa yang 
1 -h menutupi wajahnya itu. 

( ’J'bang bayii Kain ikat pinggang ini miiik Kusuma 

•■■punya Dawa Rayu kian nekat, ia melepas kain 
iluyyang Kusuma Sumi, ialu meiemparkannya ke 
m»k seenaknya saja. Tak sengaja lemparan 
' H wa l®b seseorang yang sedang bersembunyi 
•iiuknli. Bau harum kain itu membuat hati Suto 
"'*"i di tambah gelisah. Dongkoi, maiu, dan pe- 
>■• m mbuat Suto Sinting berdebar-debar kian 

'j "b—i" suara Kusuma Sumi merengek 
-uuan I" 

■ps yang dilakukan Dewa Rayu itu?" 

>• uto yang bukan-bukan, tapi sebanar- 
dnyii membujuk Kusuma Sumi agar melepas 
| «"ligungnya. Kusuma Sumi tak mau pe- 
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dangnya diiepas. 

Tiba-tiba terdengar suara memanggii dari tempa 
yang jauh, “Kusuma Sumi!" 

“Ooh...?I" pekik tertahan Kusuma Sumi adaiali p'» 
kik kekagetan yang bisa dibayangkan Suto diiringi 'jsj 
rakan-gerakan menggeragap. Buktinya suara di bail 
pohon itu terdengar gaduh, seperti orang tergesa-gi 
sa. Bahkan Dewa Rayu terdengar berbisik keras, 
"Taiiku tadi mana? Taii akar tadi mana?t" 

"Mana aku tahui Kau sendiri yang meiepasnya! s j 
ara Kusuma Sumi terdengar panik dan ierburu-bura 
Bahkan ketika Kusuma Sumi menyambar kain pengihfl 
pinggangnya yang menutupi wajah Pendekar MabJ 
ia tak sempat meiihat bahwa di situ ada seraut waM 
tampan. Kain Itu disambar dengan cepat. Rambut S | 
terjambak sebagian. Tapi Suto menahan diri untuk di 
saja waiau wajahnya meringis karena kesakitan. 

"Wah, jeboi sudah rambutkui" pikirnya daiam g 
tu di batin. 

Rupanya Rindu Maiam muncu! bersama Pita D 1 
Tapi Pendekar Mabuk tak tahu. Rindu Maiam b i 
meiihat apa yang hendak diiakukan Kusuma Sumi 
ngan Dewa Rayu. Sebagai anak buah, Kusuma 5un| 
kut dengan bentakan Rindu Maiam. 

"Nista sekaii keiakuanmu, Kusuma Sumii" 

"Be... beium. Beium nista kok! Eh, anu... iyn « 
mang beiumi" Kusuma Sumi salah tingkah. 

' tugasmu adaiah mencari Suto Sinting, Ptrtii- 
Mabuki Bukan disuruh mabuk asmara sendirii" ■ 
Barulah Suto terkejut dengan bebas. Nama** t 
sebut-sebut, dan memaksa keberaniannya untuk tt< 
kit, mengintip siapa yang menyebutnya. 

"Rindu Maiam?! Oh, syukuriah ia beium itw» 
korban Seruling Maiaikat!" pikir Pendekar Mali • 
persembunyiannya. 
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Terdengar Rindu Maiam memarahi Kusuma Sumi 
dengan aneka macam omeian. Kusuma Sumi hanya 
tundukkan kepaia dan merasa bersaiah. Sementara itu, 
liowa Rayu tak berani mencampuri omeian tersebut, ia’ 
li nya berjaian pelan-peian sampai akhirnya berada di 
* wah P°h°n, tujuh langkah ke beiakang Rindu Malam. 
P bersandar di sana dengan tenang. 

"Beruiangkaii Ratu berpesan kepada kita agar 
ii n|aga diri supaya tidak dianggap wanita murahanl 
I -pi kau maiah mengobral diri di depan pemuda itu?!" 

Sementara Rindu Malam memarahi Kusuma Sumi, 
'irlu diam Pita Biru mendekati Dewa Rayu. Muianya 
' iwcjali ketus, tapi iama-iama tersenyum juga karena 
Rayu sunggingkan senyuman yang menawan ha- 
•mo-menerus. 

udah kau apakan d!a?" tanya Pita Biru daiam bi- 
leium kuapa-apakan! Sumpah!" jawab Dewa Rayu 

"iihong!" 

mi petir menyambar, beium kuapa-apaan diai 
1 Iurnya sekadar mengadakan rapat untuk...." 

,, *“li' u vang makin rapat itu yang makin beibaha- 
nlsk Pita Biru tak sadar teiah membuat Rindu 
wipeijng ke beiakang dan segera geieng-ge- 
'' I * 1 moiihat Pita Biru memunggunginya, namun 
i‘nn dekat dengan Dewa Rayu. Kontan saja 
• lalnin berseru memanggii, 

' tllnii" 

■ Ulin iya...i" Pita Biru bergegas hampiri Rin- 
i niimi takut. 

1 jpnl kar Mabuki Jangan cari penyakit pada 

il' I 

ml' kurakit, eh... Pendekar Mabuk. Aku t a- 
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hu koki* 

“Kalau kau tahu, kenapa kau juetru dekati pemuai 
desa itu pada saat aku mengingatkan Kusuma Suni?! 
Bodoh!" 

"Memang bodoh pemuda itu." 

"Kau yang bodohi" 

‘Maksudku, aku dan dia sama-sama bodoh," k.ilff 
Pita Biru yang tumbuh sebagai gadis cantik namun iucu 
itu. Sikapnya membuat Suto Sinting tertawa geli tanpi I 
suars dari persembunyiannya. 

"Konyol Juga si Pita Biru itu!" katanya mesnbatliM 
Kata-kata Itu ingin dilanjutkan, namun wajah Suto si-1 
dah lebih duiu menjadi tegang, karena matanya mj 
nangkap bayangan seseorang di atas pohon. Orang ItlU 
sedang membidikkan anak panah ke arah Rindu M* 
lam. Orang itu bertubuh kurus, berpakaian hitam, ikil 
kepalanya Juga hitam berbintik-bintik putih. Wajahnya 
berkesan licik. 

"Bahayal" gumam Suto, lalu dengan cepat ia seru 
kan Jari tangannya ke arah orang yang mau tnelepasliM 
anak panahnya itu. Tass...! Wuuttt...! Buuhg! 

Tenaga dalam yang tersalur meialui Jurus J» 
Guntur' membuat orarig di atas pohon itu terjungkai UI 
tuh. 


"Aaa...i” 

Boohg...! Tubuhnya Jatuh menghentak bumi, f 
panahnya lepas ke arah atas. Suara orang jatuh 
buat Rindu Maiam dan yang iainnya menjadi tegan i 
hentikan suara mereka. Semua mata tertuju ke ar* 
tuhnya orang berpakaian hitam itu. Rindu Malnir 
bergegas menghampiri orang tersebut, diikuti oMIJ 
wa Rayu. Kusuma Sumi dan Pita Biru tetap dil»« 
tapi saling berkasak-kusuk bertengkar mulut riai 
suara lirih. 

"Siapa kau?i Mengapa kau mau membuinfl 
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sentak Rindu Malam sambi! mencengkeram baiu orang 
kurus itu. 

■Aku bukan mau membunuhmu! Aku mau... mau 
membunuh pemuda itui" ia menunjuk Dewa Rayu. Yang 
ditunjuk ganti mencengkeram baju orang tersebut, se¬ 
riah Rindu Maiam meiepaskan dan meninggalkan per- 

Oi 

"Mengapa kau ingin membunuhku?!" 

"Aku... aku hanya orang upahani" 

'Siapa yang mengupahmu?!" 

"Ra... Raja Tumbai! Dia menghendaki nyawamu, 
1 «iidekar Mabuki" 

Langkah Rindu Malam terhenti begitu mendengar 
• tang itu memanggii Dewa Rayu dengan nama Pende- 
«•i Mabuk. Rindu Malam pun berbaiik arah. Saat itu De¬ 
sa llayu menghardik, 

'Aku bukan Pendekar Mabuki" 

Tnp... lapi... kau tampani Raja Tumbal memberi ci- 
iil kopadaku. Pendekar Mabuk pemuda yang tam- 
H 1 dan gagah," kata orang berusia sekitar empat puluh 

Al-u bukan Pendekar Mabuk tahu?!” 

Iliiulu Malam menyahut, "Ya, kau saiah duga! Dia 
d- h I lewa Rayu, bukan Pendekar Mabuk. Kalau Pen- 
•! Mabuk iebih tampan iagi dan iebih sakti dari 
* inir \ 

Rayu menoieh cepat ke arah Rindu Maiam. 
••ii'dyuiig dengan ucapan Rindu Malam. Tapi 
* 1 ■»illndu Maiam yang teianjur muak dengan ke- 
M' >»w« Rayu terhadap Kusuma Sumi tadi, segera 
■■M’ ■ makin menyindir lagi. 

Vl’' builah orang dungu...i Pendekar Mabuk tidak 
K 1 ’ i . b|| inii" Rindu Maiam menuding Dewa Ra- 
► -*-i ilin Pendekar Mabuk, sebeium kau menarik 
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tali busurmu, kau sudah menjadi abu karena jurus-ju¬ 
rus mautnya! Aku marah besar kalau pemuda Ini ki 
samakan dengan Pendekar Mabuk, karena ketampan 
annya, kesaktiannya, semuanya tak ada eekuku hitai 
dibandingkan apa yang ada pada Pendekar Mabuk. Pa¬ 
ham?!" 

Orang itu mengangguk takut, tapi Dewa Rayu ber 
kata, "Aku yang tak paham!" 

Rindu Malam hanya berpaling menatap dan men¬ 
dengus kesal. 

"Aku tak paham mengapa kau merendahkan aku?|. 
Kau belum tahu seberapa tinggi Ilmuku. Kalau saja kau 
bles datangkan Pendekar Mabuk sekarang juga, aki 
kubuktlkan bahwa aku mampu membuat Pendekar 
buk berlutut dl depanku dalam dua gebrakan sajal' 
"hmm~! Sesumbarmu sama saja membuka tubi 
nyawamu jika sampai didengar oleh Pendekar IV abui 
"Sesumbarku hanya akan mempersempit 
nya!" sentak Dewa Rayu yang merasa tak rela dlrem 
rendahkan begitu saja, la pun perlu unjuk gigi. M; 
dengan cepat tangannya berkelebat ke depan dan 
lah pisau terbang keluar dari sentakan tangan II 
Wuusss...! Pisau itu melayang dengan cepat dan m 
nancap pada sebuah pohon. Jruub...! Bluus..,! Je*l 
Pisau itu ternyata menembus pohon pertai 
berhenti menancap dl pohon kedua. Tentu saja lei 
an seperti Itu disertai saluran tenaga dalam yang cul 
tinggi, yang mampu membuat pohon pertama ' 
bang nyata. 

"Lihatl" katanya. "Bisakah Pendekar Mabuk 
kan lemparan pisau seperti itu?! 11 Dewa Rayu 
banggakan kebolehannya. Rindu Ma!am diam sn|i 
bab dalam hatinya membatin. 

"Boleh juga mainan orang Ini?! Dia bisa meml 
lawan yang bersembunyi dl balik pohon dengan 


pisau terbangnya itu." 

Tiba-tiba Dewa Rayu dan Rindu Malam sama-sama 
rundukkan kepala ketika dilihatnya bayangan hijau me¬ 
lesat cepat di atas kepala mereka. Bayangan hijau itu 
I rnyata sebatang ilaiang yang dilemparkan oioh Suto 
Intlng. Ilaiang tersebut menancap ke pohon samping 
Hindu Malam. Jruubb, b!uss...l Jaab...! Lalu menancap 
>11 pohon kedua. Ujung ilalang itu melambai-lambai. 

Mata mereka sama-sama terbelalak kaget menya- 
>l®ri benda yang melayang ternyata adaiah sehelai Ba¬ 
lung. Bukan sebilah pisau baja seperti yang dilempar- 
k. n Dewa Rayu tadi. Hal itu membuat Dewa Rayu tak 
uilsr bicara sendiri, 

"Gila! Iialang...?i Pasti pelemparnya orang yang le- 
lh llnggl limunya da iku!" 

Kau ditantang oleh orang yang melemparkan lla- 
I Itu 1 Kau diremehkan!" 

Ilewa Rayu diam menggeletukkan glgl. Mau me- 
>1 'iig, tapi hatinya mulai ciut. Tidak menantang, malu 
>1« Rindu Malam. Akhirnya la berteriak keras, 
lapa yang mau menyaingi Ilmuku?! Keluar...l“ 
f kkk...i Wuuttt...l 

endekar Mabuk melompat dari persembunylan- 
'I *gg...! la berdiri dengan tegap dan gagah, ta- 
k*n nnya menggenggam tali bumbung tuaknya. 
“ ,n ®* tertuju padanya, terperangah dan tercekat 
-nkan mereka hingga tak bersuara. Angip ber- 
m nyingkapkan rambut panjang Suto Sinting 
w«|nli dan ketampanannya tampak samar-sa- 
i > sela helai rambutnya. 

'Makar Mabuki” gumam Rindu Malam dengan 
'*■* »'yu tampak cemas, la segera menarik si 
1'«'' Mil dan mengajaknya jalan sambii erlagak 
^M> l >nf tersebut, lama-lama ia lari menghilang 
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tak berani berhadapan dengan Suto, karena Ilalang i 
sudah merupakan ukuran ketinggian ilmu Pendek 
Mabuk. 
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W AJAH ketiga utusan Ringgit Kencana itu berbi¬ 
nar-binar ceria. Pertemuan dengan Pendekar 
Mabuk membuat Kusuma Suml dan Pita Biru 
iring berkasak-kusuk dan saling cekikikan. Mereka 
• ngakui kebenaran kata-kata Rindu Malam, bahwa 

& i Rayu mempunyai ketampanan di bawah SutoSIn- 
Tetapl sekalipun hati mereka berdebar-debar In- 
li |lki beradu pandang dengan Suto Sinting, mereka 
•l> aja tak berani berbuat banyak, tak berani tunjuk- 
< l,k *P lebih menyolok lagi, karena takut dengan an- 
Mn Rindu Malam. Akibatnya Kusuma Suml berkata 
ila Pita Biru, 

kku lebih baik mengincar Dewa Rayui" 

> onapa? Apakah matamu mulai rusak?" 

M nglncar Dewa Rayu lebih aman daripada meng- 
ulo Sinting!" jawabnya dengan menelan kedong- 
uya sendiri. 

■'•k bicara sambil melangkah menuju ke pan- 
i» Rindu Malam yang berjalan berdampingan 
> uto dl depan kedua anak buahnya itu telah 
' K mi sangat membutuhkan bantuanmu lagi. 

' *• Ist nal" 

yang terjadi di sana?" 

I- ta Agung Dewi Rembulan terkena kutukan 
■ biilmy terbungkus balok es yang tak bisa dl- 
i t>h aenjata dan pusaka apa pun, tapi hanya 
1 »hk*n oleh orang yang tanpa pusar. Ratu As- 
I " j«t cerita kakak sepupunya, yaitu Bidadari 
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Jalang, gurumu itu, tentang bocah tanpa pusar yan 
tumbuh menjadi Suto Sinting. Maka kami dlperlntahk 
mencarimu dan membawamu pulang ke Ringgit Kenc 
na." 

Pita Biru berkata dari belakang Rindu Malam,"J 
ngan-jangan kita salah bawa. Apa benar dia tanpa [ 
sar? Boleh dibuktikan dulu keadaannya? Hl hl hl...ij 

Suto Sinting hanya tertawa mirip orang rnengg 
mam dengan perasaan malu. 

Rindu Malam berbisik, "Maafkan anak buahku. F 
Biru memang konyoli" 

"Bukan dia yang kupikirkan, tapi nasib Pend 
Agung Dewi Rembulan itu," kata Suto mengalih 
pembicaraan. "Kasihan sekali nasibnya." 

‘Itulah sebabnya kau harus segera datang dan n 
nolongnya." 

"Memang. Tapi, aepertlnya aku tak bisa lakuka 
cepat inli" Suto pun segera hentikan langkah ketika r 
lihat wajah Rindu Malam mulai tampak kecewa. 

"Ada pekerjaan yang harus kuselesakan dulu <1 
selamatnya orang banyak." 

"Pekerjaan apa itu?" 

‘Melawan Raja Tumbal!" 

“Oh...?!" Rindu Malam terkejut, begitu pula Kup 
Suml dan Pita Biru yang Ikut berhenti tak jauh dml | 
du Malam. Wajah ketiga utusan Ringgit Kencann 
jadi tegang. 

'Kusarankan, jangan bikin perkara deng m 1 
Tumbal! la mempunyai pusaka yang bernama i 
Malaikat," kata Kusuma Sumi kepada Pendekar M»i 

Rindu Malam menimpali, “Kami lihat semilil 
foatan dan keganasan Seruling Malaikat Itu! Km 
pusaka itu tiada tandingannya." 

"Tidak ada yang terbaik dan terkuat dl dunia t 
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Mu saja ada kelemahan dan kekurangannya. Hanya 
1 ungkin kita belum temukan kelemahan dan kekurang- 
i'i dari Seruling Malaikat," kata Suto. "Karenanya, se- 
i" narnya aku sedang dalam perjalanan menuju Jurang 
1 ndu untuk temui guruku; sl Gila Tuak itu!" 

“Jadi..., kau ingin selesaikan urusan Raja Tumbal 
■ dulu baru pergi ke Ringgit Kencana?" tanya Pita Biru 
H <fl«n sedikit sedih karena harus menunda kesem- 
' innn Pendeta Agung Dewi Rembuian. 

‘Urusan ini menyangkut keselamatan orang ba¬ 
ik Pita Biru," kata Suto, kemudian menceritakan rna- 

C tinya dengan negeri Muara Singa. Suto juga cerita- 
i bintang Biara Genta dan Biara Damai, dan bahkan 
m orltakan pula tentang kecemasan Delima Gusti 
. r kyat kadipaten Suralaya. 

Kunci keseiamatan mereka terletak pada Raja 
iihol jika orang itu lenyap maka nasib mereka dari 
■m»n pembantaian kej! itu akan terhindar. Setldak- 
• «ku harus bisa menghancurkan Seruling Malaikat, 
linu nara seruling itu menelan korban lebih ba- 
? lagi" 

ia. ya aku mengerti maksudmu. Tapi...,“ kata-ka- 
"i'l Malam itu terhenti karena sebelum mencapai 
11 myata mereka sudah lebih dulu melihat seke- 
• • yongon berlari. Bayangan itu berlari menuju ke 
r aiai kn dan menimbulkan kecurigaan bagi Kusu- 
laii Pita Biru. Mereka berdua segera maju dan 
i ng langkah orang tersebut dalam jarak tiga 
'II riapan Rindu Malam. 
fcl""i* uml dan Pita Biru bersiap lepaskan se- 
'"l’* •"loSlntingsegeraberkata,"Tahangerak- 
1 ' Aku mengenali orang Itu!" 

Hkn orang yang berlari cepat itu mendekat, 

1 * «nl dan Pita Biru segera menyingkir membu- 
* ’ suling maju dua tindak dan menyapa de- 
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ngan tegang, sebab wajah orang yang baru datang i 
juga tegang. 

“Batu Sampang...?! Ada apa kau tampaknya tega 
sekali?!" 

Batu Sampang adalah Tamtama prajurit Muara 3 
nga yang setia kepada ratunya. Batu Sampang beri¬ 
kalan biru dengan Ikat kepala rajutan benang pen 
mengikat rambutnya yang lurus panjang sebatas pi " 
gung. DI punggungnya itu pula terdapat pedang be 
gang hitam dengan teplan kuning emas. Wajahnya t 
mang dingin, sepertinya seorang pembunuh yang k 
tapi sebenarnya la seorang prajurit yang taat, te- 
tangkas dan penuh rasa pengabdian. 

“Raja Tumbal kulihat mulai mendekati lereng i 
Tungkai sebelah utara. Sebentar lagi pasti akan tib4 
Muara Singa!” kata Batu Sampang dengan tegas w»M 
pun napasnya sedikit ngos-ngosan. 

Berita itu mencemaskan bagi Suto Sinting, 
pertimbangan-pertimbangan yang tidak mudah c 
tuskan. “Langsung ke sana atau menemui Guru t 
Kaisu harus menemui Guru, takut terlambat. Raja i 
bal pasti akan tiba dl Muara Singa lebih dulu. Tapi « 
aku harus langsung ke Muara Singa dan berhn 
dengan Raja Tumbal, aku belum tahu kelemaha- 
llng Malaikat Itu?!" 

Terdengar suara Batu Sampang berkata, “t 
luh Puspanagarl sangat cemasdan menunggui 
kedatanganmu.” 

Sepertinya Rindu Malam mengetahui kelil 
an hati Suto, sehingga la pun berkata kepada S. 
bantu memperkuat Muara Singa! Kita tak puny 
untuk mencari kelemahan pusaka Itu. Kita hai V 
kan sesuatu dengan naluri kita, Suto. Biarka 
naluri yang bergerak di atas segalanya!" 

‘Benar katamu. Rindu Malam!* ucap Suto t 


J"!® P un segera bergerak menuju Muara Singa. Tak 
■ “la pilihan lain bagi Pendekar Mabuk kecuali mengan- 
1'i‘lkan nalurinya yang sudah terlatih mencari kelemah- 
11 law£m - Walau kail Ini yang dihadapi adalah lawan 
■ 'senjata pusaka sangat ampuh, tapi Suto tetap harus 
I ngandalkan naluri perlawanannya. 

Kecemasan Batu Sampang itu memang benar. Raja 


—>4«. myi «Mu noa ui wiiayan Muara Singa 
■ .pi Itu terjadi seandalnya Raja Tumbai tidak tertahan 
1 l> serangan Kl Palaran. 

I Tokoh tua Ini mempunyai cara sendiri untuk me- 
I «.piaskan dendamnya kepada sang pembunuh mu- 
I »v* la melepaskan pukulan jarak jauh dari suatu 
I •“ ipat yang tersembunyi. Ketika Raja Tumbal berjalan 
■Minplngl Gali Sampluk dan Karto Serong, tiba-tiba 

... ?? rei1 yany se,alu me njaga bagian belakang itu 
keras, "Awsaass...i" 

l ' muda kecil, kurus dan berwajah maling itu sege- 
•'«umpat ke samping dan melepaskan pukulan te- 
“••■mnya yang keluarkan cahaya kuning dari 
»man tangan kanannya. Claap...! Sinar kuning itu 
lonlom sinar merah yang mirip bintang berekor 
kan dari tangan Kl Palaran. 

•a«rr...l Ledakan yang timbul memang tak sebe- 
aimyat, namun dianggap cukup lumayan karena 
“**l k nal Punggung Raja Tumbal. Demi mende- 
■ia I dakan dan teriakan Landak Boreh, Gali 
Kerls Serong segera cabut golok mereka 
maalng. Secepatnya mereka bertolak belakang 
H ,,a l* Tumbal. Mata mereka jelalatan ke ma- 

• pancnrl penyerang gelap yang tak terlihat ge- 

• Mala Raja Tumbal pun. demikian, namun ia 
i < lu; Seruling Malalkat-nya. 

'•k Horeh, geledah semak-semak dl sekitar 
iiicrlntah Raja Tumbai. Perintah seperti itu 
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tak pernah terlontar dua kail, karena Landak Bon 
yang kakinya gudlkan itu segera melesat berkellllt 
tempat itu menerabas Uap semak, mengibaskan i 
loknya membabat Ilalang dan semak. Hai itu ( I uk 
cukup lama sehingga Karto Serong tak sabar, dan t 
tanya dalam seruan, 

"Bagaimana?! Ada tenda-tandanya apa tidak?!" 
"Belum semua kucari! 1 ' seru Landak Boreh sa 
membabat tiap semak. 

Kau mencari musuh atau mau ngarit rumput I 
makanan ternak?i" bentak Raja Tumbal kemudian, 
guran itu membuat Landak Boreh mempercepat pen 
rlannya, sementara Raja Tumbal dan kedua penga' 
nya belum berani teruskan langkah demi menjaga 
selamatan. 

"Tidak ada siapa-siapa, Ketua!" Landak Bo 
memberi laporan setelah memeriksa sekeliling mer* 
"Kau yakin tidak ada siapa-siapa di sini?" 

"Tidak ada. Ketua!" 

Plookk...! Landak Boreh ditabok mulutnya, la t 
gapan sambil berusaha tetap menghadap Raja Timi 
"Kalau tidak ada siapa-siapa til slnl, lantas kb 
apa?! Nyamuk?!" Raja Tumbal melotot, kedua biji • 
tanya bagaikan mau loncat dan menerkam Land ' 
reh. Anak muda berwajah maling Itu ketakutan. 

“Jika tak ada musuh dl sekitar kita, lantas ( 
yang kirimkan sinar merah menurut katamu tadi, li 
"Mung... mungkin... mungkin hanya se ki» 
nang-kunang lewat, Ketua!" 

Plookk...! Wajah maling itu ditabok lagi. Pmiai 
kulit wajah kena tabok dua kaii. Bibirnya ton i c 
bengkak dan sedikit perih, nyut-nyutan. 

“Jika hanya seekor kunang-kunang kena 
menimbulkan ledakan sekeras itu, hah?l Kuna 


nang apa makaudmu?! 1 ' 

Kunang-kunang... kunang-kunang hamil. Ketua," 
I wab Landak Boreh sekenaiiya karena saking takut 
»■ na tabok lagL Tapi justru karena asal jawab itulah ma- 

I k tangan Raja I umbal yang lalim itu melayang ke wa- 

II h Landak Boreh. Plookk—i 

Raja Tumbal memandang aekellllng lagi dengen 
•rmat. Kemudian berkata kepada Karto Serong yang 
'bnya sekitar tiga puluh lima tahun itu. 

'Gunakan Ilmu ’Pangganda Arum’, dan lacak dl se¬ 
tor elnl, Karto Serongi" 

'Baik, Ketua!" Jawab Karto Serong, karena hanya 
l h yang mempunyai Ilmu ’Pangganda Arum’, yaitu 
t mencium jejak lawan melalui bau keringatnya. Kar- 
' erong sudah hafal betul bau keringat teman-teman- 
*den bau keringat Raja Tumbal. Jika ada jenis bau 
i Ingat lain, pasti itu bau keringat lawan. 

mentara Karto Serong mendengus-dengus ba- 
‘olilung anjing, Raja Tumbal bertanya kepada Lan- 
ttnroh, “Dari mana datangnya sinar merah tadi?" 

ndak Boreh menjawab, “Dari... dari sebeish klrl 
l»ng. Ketua." Setelah menjawab la tabok sendiri 
Hny» dengan keras. Plookk...l 

tiapa kau tampar sendiri mulutmu?" tanya Gali 

• hfh 

"l' yo tidak merepotkan tangan sang Ketua," Ja- 
is Boreh yang merasa yakin bahwa setelah 
rl j w ban pasti akan kena tabok seperti tadi. 

• liislru membuat Raja Tumbal tertawa seperti 
(lu umam. 

ilu tiba-tiba lenyap karena Karto Serong yang 
til Eroma bau keringat itu tahu-tahu terpental 
I mpal jatuh ke samping klrl Gali Sampluk. 

I tnuukk..! 


70 SERULING MALAIKAT 


SERULING MALAIKAT 71 





■Kenapa kau, Karto?!" sentak Raja Tumbal ya* 
menjadi berang karena kaget. -■ «mon. m icrengan-engan. 1 

■Uuh...r Karto Serong menyeringai sambil bangK <n mayat. Matanya terbelalak 
■Ada tenaga dalam cukup besar menghantamku, K u-ra bertanya, "Ada apa, hah?!" 
tual’ ' n ““' ■—■■ 

■Dari mana arahnya?! 1 ' 

■Kira-kira dari dua pohon beringin putih dl sl. 
rang sana!" Karto Serong yang wajahnya sempat men 
bagal habis kena tampar tujuh kali itu menuding ke ar 
pohon beringin putih, letaknya sekitar sepuluh toml 
dari tempat mereka berdiri. Raja Tumbal memandi 
tempat itu dengen mata menyipit. Tapi tak dilihat 
ada gerakan yang mencurigakan. 

Gali Sampluk, periksa tempat itu!" 

•Baik, Ketua!" 

Wees...! Gali Sampluk yang berbadan gemuk 
ternyata mampu bergerak seringan kapas. Melee-' 
ngan cepat, menerabas semak Ilalang menuju d 
hon yang dimaksud Karto Serong tadi. Sementi 
Raja Tumbal bertanya kepada Karto Serong, 

■Seberapa besar tenaga dalam yang menyi 
mu?!" 

■Setingkat dengan Ilmu 'Karang Gempur 
tual* 

■Hmm... masih belum seberapa tinggi Ilmu 
itu. Tapi kau yakin dl sana ada orang?’ 

‘Yakin, Ketua. Bau keringat lain arahnya dan 
Semakin mendekat ke sana semakin tajam." 

‘Aaaa...!“ tiba-tiba terdengar suara Gali ■ 
memekik agak panjang. Semua perhatian teriuh' 
hon beringin putih itu. Suara teriakan Itu klnl Ih 
suara orang berlari cepat ke arah mereka. ! 
mereka menunggu kemunculan Gali Sampluk 
tegang. 


Kejap berikut, Gali Sampluk muncul dari ketlnggi- 
■n semak, la terengah-engah. Wajahnya pucat baqal- 
» mayat. Motanya terbelalak lebar. Raja Tumbal se- 
s bertanya, "Ada apa, hah?!" 

' Besar alau kecl1 orangnya?" tanya Karto Serong. 
•* Sampluk gelengkan kepala. Landak Boreh ajukan 

>6D 1 wya, 

"Lelaki atau perempuan?! 1 ' 

GallSamplukmembentak, “Kau kira aku habisme- 
lirKan * i 

»*anl" TlJrnbal n * ndesak ’ "Seperti apa orangnya. 

I ™ ak at * a orang, tidak ada siapa-siapa dl sana, Ke- 

I ilu kenapa kau berteriak dan menjadi sepucat 

'Aki kaget, Ketua. Ada seekor kelinci dl sanal' 
Flnokk...! Kin! wajah pucat itu menjadi merah kare- 
uhiniti tamparan keras dari tangan Raja Tumbal, 
■asar gentong kempos! Sama kelinci saja takut?i” 

!, * kelinci itu sedang dimakan seekor ular sebe- 
■ ••m kita. Ketuai" 

Ra l' a Tumbal mendelik, demikian pula 

?■" b a itu yang kucium tadi bau keringat ular," 

■ l' S rong. "Pantas baunya langu, seperti bau 

imioh." 

n kan perjalanan!" sentak Raja Tumbal de- 
uk »1 s kail. Maka mereka bergegas untuk lan- 
- Inanan. 

“ndapat tiga langkah tiba-tiba mereka dlse- 
sinar merah yang menuju ke arah Ra- 
' irlo Serong dan Gali Sampluk. Slaapp! Si- 
'« dari depan mereka. Karuan saja Raja 
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Tumbal segera seniakkan tangan kirinya, dan mek 
lah sinar kuning menghantam sinar merah yang meng» 
rah kepadanya. Duaaar...! Demikian pula Karto Seroi 
dan Gali Sampluk, melepaskan sinar kuning yang eai 
dengan sinarnya Raja Tumbal, sehingga meledakli 
benturan masing-masing sinar dengan gelomb 
hentakan tak seberapa kuat, seperti tadi juga. Dueerr.. 
Duaarr.... 

' Bangsat! Aku dibuat mainan! Tak bisa kugunaM 
seruling Ini karena tak kulihat seperti apa wujud orang 
nya!“ geram Raja Tumbal dengan menahan murka. 

Claapp...! Drrubb...! 

"Aaahg...!" 

Karto Serong tlba-tlba mendelik dengan tubuh 
ngejang. Landak Boreh yang melihat persis datani 
sinar merah seperti tongkat kecil yang menghantr 
buh Karto Serong dari belakang. 

Tubuh itu menjadi hitam keling seketika. Paki 
nya hangus dan menjadi abu. Rambutnya keriting 
mendek, akhirnya menggunduli kepalanya. Karto 
rong pun tumbang dengan tubuh hangus ianpa ny 
lagi. 

"Kenapa dla?i" bentak Raja Tumbal dengan m 

"Sinar...!" jawab Landak Boreh dengan gu«i 
menusuk-nusuk pinggang belakang dengan |«i' 
nar...!" Makaudnya ada sinar menghantam Kml 
rong dari belakang. Karena gugup la hanya bisa l' 
'sinar, sinar’ saja. 

Plaakkk...! Raja Tumbal gemas sekail d»ih|* 
gugupan Landak Boreh, maka pemuda beramM 
itu ditampar keras-keras, la memekik sambil lu 

“Bukan aku, Ketua! Bukan aku yang menyk 
Eh, yang menyerangnya. Bukan aku, sumpahi 
sambil mundur pelan-pelan karena Raja Tinnl 
pelan-pelan. Matanya menatap tajam sekail. 


ken Landak Boreh. 

"Kau yang bertugas menjaga keadaan belakang ka¬ 
mi! beharusnya kau tahu kalau ada sinar yang menye- 
'«ng Karto Serong dari beiakang!" 

"Sa... sayang terlambat. Ketua." 

"itu kebodohanmu!" bentak Raja Tumbal, karena 
* marahannya kepada sl penyerang tak bisa dicurah- 
•n, akhirnya Landak Boreh yang menjadi pelampiasan 
' marahan itu. 

Raja Tumbal seg ra cabut serulingnya. Landak Bo- 
I' klan ketakutan, karena la tahu itu pertanda ia akan 
r™"uh dengan suara seruling. Landak Boreh sangat 
' 'skutan sampai jatuh berlutut dan menyembah- 
m & penuh permohonan ampun. Wajahnya me- 
’<P I dl tanah tak berani memandang Raja Tumbal 
Ampun, Ketua. Ampuun...i Aku tak sempat mence- 
m ' 'H», r itu. Ampuun...! Jangan bunuh aku dengan pu- 
*"*« «u. Aku tak Ingin mati kelip-kellp karena hancur 
it "II sate tanpa bumbu. Ampun, Ketua...l ingatlah 
k I ku pernah punya jasa, yaitu menemukan celana 
« v«ng sedang dijemur dan hilang dicuri orang 
!«"» jangan bunuh aku. Ketuai" 

»r«"ia wajahnya menempel dl tanah, Landak Bo- 
1 1 k tahu kalau Raja Tumbal sudah pergi dari tadi 
ilknll bisikan Gali Sampluk. 

' «ilaan kita terlalu dl tempat terbuka. Cari tempat 
wiy biar tak bisa diserang dari berbagal arah' 

• •" punya tempat berlindung?" 

' ' 'udik gugusan cadas seberang sana kurasa 
* 1|I,! K 'ta bisa selidiki dari sana, siapa penye- 

• *" ada dl mana letaknya. Biarkan sl Landak 
••isill umpan,dl slnl." 

y> ng bagus!" kata Raja Tumbal dalam bi- 

• k «duanya melesat pergi ke balik gugusan 
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cadas tanpa lumut yang membukit itu. Landak Boreh I 
dak tahu karena telinganya sendiri dipenuhi suara r' 
tapan dan permohonan ampunannya, sehingga la n 
sih nungging dl situ sementara yang lain telah pergi. 

“Demi sumpah apa saja, Ketua... aku tidak seng J 
membiarkan sinar merah itu menghantam pungg- 
Karto Serong! Tolong, Ketua... tolong selamatkan i. 
waku dari kedahsyatan seruling pusakamu itu, Kati 
Jangan tiup seruling itu. Hematlah napas agar tak ce" 
habis, Ketua." 

Ratapan dan permohonan ampun itu berhenti. I 
dak Boreh Ingin mendengar ucapan Raja Tumbal. 1 
lama sekail tak didengar suara sang ketuanya Itu. la >. 
sih nungging menyembah, merapatkan dahi dengar 
nah. la masih menunggu sampai beberapa saat I» 
nya hingga kesepian terjadi dl sekitarnya. 

"Ketua...," panggilnya pelan. Tapi tek ada jawd 

"Sang ketua...?" panggilnya lagi dengan tetap 
nyembah. Tapi yang ada hanya sepi dan hening m* 
kara jiwa. Maka pelan-pelan wajah Landak Boreh i 
ngakkan. 

Tampak kaki tua yang beralas karet samak di i 
tali melilit betis. Landak Boreh merasa heran. Pan 
annya kian dinaikkan, terlihatlah jubah hitam d«n ■ 
na hitam, la mulai heran, “Kok pakaian Ketui f 
ganti?" pikirnya, la penasaran sekail, sehlnmi» 
dangannya klan dinaikkan dan menjadi terperanr 
get setelah mengetahui orang yang berdiri di dap 
bukan Raja Tumbal. 

"Amlt-amlt! Kenapa kau menjadi setua Ini, 1 ■ 
sambil Landak Boreh bangkit berdiri dengan d J 
kerut tajam. Mata malingnya memandang pena 
ranan tiada habisnya. Dari rambut sampai ki i 
pandanglnya tanpa berkedip sedikit pun. * h 
dipandangi diam saja. 


I !::L an, 1 ya yang menu,u P pakaian hitam itu 

I „ d henlbus angin. Rambut panjangi.' • V ana 

masih hitam Itu juga merlap-rlap diterpa ingin. Tubuh 
urusnya berdiri egak, masih gagah, walau wajahnya 

hunTtu 3 ^" US ‘ a iUa yang iewa! darl delapan puluh 
•hun itu. Orang tersebut tak lain adalah KI Palaran qu- 

i -t De^Tmh Di| f- Kemam P lJan gerak berpindah tem- 
, Ibmkan Uny an meman S hebaS . sehingga tak me- 
mbulkan sua a gemerisl,, tak menimbulkan gerak de- 

. “ ya " 9 d| tewa«nya. Itulah sebabnya Raja Tumbal 
| i. anak buahnya sulit mencari dl mana la bersembu- 

Ketua... wajahmu berubah. Ketua! Mungkin kau 
uu r gu k PeFl hUtan inK " ka * a Landak Boreh dengan; 
Aku bukan ketuamu! Aku Palaran, guru dari Du- 
. la°nnyaf" kaiJ bUnUh bersama orang-orang Muara 
U«hh...?i Jadi kau... kau...." 

„ Maul yans akan men i e!n put nyawamu, 

r v „ nWB ketuamu dan seorang temanmu yang gen- 
■ I f°. c h ram Kl Palaran dengan mata dingin. Tangan- 
L 1 1 be ^ gerak pelan-pelan. Landak Boreh mundur 
«i wajah tegang, sangat ketakutan. 

P»ni"n aebelum KI Palaran sentakkan tangannya, 

T i u ° n9 . ar suara serulin 9 berkumandang. TulH, 

[T.. . ■ *'*■«'- trJliit.— ! KI Palaran pun menge- 

i Minya gemetar. Telinganya mulai berdarah, la 

’milup kedua telinga dengan tangannya. Tap! 

••inlti'O itu klan melengking tinggi tanpa Irama 
• -a didengar.. Akhirnya, tubuh KI Palaran me- 
' kuat Braass...! Tubuh itu meledak, han- 
1 " “""'PAi berteriak sedikit pun. la telsh terpan- 
rj Tu mbal, sehingga sosoknya dapat dlli- 
P* O'iguaan tanah cadas dl seberang sana. 
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Jika mala Raja Tumbal bisa melihat lawannya, maka Se 
r «Ing Malaikat pun bisa diperintah menghancurkan tu 
buh lawan. 

Perbuatan itu ternyata ada yang mengintainya dai 
kejauhan. Pendekar Mabuk dan utusan dari Rlngg 
Kencana serta Batu Sampang. 
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' nil. ^ menyaksikan dengan mata kepala sen- 
) J™ keganasan Seruling Malaikat, Pendekar Ma- 
®® sera be r ka t a kepada Rindu Malam. 

^a,;t n x^ n9,ahkeR,ncj9i,Kencafia -^- 

'Mengapa kau berkata begitu?" tanya Rindu Ma- 

'Telah kulihat betapa ganasnya getaran gelom- 
-|.dlkorban."" n9 PUSaka AkU ' ak in 9ln kailan 
hindu Malam diam memandangi Suto, sementara 
'Z S r'?T Pita B,u ha «V a bten saling pandang 
1 J?. f, k P ast, - ,a t®k berani mengajukan usul 

• Rindu Malam, karena segala langkah mereka 

.'lt,nkebera. lnd,J “t®" 1 ' Te * aple ' la t. '»> 

" ' n keberatan mendengar saran Suto 

l'orapa saat kemudian terdengar Rindu Malam 

' Kau terlalu meremehkan Ilmu kami, Sutoi" 

n f"!. 3 Seka “ ,ak ada ma ksud untuk mere- 
■ Imu kailan. Rindu Malam. Aku hanya tak Ingin 
i uampuh bahaya yang tidak ada sangkut paut- 
uriJ ® a n riegeri kalian atau pribadi kalian." 

" prlbadlgiu menjadi urusan negeri kami 
.I?®! memerintahkan kami untuk 
• gftla kesulitanmu!" 


'l'Alkan ucapanku itu kepada beliau dan 
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palkan pula alasanku tadi. Sekarang pergilah ke Ringgit 

“sana «rjsa 

■Rindu Malam, kau tidak ada hubun^n apa-apa d 

sssssssssasssa 

ka “ Kusuma Suml menyahut, "Kami tak akan menj* 

k0,b sulo Sinting sungglngkan senyurn.sementaral» 
tu Sampang diam di tempatnya, mendengarkan f _ 
kapan Itu tanpa mau Ikut campur. Dalam hati Batu S 

pan^memujlkesanggupan dan 

vang ingin membeia negerinya. Kalau saja Bat 
'L t . dak menjaga kesopanan, tentunya la sudall 

nrendukung'keputusan RWu Malam Seh^pm, • 

rtar bahwa negerinya membutuhkan beberapa ■ 
sakti untuk membendung keganasan 

■Rindu Malam," kata Suto dengan lembu . - 
Ingin menjinakkan kekerasan hati perempuan 
mau pulang ke negerinya. J 

■pembaikanku terhadap negeri Muara 8k W 
lah karena maksud pribadi yang tak hlsa kau n.- . 

-Sebutkan maksudmu itu, karena pribadi., 
menjadi tanggungan ratu kaml f . . 

"Aku... aku harus membela kekasihku 
Rindu Malam terperanjat, Kusuma Suml ^ 
Biru juga kaget. Wajah Rindu Mala ‘ n " lu ' a ' 
warna kecewa yang belum jelas. Rindu M. 

(jera menarik napas, mrc. n perasaan k 
tak ingin membias lewat sorot pandang"» » 

■Siapa kekasihmu sebenarnya. 
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„ "Batu Galuh Puspanagarl," jawab Suto Slntina "Di 

S§1S=H£ 

lapi darTuntuk apa ?" 1 ^ maH ’ kaU bertorba " 

Baiklah kalau niatmu begitu Baranakaii kami 

waSwas—= 

L*S W akan toion 9 Pendeta Agung Dewi 
bulan jika aku selamat dari pertarunganku nanti ■ 
Kuauma Suml menjadi Ikut-Ikutan sedih, la bertata 
I “ " ® uto ’ 'Semoga kau bahagia bersamanya Perta- 
►SfKT ,an9a " SamPa ‘ ha ” CUr dl ,an g n manu- 

» rima kasih atas saranmu, Kusuma Suml Aku 
t. rusaha memenuhi saranmu Itu," ujar Suto de- 
k" «m seakan merasa berat dengan perolahan 
• bentar lagi akan terjadi itu rpisanan 

1* " ,ru ? iliran bicara. la tidak terlalu tampak se 
' k-l. haglaan di saat-saat menjelang kehancur- 
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anmul" 

Suto Sinting menepuk pundak Pita Biru dengan se¬ 
nyum iebar. "Aku tak pandai berjoget, Pita Biru. Tapi 
akan kuusahakan sebisa mungkin!" 

"Kalau kau selamat dan datang ke negeriku, akan 
kuajarkan bagaimana cara berjoget yang baik. Aku duiu 
seorang penari," katanya mengunggulkan diri. 

"Penari apa?" 

"Penari topeng." 

-Ooo... topeng apa?" 

"Topeng monyet!" jawabnya sambil mengikik geii 
sendiri. 

"Sudah, sudah...!" sentak Rindu Maiam merasa ku 
rang suka terhadap eikap Pita Biru yang tidak Ikut bor 
sedih itu. "Kami berangkat sekarang, Suto!" 

"Ya. Seiamat jalan. Salamku buat Ratu Asmarad» 
nl." 

"Salamku juga untuk Ratu Gaiuh Puspanagari, p» 
jaan hatimu itu!" 

Senyum Suto tipis-tipis saja, ia melambaikan I* 
ngan ketika Rindu Maiam dan kedua anak buahnya ma 
ninggaikan tempat itu. Memang barat hati Suto, «c 
mang sedih sebenarnya. Tapi hanya itu cara yanu l<l 
digunakan untuk membujuk mereka agar mau tldnk i— 
libatkan diri daiam perkara maut itu. Tanpa berpin.■ 
ra jatuh cinta pada Ratu Gaiuh Puspanagari, tnk m 
kin Rindu Maiam mau disuruh puiang. Padahal uli j 
nya ingin agar orang Ringgit Kencana tidak t«'- 
urusan dengan pihak lain hanya gara-gara magi 
Pendekar Mabuk. 

Namun tipuan Suto yang didengar oieh VaS ' ■ 
pang itu diterima iain oieh sang Tamtama n<ti| 1 1 
Singa itu. Batu Sampang menyangka kol» ialj 
adaiah kata-kata yang benar, tuius keluar dai 11(4 • 


82 SERUUNO MALAIKAT 


tinya, sehingga Batu Sampang diam-diam pun memba- 

dugaan teman-teman memang benar 
Pendekar Mabuk jatuh cinta kepada Ratu Galuh 
ispanagari. Hatiku ikut senang mendengar pernytfe- 
an yang belum didengar oieh ratuku itu. Pasti sang Ratu 

k^Tkabal M h k S ‘ a 0embira ha «nya jika kusa^pai- 

eekaK RL^r ? Va ' Memang pantas dan «"»1 
® ' c berdampingan dengan Pendekar Mabuk 

nasH ok 3n pasangan V an S enak dipandang mata dan 
!^Llirr embUat kharfema ne 9 eri M uara Singa men- 
etidak h besa |. Iagi ’ ieblh disegani oieh pihak lain, dan 
“T 9a J‘ ku pun bisa dinaikkan jika hati sang Ra- 
tu dafam keadaan gembira setiap harinya." 

i kaiipUn ha “ nya 0embira - ,a P' Batu Sampang tak 

■ ram cengengesan, ia tetap bersikap tenangi bahkan 

Knytbteara 9 " 1 ’ akh ‘ mya Su *° Sin, ‘ n0 men 9 a - 

' Batu Sampang, boleh aku minta tolong padamu’" 
Akan kukerjakan apa pun perintahmu. Pendekar! 
i.. Puiaa9,ah dengan cara memotong jaian. Sem- 
'jvlkon Ratu Galuh Puspanagari dan Purnama Laras 
itl.'* beberapa oran 9 penting lainnya. Sembunyikan di 

^ 1 ':r an « ama r- Jan9an sampai Ra j a Tumbal menge- 
•'iii .iya Aku akan mengikuti arah kepergiar, Raja 

■ kol ladi untuk mempelajari kelemahannya." 

«'olk Aku akan mendaki bukit biar lekas sampali" 
llaknn. Kau boleh naik ke bukit atau ke mana ea 
• -o Ijjngan naik ke atas pohon kelapa, itu tak akan 
P , " na9eri Muara Singa," ujar Suto dengan ramin 
»'■> »U»r Batu Saihpang tak menjadi taganu 
I 1,1 I mahan teiah ditemukan Sulo Sl.iilny, yai 
-* •* qkmi yang iemah. Raja Tumbal llilnh l»l»« maU 
•'U V*ng bersembunyi di aokltaniv» in thliifc 
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mempunyai Ilmu pendengar detak jantung, seperti iimu 
•Lacak Jantung’ yang dimiliki Suto Sinting. In! memberi 
peluang bagus buat Suto agar tetap berada daiam per¬ 
sembunyiannya dan meiepaskan serangan-serangan 
yang memastikan. Tetapi Suto Sinting juga mengakui 
kecepatan gerak Raja Tumbai dalam menangkis se¬ 
rangan lawan. Kecepatan gerak itu yang membuat Raja 
Tumbai tidak mudah ditumbangkan dari tempat per¬ 
sembunyian. 

"Aku harus selalu gunakan gerak siluman jika ingin 
menerjangnya," pikir Pendekar Mabuk seteiah mene¬ 
guk tuaknya beberapa kail. “Gerak siluman membuat ia 
tidak bisa mengenai! wajah dan wujudku, sehingga da¬ 
iam tiupan serulingnya ia tidak mempunyai sasaran 
pandangan mata batin yang jeias." 

Perhitungan demi perhitungan direnungkan baik 
baik oleh Suto Sinting. Kelemahan gerak siluman juif 
dicari untuk dihindari. Seiuruh iimu yang dimiliki r* 
ingat-ingat dengan baik, iaiu dipilih daiam benak, ma 
yang bisa digunakan untuk meiawan Seruiing Malalk 
itu. 

Renungan Pendekar Mabuk terhenti ber» 
langkahnya. Matanya memandang ke arah tiga .«« 
yang terhadang lawan. Tiga orang itu tak iain i'l»' 
Raja Tumbai dan dua orang anak buahnya: Gali 
pluk dan Landak Boreh. Sedangkan orang yang >'•“ 
hadang langkah mereka itu seorang nenek tua - 
sedikit bungkuk. Rambutnya yang putih rata dl»a 
di tengah. Bibirnya bagai masuk ke muiut kar M t 
nya telah ompong semua. 

Nenek itu mengenakan pakatan hitam «iii • 
jubah biru tua. ia menggenggam tongkat yuuu <■ 
tengkorak kepaia bayi. Ciri-ciri itu mengimi J" 
pada perhitungannya dengan empat toknli 
menghendaki diri Angon Luwak. Suto sungai I 


saSSSsSS ~ 

k«t BauM^ , W ‘ a Hdak pUnya P ersoaf an apa-apa, Tong¬ 
ku Ini?!' apa maksudmu menghadang tengkah- 

•IlrorW 0 denganmu - Kita satu 
la me'nyan^bung^agf' den9an suara tuanya. Kemu- 

Jhdar U Sate.’ kaU menggeng 9 am Se ^iin Q Maiaikat, 

K M kebera,an diseb ^an nama asii- 

W'Tl s 3 dCngan nada sinis da " angkuh 

« Apakah kmf-’ a i kU men 99 en agem Seruling Ma- 
fJL£ P kah k ' ng " mencoba mendengarkan su¬ 
ri"' bl * an or "ng bodohi Aku tahu getaran «uar. 

«mimu bisa membue, tubuhku pecah daiam «IL 

f' buhan itu maksudku. Gandar Saka" 
i Mu apa maksudmu?!' 1 

( • ui. ngar sudah iama kau mengincar ne 0 .,| Mu. 
benar - Sekaranglah .a.lnyn m.,*,,,! 
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geri yang sebenarnya milik ieiuhurku itu. Kau mau apa, 
Tongkat Bayi?" .. 

"Sekadar mengingatkan bahwa di sana ada adikku, 

si Paras Murali" 

"Apa benar Paras Murai itu adik kandungmu? 

“Benar. Usiaku terpaut dua tahun iebih tua dari Pa¬ 
ras Murai. Tapi agaknya iangkah kami sedikit berbeda. 
Aku menjadi dukun santet dan Paras Murni menjaal du¬ 
kun bayi. Keduanya sama-sama menjadi dukun, tapi la¬ 
in mantera!" 

Terdengar suara Gaii Sampiuk tertawa daiam gu¬ 
mam. Tapi tawa itu segera lenyap seketika begitu ia dlii 
rik Raja Tumbal. Maka terdengar kembali ucapan Tong 
kat Bayi yang sedikit cadei dan bergetar karena ketu» 
annya itu. 

"Paras Murai yang menoiong kelahiran bayi, o * 
bayi itu sekarang menjadi ratu di Muara Singa. Tenli* . 
nya Paras Murai berada di pihak Gaiuh Ptispanag..il 

Aku tak butuh siisilah, karena aku lebih tahu l | 
tang siisiiah penguasa negeri Muara Singai Sebuir 
saja apa maksudmu sebenarnya.” 

"Jika kau ingin mengobrak-abrik negeri itu, M 
rap kau tidak meiukai adikku, Gandar Saksi Ysna 
boleh kau bunuh, kau iedakkan dengan Seruiini 
pi Paras Murai jangan!" 

"Kau tidak bisa mengaturku, Nenek tua! Kal» 
ras Murai membahayakan jiwaku, bersikeras m»rt 
Gaiuh Puspanagari, mau tak mau aku harus in« 
curkannya juga dengan Seruiing Malaikatku Inll 

"O, itu sama saja kau membuat permu "l'*" 
nganku. Gandar Saka!" 

"Aku tak peduli! Siapa menghalangi langka 
tuk menguasai Muara Singa, dia harus kulis» 
tanpa pandang buiui” 
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Tongkat Bayi menggerutu tak ieian nan ^ 

berpaiins toS; 

men^t£?S? * ta " 9anmU - — 

hunuhlMantang se beium adikmu mati ku- 

nayltenpa d,dX S d a u7a ,Uk "““'J"* Ton 9 ka ' 
Wuuttt...! Bruusas i 

'II tempatnya. Tendangan kak! rJu c* 0 * 1 9 en 9kang 

“buat tubuhnya bagal meloncat ke P «= 9 I’ 9 Va " 9 
•U Sampiuk sut&h 

ocah budekr mak[ Tongkat Bavl "Yan« u * 

k “""- 

: iTumuk ^ eblls ®*Sy^ bStrt 

untuk diremas-remas dan dibikin g„| llM 

..Tbi GanT’ f -?r San,Pai ^ 

..kiah L . Sampiuk menuding lo u „ , „„ 

' k ah kalau kau bisa!" sentak l,„ luk l „ 
i'", ‘u me mbangkitkan kenwial. B „ ,» M 
"* M " “"991. Maka, dengan , 


si iiutirjn mai sikai R 





Sampiuk segera menerjang lawannya hanya satu kail 
sentakkan kaki. Wuutt...i Tubuh yang melayang itu se¬ 
gera menebasksn goloknya dengan cepat. Bet, bet, 

b6t ’ jieeg ' Gali Sampiuk mendaratkan kakinya. Ter¬ 
bengong melompong melihat tempat ysngdlbabat ber- 
ulangksii itu ternyata kosong. Gaii Sampiuk ciingak 
nauk Pandangan matanya terhenti saat mengarah ke- 
Mde Landak Boreh. Mata itu memandang tajam penuh 
gairah untuk membunuh. Tentu saja Landak Bo.eh me; 
rasa heran dan takut, sebab ia sangka Gali Sampiuk 

mer, \fangan marTpadsku, Gai. Sampiuki Aku *M 
menculik nenek itui Aku sendiri tidak tahu di mana ns 

" ek Gali Sampiuk melangkah dengan penuhind» 
mendekati Landak Boreh. Sikapnya membuat Landai 
Boreh kian ketakutan, sebab ia merasa ka'^h iimu |lk* 
harus melawan si gendut. Tak heran 1 ^ Landak B«<* 
pun melangkah mundur dengan menghadangkan « 
dua tangannya ke depsn. 

■Sabar, sabar...l Jangan menyerangku dulul 
bar! Aku benar-benar...." 

Duugh...- 

Punggung Landak Boreh membentur sesua 
segera berpaling ke beiakang. Ternyata nenek k- 
itu ada di belakangnya dengan mata angker m 
Gali Sampiuk. Rupanya Tongkat Bayi itulah y.’ 
hampiri Gali Sampiuk dan dipandang dengnn i 
nafsu membunuh. 

Landak Boreh segera menyingkir d n ■ 
bungkuk-bungkuk dan cengar-cengir mem..k i' 
untuk ramah. 

■Maaf, Nyai... maaf. Permisi ah...i 

Terbukalah jarak antara Tongkat Bayi 
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maTama Sa "" 9 pandan9 sa ' 

SaT^uk^tompat TakukansI^™ d Sebelum Ga » 

ssr -s- s ’sas: 

Duuhg...| 

l s§§ksP=£s 

n •lenting kemasden ’ ia * apat sentak kan kaki dan 
(tUL _ i ® - 3135 den 9 an bersalto dua atau tiaa kail 
'•ka jarum-jarum itu tidak akan menancap di tubuh’ 

E f™»? GaH San,p,Uk tak !**■ Serak naluri 

■U bermLkim7d S a1a P m U |lutV g Tn^yT knVa 

dikendalikan. Akhirnya la 
. 9 9 berfel P asir - Buu hg...i Dan tubuh 

‘ bergetar hingga kulitnya terkelupas, rslak r. 

Ga J’ Sam Pluktak mampube,,^.. 

mti daiam keadaan menyedihkan sekail 

.:; l .=^ ak tadl Raja Tumbal peiojml j.,. 

^ • 'r 3 * h° y ■ KetikaGaR Sampiuk laihailnu |a>. 

darahnya mendidih dan ksmai.h...,,,, , 

SERUI INU M Al «mli |U 








meluap, la tak menyangka Gali Sampluk akan kalah me¬ 
lawan Tongkat Bayi. 

"Keparat kau, Tongkat Bayi!" geramnya dengan 
mata melotot. 

Seruling Malaikat sejak tadi sudah ada di tangan¬ 
nya. Tongkat Bayi segera bergerak sebelum seruling 
itu ditiup. Sebuah sodokan tongkat ke depan mengha¬ 
silkan kilatan sinar biru yang menyambar tubuh Raja 
Tumbal tanpa sempat dihindari. Ciaap...l Deess...i 

Kilat biru itu memang tidak bisa dihindari, tapi ta¬ 
ngan RajaTumbei yang memegang seruling itu segera 
berkelebat. Oalam posisi berdiri tegak di depan dada¬ 
nya seruling itu berhasil menangkis kilatan sinar biru. 
Tak ada dentum tak ada suara. Kiiat biru itu bagai dise¬ 
rap oleh Seruiing Malaikat hingga lenyap tanpa hasii- 
kan apa-apa. 

Tapi secepatnya seruling itu ganti disodokkan ke 
depan oleh Raja Tumbai. Wuutt...! Dan dari ujung seru¬ 
ling keiuar sinar merah kecii sekail seperti lidi. Sinar 
merah itu melesat dengan cepat nyaris tak terlihat 
Ciaapp...i Langsung menghantam kepaia tongkat si ne¬ 
nek kempot. Duueerr.,.1 

Ledakannya tak seberapa besar, juga tidak meng¬ 
gelegar. Namun akibat dari benturan sinar merah itu 
sungguh mencengangkan mata Suto Sinting dari per¬ 
sembunyiannya. 

Tengkorak kepaia Tongkat Bayi itu hancur manjadi 
abu. Tongkat yang digenggam kuat oieh tangan si 
Tongkat Bayi juga ikut hancur menjadi abu. Dan ketika 
sinar merah tadi menghantam ujung tongkat, tubuh ne¬ 
nek tua itu terionjak-ionjak dengan memancarkan sinar 
biru. Hanya sekejap hai itu terjadi. Sinar biru padam da¬ 
ri tubuh Tongkat Bayi, tapi tubuh sang nenek menjadi 
hangus dan kering kerontang tanpa setetes darah pun. 
Asap yang mengepul menyebarkan bau sangit ke ma- 
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ssss 

r5SSsaa=sc 

Mu UuKmi twlelok pad. 

S=2gS®£3S5 

sSHSssiSr 

^ ^jtolug^mencatat'daianfbenaknya bahwa seru¬ 
iing itu dapa, 

dengar^RajaT umbal, ia harus menyerang dari sisi yang 
suiifditangkis oieh gerakan seruoing maut ,tu - 

Pendekar Mabuk m iiha. Raja Tumbal mempan 

SSSSS 

heraeaas mengikuti langkah Raja Tumbal. 

S Namun ^eraentak kaget dan hampir sa,a meme- 
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kik karena dari arah belakangnya tiba-tiba ada tanga 
yang menepuk pundaknya dengan peian. Suto Sintin 
buru-buru berpaling dengan wa|ah tegang karena I 
getnya itu. 

"Oh, kau...?i" gumam Pendekar Mabuk sambil le¬ 
paskan napas lega. 
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T angan yang 

adaiah tangan ber,arl ientf^Sefautwa^ 
pi berambut cepa puiuh tujuh tahun 

nya yang msmfe. Wa^ H h dan berani. iimu- 

m ^\vanita^ant^berjubah ungu ftja^tuta^lahi^®^^ 

Kelana Cinta, p2idekar Mabuk 

dibanding Rindu Malam- - M ’ a[an1 sudah berhasil 
menjadi kesal hati,ka ” m aiah mun cul yang le- 
dibujuk untuk pulang, sekara 9 sama se kall tak 
bih sakti lagi. Pa ^® U ' a ^Vihafdaiam urusannya 
ingin orang R ' n 99' 1 p [ ang du | u disebut se- 

denganRatuGaiuh Puspan p g^. £9 berjuiuk Tandu 

bagal gadis giia b Keiana Cinta pasti ada 

Terbang itu. tuga s perlindungan dari Ratu As- 

hubungannyadenganwg ^ bbfka(a 

maradam, sebab Keian rjerja j a nan tadi. Benar- 

" AkU iU ™S-k ued “an daTkami? Jika benar, 
kah kau menolak P®"'" |° edatan ganku kemari akan 

petuma Sa Apakah kau’sudah yakin akan menang mela¬ 
wan Raja Tumbal? Raia Tumbal dari kejauh- 

lagi alasan penolak¬ 
an, Suloterpaksaieiaska akukan demi cin ta- 

sss— w —■ 
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Cinta tidak sebodoh Rindu Maiam. ia sunggingkan se¬ 
nyum meremehkan Suto, iaiu berkata dengan suara pe- 
ian dan tegas, 

"Setahuku kekasihmu adaiah Ratu Puri Gerbang 
Surgawi yang bergeiar Mahkota Sejati, nama asiinya 
Dyah Sariningrum. Putri kedua dari Ratu Kartlka Wangi 
yang berkuasa di aiam gaib!" 

Suto bagai tercekat muiutnya. Kaii ini ternyata ia 
tak bisa membohongi utusan Ringgit Kencana. Penge¬ 
tahuan Keiana Cinta iebih tuas daripada Rindu Malam. 
Pendekar Mabuk tak bisa menyanggah, ia hanya terse- 
nyum-senyum sambil sesekali memandang ke arah 
perjaianan Raja Tumbai di kejauhan sana. 

"Apakah kau ingin mempunyai dua Istri; Dyah Sari¬ 
ningrum dan Gaiuh Puspanagari?i" 

Masih beium ada jawaban dari Suto Sinting kecuali 
senyuman tersipu maiu. Keiana Cinta berkata, "Rindu 
Maiam b!sa kau bohongi, tapi aku tidak. Tugasku untuk 
membayang-bayangimu, membantu kesulitanmu agar 
iekas teratasi, iaiu kau ikut denganku ke Ringgit Kenca¬ 
na untuk menoiong Pendeta Agung Dewi Rembulan." 

"Tidak, Keiana Cinta. Apa pun aiasannya, aku tak 
ingin meiibatkan dirimu atau orang-orang Ringgit Ken¬ 
cana. Sebab musuh yang kuhadapi kaii ini bukan orang 
sembarangan. Pusakanya itu yang membahayakan dan 
membuatku takut mengorbankan pihakmu!" 

“Orang yang diutus mendampingimu adaiah orang 
yang harus sudah siap untuk mati daiam keadaan ba¬ 
gaimanapun!" kata Keiana Cinta dengan tegas. "Kaiau 
toh pihakku ada yang menjadi korban, Ratu tak akan 
menuntutmu. Justru kalau kami pulang membawa ka¬ 
bar bahwa kau tewas daiam pertarungan, Ratu akan 
menuntut kami dan menganggap kami sebagai utusan 
yang tak becus mengatasi masaiah dan tak patut lagi, 
diandaikan. Jadi, izinkan aku mendampingimu!" 
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Suto Sinting sengaja hentikan langkah sejenak, 
sambil mengurangi jarak agar tak teriaiu dekat dengan 
perjalanan Raja Tumbai. Dengan iembut dan penuh ke¬ 
sabaran Suto memberi penjelasan lagi kepada Kelana 
Cinta. Tapi agaknya Keiana Cinta tetap ngotot Ingin 
dampingi Suto demi tugas dari ratunya. 

"Tampaknya kau benar-benar tak merasa takut ha¬ 
dapi Raja Tumbal dan pusakanya itu? Apa yang kau an¬ 
dalkan untuk melawannya nanti?" 

"Sebuah jurus yang tak dimiiiki oieh orang lain, 
bahkan di Ringgit Kencana hanya akuiah yang memiliki 
jurus itu." 

"Jurus apa?" Suto Sinting menjadi ingin tahu. 

Keiana Cinta hanya tersenyum sedikit mencibir. 
"Tak akan kukatakan padamu sebeium aku berhadapan 
dengan Raja Tumbal. Jurus ini kulakukan daiam keada¬ 
an sangat terdesak dan tak bisa dipakai sebagai bahan 
percobaan atau dipamerkan!" 

Jawaban seperti itu membuat Pendekar Mabuk 
menjadi kian penasaran, ia sangat mudah tergoda oieh 
sesuatu yang bersifat teka-teki. Hatinya tak bisa tenang 
sebeium mengetahui jawaban dari apa yang Ingin dike¬ 
tahuinya itu. 

' Sebutkan kekuatan jurus itu! Di mana letak keung¬ 
gulannya jika meiawan Seruling Malaikat?" 

"Tak akan kukatakan juga, karena Ini merupakan 
rahasia pribadiku. Kau hanya boleh mengetahuinya jika 
keadaanku sudah terdesak sekail." 

Suto Sinting menarik napas. "Baikiah, kaiau kau 
memang yakin jurus andalanmu itu bisa kalahkan Seru¬ 
ling Maialkat, kuizinkan kau mendampingiku. Gunakan 
demi keselamatanmu, itu yang utama, setelah menyeia- 
matksn dirimu baru menyelamatkan diriku." 

Dengan senyum ceria, Keiana Cinta berkata, “Lihat 
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saja?" an,L AtaU " apakah P arlu kita serang sekarang 

Sebenarnya ini kesampaian Suto uniuk melihai ju¬ 
rus andaian Kelana Cinta itu. Tetapi jiwanya masih bim¬ 
bang hatinya ragu, sehingga ia terpaksa melarang Ke- 
lana Cinta menyerang Raja Tumbai saat itu juga 

-Jangan sekarang! Aku yakin ada saat yang paiing 
baik untuk melakukannyal" ** 

“Terserah kau!" Keiana Cinta angkat bahu. “Diam- 
diam aku sempat merasa heran padamu, Suto." 

"Apa yang kau herankan?" 

d„H.^B Pa , kaU San9at tertarlk untuk selamatkan ke- 
dudukan Ratu Puspanagarl?’ 1 

“Ratu Galuh Puspanagari adalah anak kandung da- 
rl permamuri raja di Muara Singa. Permaisuri itu berna¬ 
ma Sang Paramitha. Hubungannya denganku adalah. 
Sang Paramitha warga Puri Gerbang Surgawi di alam 
9a,b ’y a, '“ Pengawai Ratu Kartika Wangi, sedangkan 
aku adalah Manggala Yudha Kinasih di negeri PurlGer- 
bang Surgawi aiam gaib. Berarti aku berhak melindungi 
keturunan dari bawahanku. Karena Ratu Galuh Puspf- 

nunbLrhl ke * urunan San 9 Paramitha, maka aku 
pun berhak melindunginya semasa tabiat dan tingkah- 
nya ada d| Jalan yang benari” 

bukan tur Cin * a maiah ,ertawa keciL " Yan 9 kumaksud 

Sial! Jadi maksudmu bagaimana' 7 " 

di tlmurT“ 9aPa k3U tidak ‘ ebih * ertarik dengan keadaa n 
*' m ur? Keadaan apa yang kau maksud?" 
Rupanya kau ketinggalan zaman," ejek Keisna 
sud?h S f Kmi ert . aWa kecik ’ Da,an, Perjaianarrku kemari, 

kan tenf n f PU ‘ Uh muiut ya "9 mempergunjing- 
kan tentang Pusaka Pedang Kayu Petlrl" 
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“Ooo...,“ Suto manggut-manggut. la merasa me¬ 
nang, karena ia iebih tahu banyak tentang pedang itu 
dan ia teriibat langsung dalam peristiwa tersebut. Keia¬ 
na Cinta hanya mendengar kabarnya saja, tapi Suto me¬ 
rasa menjadi pelakunya. 

"Mengapa kau tidak ikut memperebutkan Pedang 
Kayu Petir itu? Setahuku, pedang tersebut bisa untuk 
kalahkan kekuatan sakti Seruiing Malaikat. Sebab me¬ 
nurut kabar yang kudengar sejak duiu kaia, Pedang Ka¬ 
yu Petir dapat membuat kesaktian seseorang menjadi 
lenyap seketika jika melihat pedang itu atau berada di 
sekitar pedang itu. Tapi bagi pemegang pegang itu, ke¬ 
saktiannya tidak hilang melainkan justru bertambah. 
Karenanya pedang tersebut sangat ditakuti oieh tokoh- 
tokoh sakti manapun juga. Biar dia sudah tingkat resi 
atau begawan, jika berhadapan dengan pemegang Pe¬ 
dang Kayu .Petir, maka tidak mustahil ia akan beriutut 
sebab ia menjadi polos tanpa ilmu apa pun. Orang yang 
tadinya kebal dengan senjata, jika berhadapan dengan 
pemegang Pedang Kayu Petir, ia akan menjerit sean¬ 
dainya ada anak kecil menusukkan jarum di pantatnya!" 

Suto Sinting tersenyum sambi! mengangguk-ang¬ 
guk. "Aku tahu... aku tahu...!" gumamnya dengan bang¬ 
ga, karena ia merasa iebih duiu mengetahui hai itu dari¬ 
pada Kelana Cinta. Bahkan ia tambahkan kata, “Lebih 
dari itu aku tahu. Seluruh kesaktian yang ada pada pe¬ 
dang tersebut sudah kuketahui. Aku juga tahu kaiau pe¬ 
dang itu dapat membuat rembuian di langit menjadi me¬ 
rah, dan matahari bisa tidak bersinar seiama sehari jika 
pedang itu disentakkan ke langit dengan satu kekuatan 
tenaga dalam si pemegang pedang." 

"O, bisa begitu segaia?i" kini Keiana Cinta menjadi 
tampak kagum dan heran. 

Suto Sinting kian sungglngkan senyum kemenang¬ 
annya. Langkahnya tetap seirama, pandangan matanya 
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tetap sesekali mengawasi Raja Tumbal di kejauhan. 

Tambahnya lagi dengan bangga, "Pedang itu jika 
disentakkan ke langit, tidak mengarah ke mataharinya, 
maka akan keluar puluhan petir dari ujung pedang ke 
segala arah, langit pun kontan menjadi merah mengge¬ 
legar bagaikan terbakar dan mau pecahi" 

"Luar biasai Ck, ck, ck...i" decak kagum Kelana 
Cinta makin jelas. 

"Pedang itu jika digoreskan ke tubuh, maka luka¬ 
nya akan menyaia biru. Eh... bukan, bukan biru. Tapi 
akan menyaia hijau!" Suto membayangkan saat bocah 
bernama Saiadin tergores pedang itu. Sambungnya la¬ 
gi. 

"Jika ditusukkan akan keluar sinar ungu yang bisa 
tembus empat atau iima pohon sekaiigusi" 

"Hebat sekail kesaktian pedang itu. Mengapa kau 
tidak Ikut memperebutkan ?' 1 

"Pedang itu sekarang sudah jatuh ke Sumur Tem¬ 
bus Jagat! Kau tahu sendiri, Sumur Tembus Jagat itu 
tidak punya dasar, jadi tidak bisa diukur kedalamannya. 
Konon, kata para ahii nujum dan orang pintar, sumur 
itu kalau disusuri akan tembus sampai ke beiahan bumi 
lainnya. Dari belahan bumi utara, tembus ke beiahan 
bumi selatan. Bisa dibayangkan betapa dalamnya su¬ 
mur itu?" 

"iya. Aku tahu soal Sumur Tembus Jagat itu, justru 
keributan tentang Pedang Kayu Petir terjadi dl ereng 
gunung tempat adanya Sumur Tembus Jagat itu. Nama-' 
nya Gunung Mata Langit!" 

Suto Sinting sendiri curiga hingga dahinya berke¬ 
rut waktu memandang Keiana Cinta. "Maksudmu bagai¬ 
mana?" 

"Geger di lereng gunung itu baru saja terjadi. 
Orang-orang sakti memperebutkan pedang tersebut 
yang konon teiah dapat diambil oleh seorang perempu- 
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an. Perempuan itu sedang dikejar-kejar oleh para tokoh 
sakti dengan perangkap dan bujukan aneka macam." 

'Tunggu, tunggu_!" Suto hentikan iangkah karena 

merasa butuh kejelasan yang iebih tepat iagi. “Sumur 
itu... eh, Pedang Kayu Petir ditemukan oleh seorang 
bocah lelaki berusia sepuluh tahun! Laiu, pedang itu ja¬ 
tuh ke Sumur Tembus Jagat dan beium ada yang bisa 
mengambilnya!" 

“Sudah!” Keiana Cinta agak ngotot. “Baru saja beri¬ 
ta itu menyebar. Pedang Kayu Petir sudah bisa diambii 
dari Sumur Tembus Jagat!" 

"Ah...! Mana mungkin?!" Suto sangat tak percaya. 

"Kabarnya, pedang itu tidak jatuh ke tengah sumur 
tapi hanya dl pinggirannya, tersangkut akar pepohonan 
yang tembus di dinding sumur itu. Laiu seorang perem¬ 
puan mengambilnya dengan meniti akar-akar pohon 
itui" 

“Siapa nama perempuan itu?" tanya Suto dengan 
tegang. 

“Aku tidak tahu. Aku tidak berminat mengikuti keri¬ 
butan itu, karena tugasku mendampingimu yang akan 
melawan Raja Tumbai." 

"Dari mana kau tahu aku akan meiawan Raja Tum¬ 
bal?" 

"Ratu Asmaradani teiah meneropongmu dan me¬ 
ngetahui kesuiitanmu!" 

Suto Sinting diam, termenung sambil meiangkah 
kembali, la masih sangsi dengan apa yang didengar da- 
yj Keiana Cinta. Tapi penjeiasan itu sangat masuk akal. 
Pedang tidak jatuh ke tengah sumur meiainkan ter¬ 
sangkut di antara akar-akar pohon. Tentu saja Angon 
Luwak tidak mengetahui, hai itu, karena bocah itu tak 
akan berani meiongok atau memeriksa sumur itu. Seta¬ 
hunya pedang sudah jatuh ke sumur dan hilang tak bisa 

«A 
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diambilnya lagi. Tapi jika kenyataannya pedang itu ha¬ 
nya tersangkut di antara akar pohon yang menembus 
dinding sumur sangat memungkinkan seseorang bisa 
mengambil pedang itu. 

Apakah... apakah kau tak mendengar ciri-ciri pe¬ 
rempuan yang menemukan pedang tersebut? Misainya 
dari perguruan mana atau murid siapa 4 ?” 

Kelana Cinta geiengkan kepaia. “Aku hanya men- 
dengarnya selintas saja. Yang kutahu, perempuan itu 
sekarang sedang dikejar-kejar oieh para tokoh beriimu 
tinggi. Tentu saja mereka tidak menggunakan kekasar- 
f" k ® r f na J ,ka perempuan itu meiawan mereka akan ka- 
lah. Mereka berlomba menggunakan siasat untuk 
menggaet perempuan itu dan memiiiki pedangnya." 

“Ce aka!" gumam Suto tampak kian tegang. Tentu 
saja ia sangat tegang karena kini ia diiiputi kebimbang- 


i a „oi k m . P 9 ' kC arah , mur ’ ke ieren 9 Gunung Mata 
Langit ikut mengejar perempuan itu, maka keadaan 
Muara Singa sangat berbahaya. Bisa-bisa Raja Tumbai 
bertindak seenaknya sendiri, membantai ke sana-sini 
dengan Seruiing Maiaikat-nya. Tapi jika ia hadapi Raja 
Tumbal tanpa Pedang Kayu Petir, kemungkinan mati di 
tangan Raja Tumbai sangat besar. Sekarang pun sean- 
dainva Pendekar Ma,„i. ____, . ■ 






T’ 3 - * ‘ «...uci. sangai oesar. sekarang pun sean- 

dainya Pendekar Mabuk melesat ke arah timur untuk 
temui perempuan si penemu pedang maha sakti itu, tak 
akan cukup waktu untuk kembaii lagi ke Muara Singa 
Secepatnya esok pagi ia baru tiba di Muara Singa. Pa- 
dahai perjalanan Raja Tumbal sudah dekat dengan Mu¬ 
ara Singa, dan itu berarti Suto Sinting harus sudah per¬ 
siapkan diri untuk bentengi negeri tersebut. 

Repotnya lagi, Ratu Gaiuh Puspanagari ternyata 
menolak saran Suto melalui Batu Sampang. Dengan te¬ 
gas, wanita muda yang duiu dijuluki sebagai Tandu Ter¬ 
bang murid Pendeta Arak Merah dari Tibat, berkata di 






depan para pengawal dan pejabat ietana, 

‘Apa pun yang terjadi aku tak akan lari bersembu¬ 
nyi! Kaiau aku harus mati, biarlah aku mati di Istana Inli 
Di mana letak harga diriku sebagai seorang Ratu jika 
harus iari terbirit-birit dan bersembunyi ketika musuh 
datang?! Aku tidak bisa menerima saran Pendekar Ma¬ 
buk itui Kaiau dia tak mau membantuku, aku akan ha¬ 
dap! sendiri Raja Tumbal dengan segala akibat yang 
akan kutanggung!" 

Purnama Laras yang duiu pernah menjabat seba¬ 
gai ratu di negeri itu, tapi segera undurkan dlr! setelah 
pewaris negeri itu datang, segera berkata dengan te¬ 
nang, tanpa nada tinggi. 

"Kurasa yang dipertimbangkan Suto Sinting adalah 
keselamatanmu. Galuh!" Purnama Laras berani me¬ 
manggil nama Gaiuh, karena mereka sebenarnya kakak 
beradik hanya saja bukan saudara kandung. Purnama 
Laras adalah anak angkat dar! ayah Gaiuh Puspanagari 
yang menikah lagi dengan perempuan lain setelah ke- 
matian Sang Paramitha, ibu kandung Galuh Puspana¬ 
gari. 

"Ini bukan soai mempertahankan harga diri," kata 
Purnama Laras lagi, "ini sebuah siasat. Perang bukan 
saja membutuhkan otot dan senjata, tapi juga membu¬ 
tuhkan otak dan caral" 

Nyai Paras Murai yang sejak mendapat suaka dari 
pengejaran Tandu Terbang telah menjadi sesepuh ista¬ 
na, juga memberi pandangan serupa dengan Purnama 
Laras. Bahkan Nyai Paras Mural berkata, 

“Mati mempertahankan negeri memang terhormat. 
Tapi mati konyol karena kebodohan adalah mati yang 
sia-sia! Pendekar Mabuk mempunyai gagasan yang ba¬ 
ik. Dia pasti akan mempertahankan negeri ini selama 
kita daiam persembunyian, in! bukan hal yang tabu bagi 
seorang penguasai" 
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Hantu Tari, murid dari Nyai Paras Murai yanq juqa 
merupakan saudara sepupu Gaiih Puspanagari itu se¬ 
gera keiuarkan pendapatnya daiam perundingan 
orang-orang istana, 

h u l akja !,' h da " Sini ada sebuah S"a yang tidak mu¬ 
dah ditemuksn orang. Gua ituterietak di baiik gugusan 
batu Muiut gua kecii, tapi bagian daiamnya sangat ie- 
bar. Aku pernah bersembunyi di sana ketika dikejar-ke- 
jar orang Lereng Neraka itu. Kurasa gua itu cukup aman 
sebagai tempat persembunyian." 

Ratu Gaiuh Puspanagari berpikir beberapa saat. 
■Vlungkin jiwanya yang sudsh eianjur ditempa sang Gu- 
iru dari Tibet itu menjadikan dia sebagai wanita berjiwa 
i uaja yang pantang menyerah, sehingga gagasan Suto 
rttuk bersembunyi diniiainys sebagai iangkah se- 
«crang pengecut. Ratu Gaiuh Puspanagari merasa maiu 
^aada diri sendiri jika sampai bersembunyi. Akhirnya ia 
rfTiempunysii gagasan iain daiam benaknya yang segera 
^dibeberkan daiam perundingan itu. 

"Begini saja..., aku tidak akan bersembunyi! Aku 
sakan menyamar sebagsi juru masak istana! Raja Tum- 
tpa! tidak mengenaii wajahku. Mungkin daiam keadaan 
tserkumpu. begini ia tidak akan tahu yang mana yang 
ternama Gaiuh Puspanagari. Karena itu, kailan ber¬ 
sembunyilah di daiam gua yang ditemukan Hantu Tari 
'*u. Aku akan menyamar sebagai juru masak bersama 
j«jru masak lainnya. Dengan begitu aku masih punva 
eiuang untuk menumbangkan Raja Tumbal jika keada¬ 
an sangat memungkinkan." 

. ^ m I^u« be D 9 ' tU akU aka " men V amar sebagai perawst 
man! kata Purnama Laras. 

Jangan! Kau harus bersembunyi karena Raja 
T umbai mengenaii wajahmu!" 

"Aku harus mendampingimu dan menjagamu, Ga- 
isJhi tegas Purnama Laraa. "Aku bisa merias diri sede- 
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mikian rupa hingga tak mudah dikenali oieh paman ki¬ 
ta i" 

Akhirnya semua sepakat untuk menyamar, tidak 
bersembunyi. Hantu Tari akan menyamar sebagai se¬ 
orang ieiaki gemuk bertudung hitsm dan bekerja di is¬ 
tana, merawat kuda-kuda istana. Nyai Paras Murai akan 
merubah wajahnya dengan coreng-moreng sebagai 
peiayan para prajurit. Tinggai Batu Sampang yang se¬ 
gera bertanya kepada mereka, 

"Saya harus menyamar sebagai apa?" 

"Sebagai kuda!" jawab Hantu Tari daiam godaan¬ 
nya. "Jika kau menyamar sebagai kuda, maka aku akan 
selaiu merawat dan...." 

"Sudah, sudah...!” hardik Nyai Paras Murai. “Batu 
Sampang tetap saja menjadi Bat'i Sampang. Tapi ber¬ 
sikaplah tunduk dan takut kepada Raja Tumbai. Jiks ia 
menanyakan kita, kataksn kita bersembunyi di gua. Ji¬ 
ka ia masuk, kita tutup gua itu dengan batu besar sam¬ 
pai akhirnya ia mati di sana." 
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Raja Turnbai?“ duga Kelana Olnia, Suto Sinting diam 
sejenak lalu berkata, 

'Yang jelas kalau dia Ingin bertarung dengan Raja 
g Tumbai, aku khawatir kaiau ia tumbang waiau mungkin 

ia mengandaikan iimu bungkamnya. Tapi apakah limu 
bungkamnya itu dapat membungkam suara seruiina 
maut Itu?" 


T ANGAN berjarl ientlk itu kembaii menahan lengan 
Suto Sinting. Keiana Cinta memandang jauh ke 
arah Raja Tumbai dan Landak Boreh. Tanpa ber¬ 
tanya Suto sudah mengarahkan pandangan matanya ke 
arah yang sama dengan tatapan mata Keiana Cinta. 

O, rupanya Kelana Cinta ingin memberitahukan 
ada orang yang melintas tak jauh darinya mengendap- 
endap. Orang itu agaknya ingin menyerang Raja Tum¬ 
bai dari beiakang. Suto Sinting segera membawa Keia¬ 
na Cinta iebih mendekat tapi di tempat yang iebihterlin- 
dung. 

"Apakah kau kenal dengan orang itu?" tanya Keia¬ 
na Cinta berbisik. 

"Ya, aku kenaii" jawab Suto sambil memandang to 
koh tua berjubah merah. Rambutnya pendek, putih, tapi 
bagian tengahnya botak. Tokoh tua itu menggenggam 
tongkat yang ujungnya membentuk anak panah. 

"Siapa orang itu?“ 

"Ki Parandito ailas si Juru Bungkam," jawab Sui» 
sambli membayangkan masa pertemuan pertama iil 
pantai dengan Ki Parandito yang waktu itu damplnul 
saudara seperguruannya yang bergeiar Pawang G«m 
pa, (Baca seriai Pendekar Mabuk dalam episode: ‘Mal" 
Tanpa Tapak"). 

"Rupanya dia punya dendam kepada Raja Tumbal 
"Entahlah. Kita iihat sajs apa sebenarnya yan* 
ingin diiakukan oiehnya." 

“Atau mungkin dia berniat mau bergabung dani 


- ■ - i-nc 
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Ki Parandito semakin mendekat, dan ketika Raja 
Tumbal tidak terhalang tubuh Landak Boreh, tiba-tiba 
Ki Parandito iepaskan jurus tongkat saktinya itu de¬ 
ngan meiemparkan tongkat tersebut ke arah punoauna 
Raja Tumbai. 

Wuutt.,.l Tongkat yang ujungnya runcing seperti 
panah itu meiuncur dengan bagian depannya berapi. 
Kobaran api begitu besar dan semakin mendekat! ia- 
wan semakin berkobar lebih besar lagi. 

Deeg.... 

Heaaah...l" Landak Boreh menghantamnya de¬ 
ngan einar dari tangannya. Tongkst itu hanya terpental 
dan apinya padam. Tapi sebelum Landak Boreh meng¬ 
hantam tongkat dengan sinar, lebih dulu ujung tongkat 
ya g berapi itu teiah menghantam punggung Raja Tum¬ 
bai dengan teiak. Jeias-jeias terilhat oieh mata Pende¬ 
kor Mabuk dan Kelana Cinta bahwa tongkat itu meng¬ 
hujat: punggung Raja Tumbai, tapi hujaman itu tidak 
msmbuat Raja Tumbai cedera sedikit pun. Raja Tumbai 
hanya tardorong ke depan satu iangkah, kemudian ea- 
i-fa berpaling dan pada saat ituiah tongkat dihantam 
• -tidak Boreh. 

Kelana Cinta berbisik, "Rupanya la tak mempan 
•iijata?l la kebali" 

i "Ya, ia memang kebal. Mestinya tubuhnya hancur 
liujam tombak berkekuatan tenaga daiam tinggi itu. 
tidaknya terbakar. Tapi nyatanya ia hanya seperti dl- 
' 'Ong oieh tangan iemah yang membuatnya tersentak 
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maju setindak. Satu lagi rahasia kekuatannya kuketa- 

hU ’ inltehkeberuntungan Pendekar Mabuk membun¬ 
tuti perjalanan Raja Tumbal, dapat mengetahui Itele^h- 
an dan kekurangan calon lawannya nanti. Semuanya 
dicatat dalam benak Suto sehingga ia punya perhiUang- 
an sendiri pada saat berhadapan dengan Raja Tumbal. 

Ki Parandito tidak sembunyikan diri, la segera tam- 
oil dalam aatu lompatan ke arah samping Raja TumbaL 
Tambak wajah Raja Tumbal mulai diliputi kemarahan 
X tertahan Landak Boreh segera tarik diri ke bela¬ 
kang pada saas menyadari siapa lawannya yang baru 

data "Juru Bungkam!" geram Raja Tumbal. "Apa mak¬ 
sudmu menyerangku dari belakang?!" 

Orang berusia enam puiuh tahun itu berkata, Lime 
muridku hancur di tanganmu. Apakah kau masih ing 

^""Mengafa harus kulupakan? Itu saat yang menyj 
nangkan bagiku, melihat lima muridmu terbeiah tani • 
ampun iagi oieh jurus pedangku. Lantas mau apa ka 7 
"Lima nyawa muridku selayaknya Jika kau tebus 
ngan Seruling Malaikat itu, Gandar Saka." 

Landak Boreh menyahut, “O, jadi kau.ng^memlr 

pusaka milik sang Ketua? Hmm...! itu berarti kau 

rUS juru Bungkam segera menyambar sesuatudl .i- 
pannya, seperti menangkap seekor nyamuk yai g 
Sang te’rbang. Tangan yang menggenggam itu m-M 
depin dada, dan pada saat i u mulu Landsk Bornh ' 
nganga-nganga tak bisa bicara. Ketika dipak 
yang keluar hanya kata-kata tanpa arti. 

"Ahhg... bah... buuh... bhb... aabb... bubb. 
nyuk, nyik, kaing, kaing...." 
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Boreh'.° kkk 1 R ^ S Tumbai menampar wajah Landak 

—• — - 

jah Landak Boreh!* am P aran h eras mendarat di wa¬ 
nita™! 1199 " Sana! Tak PCTiU iku * cam P url " sentak Raja 

,,®S bandah Boreh seiagapan sebentar, tapi ia te- 
tap eehat tanpa cedera apa pun. 

“Apa maksudnya?" bisik Kelana Cinta. 

Lihal sajai Raja Tumbai tampaknya ter- 
LJ ' m llha t hai itu dan kemarahannya makin tinggi la- 

»en^M m SSd>^B Tl L mba ' erk ^ ul me,ihat sinar itu 
nmditoj ^ d k Boreh - ,a segera membentak KI Pa- 

™ is kau - Paranditoi Landak Boreh kau buat bisu 
um hiir " 9an sinermu itu! Aku tahu hanya kau 
■ ng bisa mengembaiikan suaranya, tapi tidak harus 

Cku^r menyGratlkaf; Serui ng MalaikaMni* 

.. ^ J? k nyawam seba Sei ganti rugi cscat suara 

n ® akan dideritanya seumur hidup itui" 

\ Jh!" d T5? r uca P ai! Ra i® Tumbal, wajah Landak 
m ®" j . adl ' e 9 an 9- ^ berusaha mencoba suaranya, 
''?■■■ aab -- buub - nyuk... nyuk...l" Dan wajah Itu 
■ njad' aedih setelah mengetahui dirinya tak bisa bica- 
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■Gandar Saka,” kata Ki Parandito dengan wibawa. 
■Cacat yang diderita anak buahmu itu beium seimbang 
dengan kematlan lima murid pilihanku ituKaui masih 
harus menebusnya dengan Seruling Maialkat atau de- 
nqan nyawamuP 

Sambil mengeraskan genggaman tangannya yang 
memegang seruiing, Raja Tumbai menggeram penuh 
luapan amarah. 

■Kuhancurkan kau sekarang juga, Paranditol 

Raja Tumbal segera memasukkan ujung seruling 
ke tepian muiutnya. Tapi KI Parandito segera mener¬ 
jangnya dengan gerakan amat cepat. Wuuttt... 
Bruus!..! Raja Tumbal terpentai dan berguling-guling 
tak jadi meniup seruiing. KI Parandito tak mau beri ke¬ 
sempatan kepada Raja Tumbal untuk tiup serulingnya. 

Claap...l Claapp...! . 

Dua sinar menghujam di dada Raja Tumbal. Dua si- 
nar iurus Itu melesat dari ujung dua jari Ki Parandito 
yang disentakkan ke depan. Maksudnya dengani meng 
hujani pukulan bersinar merah, Raja Tumbal'j??? k 
vvalahan dan tak sempat meniup seruiing. Setidakny 
ia harus menghindar atau menangkis. 

Tani rupanya sinar itu dibiarkan menghantam Un 
danya. Deb, deb...i sinar itu padam. ™ ak,in i bl ” ka " k * , j 
ara ledak, tidak tampak menembus dada. Sedang 
tangsn Raja Tumbal tetap memegang suiing, menuii'i 
empat iubang nada dengan kedua tangannya itu 

■Rupanya ia juga kebai sinar tenaga daiami M 
Keiana Cinta. 

■ya. Seiagl la sempat menangkis atau menghlm' 
la akan melakukannya. Tapi jika ia sudah tidak s-i« 
lagi, sinar itu dibiarkan menghantam tubuhnya u 
rasa takut celaka dan kedua tangannya tetap b i 
meniup seruiing. Hmm... berarti Jika aku melaw«’ 
tak boleh sembarangan iepaskan sinar, itu sla-ala 


nya!" 

iii»?««!^ mU ' ai berkU “ n 9’ 1 Tdiiiit, tuiiit, tu- 
dan me P ny r ambm 

menangkap nyamuk terhail r waJahn S ?a - seperti 

gam kuat-kuat hingga gemetar an9annya men 99®ng- 

dang K teruL^a'l b "h iGik f Meni ‘ rUtmU a P akah * «- 
ng oerus a ha membungkam suara seruiing itun- 

membungkrnn^umt*Landak Borehku ^ 

apakah ia berhasii atau gagap P 

I itu dengan 0 ™**° bertaban membungkam seruling 

meniupnya iWlIuJan^"’.^ I * ,ampak cem as daiam 
"Tuiiittt...!" 

pSSS 
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bundar manakala meiihattubuh Ki Paranditopecahn,^ 
nvebar ke berbagai arah, hanya arah seruling berada 
yang tidak terkena serpihan daging dan tuiang tubuh 

KiP rr P an°seruiing dihentikan. Raja Tumbal tertawa 
wa serpihan itu adalah serpihan tubuh KI 

^■sssssssssssss 

S ' aP Wai™Kela b na Cinta sempat menjadi pias, sedikit 
pucat. Suto Sinting menendang dengan berkerut d . 
l alu memberanikan diri bertanya, 

“Kenapa? Kau takut? Ngeri meiihat akibat melawa 

SerP 'Ak 9 .!'aku. ka aku hanya merasa tak pernah melihat 
kematian sekeji itu,” jawab Kelana Cinta- 

“Bukankah kau punya jurus penangkalnya. 
"Hmmm... ehh... iya. Memang punya, jawabnya 

^^ KaTa^begitu kau tak perlu merasa takut dan ngeri 
Kau mau melawannya sekarang juga?” pancing Pend 

kar “Sm Jangan -karang. Ada waktu yang 

■nrsrss*.. —r 

sekarang juga, selagi ia mendekat, perbatasan wllay 

MUa Kefina a Cinta semakinsa.ah tingkah. “H..... 

hmmm... eeh... begini, eh.-.i* m « n ahan * 

Suto Sinting hempaskan napas menahan 
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hati. 

“Hn,n kan ’. aPajUrUS andalanmu «u, Kelana Cintai” 
.hJI 1 "-"', wani,a car, *' k itu teraenyum maiu 
Hmmm... ya, jurus andaianku itu adaiah... meiarikan !h ' 
' ae -cT« t mun9kin sebe 'um seruiing ditiupi" 

«iifs s: 

to i ing tematsrh '' 1 ' 3 den9a " pS ia,! ' Akhirn y a Su- 
Cinta. Jika ia marah £an"merasa terttou' T* ***? 

Kalau kau daiam bahaya bagaimana?” 

Sekeiebat bayangan be^pakaiantimTS me 
rnijii ke tempat mereka berada Kelana rima me " 

Su%^ 

Ilu dibatalkan. Karena semakin dekat semakin?? 

»pa orang yang datang. ' makin i e,aa s| - 

, kapadfTamtama'n^erMtu. 97 '" * e9Ur ^ endekar Mabuk 
■BnfUh P^Pfnagari tidak mau bersembu ij” 

r«ig dSakukan? a ' d ' a '“ 96ram Su, ° Sin,! " 9 " Laid a P a 


SERULING MALAIKAT 1 1 







"Menyamar sebagai juru masak ietana." 

Pendekar Mabuk hembuskan napas, tertawa pen 
dek sekali. 

•Yang iain bagaimana?" 

•Tetap tak ada yang mau tinggaikan Ratu. Mereka 
juga menyamar sebagai pegawai istana, termasuk Nyai 

Para Kefa*na Cinta hanya diam saja, tapi mengikuti per¬ 
cakapan itu, otaknya pun ikut berpikir S 

kan beberapa kemungkinan yang melemahkan pihak 
Ratu. Sesaat kemudian Suto Sinting berkata kepada 
Batu Sampang, 

•Dari mana kau tahu aku ada di sini. 

'Seorang anak buahku menjagamu terusdii kejauh* 
an sana la punya tanda khusus yang kukenali. Jadi aku 
muda mencarimu. Tapi kurasa itu tak penting, adi. 
yang lebih penting iagi.” 

"Tentang apa?" . 

“Seorang wanita cantik hendak mengamuk di d 

pan Istana, ia ingin bertemu denganmu!" 

P Suto dan Keiana Cinta terperan|at dan saling| pan 
dang. Lalu Suto bertanya, "Siapa nama wanita itu? 

Sekail klgimereka berdua sama-sama terk^ut ttaM 
saling pandang. Kelana Cinta menggumamkan n.m 
asli Pelangi Sutera. 

■Sumbarunl...?!" 

Suto Sinting menggeram iirlh. "Mau apa dia m 
rlku?i“ tanyanya kepada Batu Sampang. 

■Entah. Dia hanya mencarimu dan ingin temui H* - 
Kami tidak izinkan dia masuk istans. Dia mengail • 
akan mengamuk jika tak diizinkan bertemii dlengmi 
Sumbarunl adalah tokoh sakti yang uslan y" * 
cukup banyak tapi masih awet muda, seperti g 


usia dua puiuh iima tahun. Sumbaruni pernah meniadi 
panglima negeri Ringgit Kencana dan tmtunyasanam 
kenai dengan Keiana Cinta, (Baca seria?Pendekar Ma! 
buk daiam episode: "Ratu T anpa Tapak"). Wenlta bekas 

sTa'yanc! bailT D ' ,U . mer . in * ,kan se « a r,g suami manu- 
a y f 9 b k Dan ,a ,e,ah ie»eh cinta kepada Suto se¬ 
cara terang-terangan. Tapi Pendekar Mabuk tidak mau 

oenm Cm,anya karena sudah terikat tali asmara dengan 
ningrum. 8 " e9eri Pl * ri Gerban0 Sur0awi ’ D V ah Sari- 

Sut ° d '9 u 9 ah c, eh suara Batu Sampano 
yang pa sn dan berwajah dingin itu, "Sebaiknya takeer 9 
umengikuti jalur perjaianan R a j a K^a Waapo 

iongjaian lewat tenggara." a " 

■Sebaiknya begitu, Suto," usui Keiana Cinta de 

S. n a . , ' ? ereSkan duiu masa!ah Sumbarani Ku 
| b Ra i a Tun,ba ' da tang dan harus berhadap» 
denganmu. Atau... biar kubereskan sendiri Sumbaruni 

"Jangan!" sergah Pendekar Mabuk. "Akan kubr». 
reskan sendiri urusan itu/ 

Kemudian Suto Sinting berkata kepada Batu Sam- 
Pa ^ akah kedatangan Sumbaruni diketahui Ratu’" 
___- k ' ', a mas,h di iuar benteng istana dan belu n 
™Tntul< n mmta n k aran ' t Karenan¥a akU se9era mencar ‘- 

mu JntUk minta keputusan, apakah harus kuusir ri¬ 
ngan caraku sendiri atau akan kau tangani." 

•Baik. Kita berangkat iewat jalan pintasl" 
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“Baiklah. Apa yang ingin kau bicarakan?i" tanva 
buto dengan tegas. 


9 


M t 

; 


1 ATAHARI hampir tenggelam. Cahayanya me¬ 
nerpa jubah sutera ungu tua. Jubah itu mem¬ 
bungkus sebagian pakaian ketat ungu muda 
berhias benang emas. Pedang di punggung pun ber¬ 
warna ungu tua, terutama pada bagian gagangnya. 
Rambut yang disanggui sebagian itu ihembuat kecan¬ 
tikan yang ada tampak menyolok, mata indah berkesan 
galak, hidung mancung, kulit kuning langsat. 

Itulah sosok penampilan Pelangi Sutera yang lebih 
dikenal nama aslinya; Sumbaruni. la berdiri di depan 
pintu gerbang benteng istana Muara Singa yang mem 
punyai hiasan gambar dua kepala singa pada sisi kanan 
kiri pintu. Empat orang prajurit berdiri berjajar memben 
tang jalan masuk ke pintu gerbang, sementara dua per 
jaga pintu bersenjata tombak tetap ada di aamping pin 
tu. 

Mata Indah berkesan galak menawan itu sedikit 
menyipit ketika dilihatnya seorang pendekar tempa* 
datang membawa bumbung tuaknya. Wajah cantik II** 
berparas cemberut, terutama pandangan matanya yaeu 
sering melirik ke arah Kelana Cinta. Dengan kelu 
Sumbaruni perdengarkan suaranya kepada Sulo 

« n9 - , , 

“Ada yang harus kubicarakan padamu! 

“Seharusnya tidak di sini, Sumbaruni!" 

"Karena kudengar kau akan meiawan Raja I uiui ■ 

untuk seiamatkan negeri ini, maka aku seiekonuv^ *> 

tang dan tak mau terlambat." 


Mata Sumbaruni melirik ke arah Keiana Cinta yanq 
berdiri tak berapa jauh dari beiakang Suto. Dengan ke- 
ketusannya Sumbaruni berkata, 

"Pergiiah, Keiana Cinta! Kau tak iayak mendengar¬ 
kan pembicaraanku dengan Pendekar Mabuk ini!" 

“Aku ditugaskan meiindunginya!" kata Keiana Cin¬ 
ta tak mau kaiah gertak. Nada bicaranya pun tak mau 
kaiah ketus. 


"Aku iebih bisa meiindunginya daripada kaul" 
"Tapi kau tidak mendapat tugas dari Ratu Asmara- 
danli Akulah ya^ig mendapst tugas melindunginyai" 
"Kaiau aku yang menyerangnya apakah kau mam¬ 
pu meiindunginya?" 

"Kaiau Kau ingin mencoba aku siap meiayanimu!" 
Sumbaruni mendengus kesai. ia bergegas maju 
hendak menyerang Keiana Cinta, tapi tangan Suto Sin- 
Hng segera menahannya. Mata Suto segera diarahkan 
dengan tajam ke pandangan mata Sumbaruni. 

Bicaraiah padaku jika aku orang yang kau cari di 
einl! Jangan bicara dengan yang iain!" 

Sumbaruni menghembuskan napas kekesaian ha- 
i. m pun berkata, "Aku perlu bicara di bawah pohon be¬ 
ringin kurung itu. Hanya kau dan aku, yang lainnya tak 
boieh fkut!" 


I n Suto Siniing segera berkala kepada Keiana 

■ inta. Tetap di sini dan jangan mendekatiku untuk se- 
, jnontarai': 




Keiana Cinta hanya memandang kesal, kemudian 
menangkah mendekati Batu Sampang dan berbicara bl- 
tk-b'sik dengan muiut bersungut-sungut. Sementara 
I U ' T J,< ? Sln,ln 9 dan Sumbaruni menuju ke bawah po- 
■ 'on beringin kurung yang ada di jaiur tengah aiun-aiun 
l' pan istana. Batu Sampang dan Keiana Cinta hanya 
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memandangi dari kejauhan, tak berani mendekat. 

Sumbaruni berkata, “Aku bertemu dengan Gen- 
deng Sekarat di tempatnya Wulung Gading. Kudapat¬ 
kan keterangan kau sedang berusaha untuk kaiahkan 
Raja Tumbal aiias si Gandar Sakai" . 

“Benari Aku akan menyelamatkan negeri ini dari 
cengkeraman keserakahan dan keangkaramurkaan- 

Sumbaruni geleng-geieng kepala. “Dia bukan Sa¬ 
wanmu,' ucapnya peian dengan melipat tangan di dada. 
“Dia adalah tandinganku." 

“Apakah kau mampu kaiahkan Seruling Malaikat¬ 
nya?' 

“Tergantung kesempatan yang kudapatkan pada 
saat berhadapan dengannyal” 

“Tapi kau nyaris mati ketika meiawan Nila Gendani, 
Ratu Tanpa Tapak itu. Apaiagi melawan Raja Tumbai 
dengan Seruling Maiaikat-nya?i“ 

Sumbaruni diam sesaat, ia mengakui kekalahan¬ 
nya saat meiawan Ratu Tanpa Tapak, ia juga mengakui 
bahwa Ratu Tanpa Tapak masih belum ada apa-apanye 
dibandingkan ilmu yang tersimpan pada diri Raja Tum 
bal. Namun sebisa mungkin Sumbaruni harus gagaikan 
niat Suto yang ingin melawan Raja Tumbal. 

“Apa pun alasanmu, kusarankan gagalkan niatmu 
itu! Belum saatnya kau meiawan Raja Tumbal dalam k« 
adaan ia memiiiki pusaka Seruling Maiaikat. Seandw 
nya ia tidak memiliki pusaka itu, mungkin aku tak mau 
cemaskan dirimu, Suto. Tapi aku tahu kekuatan .1»« 
keganasan pusaka tersebut. Tuakmu tidak akan !*!•• 
diandaikan untuk mengalahkan kesaktian Seruilnu Me 
laikat." 

"Dari mana kau tahu?" 

"Gurumu telah bicara padaku. Giia Tuak meoym uh 
ku menahan gerakanmu! Ilmu 'Sembur Siluman •<* 


akan bisa meienyapkan Seruilng Malaikat, seruilng itu 
adaiah milik dewa, bukan miiik orang sakti aeperti ki¬ 
ta-kita inll” 

Pendekar Mabuk sempat geiisah mendengar Sum¬ 
baruni dititipi pesan oieh Giia Tuak. Tetapi Suto Sinting 
juga merasa bimbang, "Benarkah Sumbaruni sudah 
bertemu Guru dan bicara soal iimu 'Sembur Siiuman' 
itu?“ 

Terdengar Sumbaruni berkata iagi, “Suto, apakah 
kau lupa bahwa aku mempunyai iimu 'Getar Sukma’ 
yang dapat mengukur tinggi rendahnya ilmu sese¬ 
orang?" 

“Aku ingati' jawab Suto pendek. 

"Menurut 'Getar Sukma’, iimumu memang ieblh 
tinggi dari Raja Tumbai, tapi itu seandainya Raja Tum¬ 
bal tidak memiiiki pusaka Seruiing Maiaikat. Dengan 
memiiiki pusaka itu, kau kaiah tinggi dibandingkan Raja 
Tumbai. Kau akan tumbang jika melawannya, Suto. Dan 
aku tak ingin kau hancur seperti korban iainnya.* 

Mata Suto ditatap terus, suara Sumbaruni kian pe¬ 
ian. “Aku tak ingin kau hancur, Suto. Kau dengar itu?" 

Suto Sinting hanya mendesah tipis dan mengang¬ 
guk. la kian geilaah. Untuk mengatasi kegeliaahannya 
ia tarpaksa menenggak tuaknya iagi beberapa teguk. 
Sumbaruni masih membujuk terus dengan kata-kata 
pelan. 

"Kaiau kau hancur, terus terang saja, aku sendiri 
pasti akan ikut hancur, sebab aku akan membelamu." 

“Kau tak periu mernbeiaku." 

"Kau tak bisa melarang hatiku membela orang yano 
kucintai, Sutoi" 

"Lupakan soal cinta. Kadang aku muak dengan 
ucapan-ucapan seperti; itu." 

“Kau boieh muak tapi aku tidak akan muak.' 

Penfekar Mabuk akhirnya mendesah jengkel. Ge¬ 
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rakan mala dan badannya kelihatan sekaii kalau ia sa- 
nqat jengkel dan geiisah. Gerakan Itu diperhatikan oleh 
Keiana Cinta, dan perempuan itu pun tahu apa yang se¬ 
dang meresahkan hati Pendekar Mabuk. Firasatnya 
mengatakan, Suto pasti sedang dibujuk o'eh Sumba- 
runl agar membatalkan pertarungannya dengan Raja 
Tumbal. Tapi Kelana Cinta sengaja diam saja, karena 
ia sungkan berhadapan dengan Sumbaruni yang Istliai 

sekarang, termasuk seniornya itu. 

“Percayalah, hai yang lebih baik adalah membatal¬ 
kan pertarunganmu dengan Gandar Saka!" ujar Sumba- 

"Lantas siapa yang akan membasmi kejahatannya? 
Apakah kita harus biarkan orang seperti dia mengacau¬ 
kan kehidupan di muka bumi ini dengan menggunakan 
Seruling Malaikat? Apakah kita akan biarkan bum, di¬ 
hancurkan deh keangkaramurkaannya itu? Di mana le¬ 
tak kependekaranku kaiau harus diam dan hanya men¬ 
jadi penonton serangkaiantindak kekejaman yang .alim 

itu?" . . I 

Sumbaruni mulai sadar, jiwa yang tertempa daiam m 
diri Suto Sinting adaiah jiwa pembeia kebenaran dan 
keadiian. Sebagai seorang pendekar yang sudah di¬ 
tempa seperti itu, sangat sulit untuk bersikap diam me¬ 
lihat kekejaman Raja Tumbal yang berusaha ingin n»e- 
nakiukkan aemua negeri dengan Seruling Ma aikat 
nya. Di iubuk hatinya, Sumbaruni menyimpan segu¬ 
nung kekaguman terhadap jiwa ksatria Pendekar Ma¬ 
buk itu. Tapi di sebagian hatinya, Sumbaruni menyim¬ 
pan kecemasan terhadap keselamatan Suto Sinting. 

“Aku tak ingin melihat kau mati," ucapnya lirih Dari 
duiu kukatakan aku tak Ingin melihat kau mati, Suto. J 
ka memang niatmu sudah tak bisa ' , " t1 

ada baiknya kaiau aku akan merawannya lebih duiu. S 
andainya kau kalah dan hancur merawannya, aku m» 



meiihat kehancuranmu." 

"Sumbaruni, berpikiriah dengan bijak. Langkahmu 
itu suatu pengorbanan yang sia-sia dan amat bodohi" 
kata Suto ganti membujuk. "Kalau kau mati ieblh dulu, 
kau tak akan bisa membalaskan kematlanku nanti Ka¬ 
iau aku kaiah meiawan dia, dan kau masih hidup kau 
bisa peiajari iimu apa pun yang bisa dipakai untuk me¬ 
numbangkan Raja Tumbal. Dengan begitu kau punya 
kesempatan untuk membaiaskan kematlanku nantii" 

Sumbaruni diam tak berucap sepatah kata pun. 
Agaknya ia merenungi apa yang dikatakan Suto Sin¬ 
ting. Separo hatinya membenarkan, separonya lagi ti¬ 
dak bisa menerima bujukan itu. Pertimbangan di dalam 
benak Sumbaruni membuat ia tak menghiraukan mata¬ 
hari yang kian surut itu. Pandangan mereka yang ada 
™ “«Pan Pintu gerbang juga tak dihiraukan sama sekal! 
rtnya mbarUni Wa ' aU i araknya * idak seberapa jauh da- 

Masa bungkam mereka tiba-tiba berubah menjadi 
masa tegang. Seorang prajurit penjaga perbatasan ber- 
larl-lari dengan aangat terburu-buru. Dari beberapa 
langkah sebelum mencapai tempat Batu Sampang ber¬ 
diri, prajurit keias rendah itu berseru kepada Batu Sam- 
pang, 

■ 'Dia datang! Dia datang!" 

: “Siapa?! 11 

“Raja Tumbal! Dia sedang menuju kemari denaan 
seorang anak buahnyai" 

Semua menjadi tegang, termasuk Kelana Cinta, 
ahkan wanita berambut cepak yang mempunyai rantai 
luas di kepaianya dari logam emas berbatu merah itu 
, 9 e ra beriari temui Suto dan Sumbaruni. Mereka ber- 
. sebenarnya juga sudah mendengar seruan prajurit 
keias rendah tadi, namun Keiana Cinta meyakinkan 
pendengarannya seakan meminta pertimbangan apa 
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yang harus diiakukan. 

■Dia sudah datang, sedang menuju kemari!" 

Suto Sinting masih diam di tempat. Sumbaruni tam¬ 
pak tegang waiaupun napasnya tetap teratur. Pandang¬ 
an matanya tertuju pada arah datangnya si prajurit ke¬ 
las rendah itu. 

Batu Sampang melangkah tegap dan cepat, meng¬ 
hampiri Suto Sinting di bawah beringin kurung itu. ia ju¬ 
ga memberitahukan hai yang sama dengan maksud 
yang sama pula dengan pemberitahuan Kelana Cinta 
tadi. Bahkan la menambahkan kata, 

■Apa yang harus kulakukan, Suto?i“ 

■Ambil seorang anak buahmu. Kau dan dia menjaga 
Ratu Galuh Puspanagari dan Purnama Laras. Aku akan 
menghadapinya. Jika aku hancur, cepat larikan Ratu 
dan Purnama Laras tanpa banyak berunding. Totok me¬ 
reka ialu bawa lari lewat tempat yang aman dari pan¬ 
dangan mata Raja Tumbaii" 

“Baik, akan kulakukanl" kata Batu Sampang. Sebe¬ 
lum pergi, ia mendengar susra Suto berkata, 

■Suruh yang lain berjaga-jaga. Nyai Paras Murai 
Hantu Tari, dan yang lainnya suruh berjaga-jaga. Ja¬ 
ngan ada yang lakukan penyerangan semasa di iangan 
Raja Tumbal masih menggenggam seruilng maut Itu 
Dan jika terjadi sesuatu yang amat parah, iarikan Ratu 
serta Purnama Laras ke arah timur, temui seorang r- si 
di Lembah Sunyi. Resi Wuiung Gading namanyai" 

- 'Baik. Aku mengerti semua perintahmu!" kata B»i« 
Sampang dengan tegas, ia pun segera pergi. Nermin 
kembaii disusul Suto Sinting karena ada gagasan 1*0 
yang terlintas dl benak Pendekar Mabuk itu. 

'Batu Sampang, suruh semua prajurit dan peinja 
wal masuk ke dalam benteng. Jangan ada yang b<*u< • 
di depan pintu gerbang. Aku bertiga yang akan bniiM 
di sana menyambut kedatangannya. Lakukan sao»|wt 


Maiaikatnya itu " k ° rban “ dari buatan Seruling 

suk ke benteng ist^TkMdaa'n ^, s |[ omua P ra Jurit ma- 
Tinggai mereka bertiga- Keiana cfm» ^ rne . njadi se P b 
Suto Sinting yanq sesekaii ,a ’ Sumb aruni dan 

sedikit Penampifan sitan J IUk ,Uaknya sedik «‘ 
berpangaruh pada sikan l ° ^ ln *' n 9 yang tenang 
terialu panik, iuga tak b 'm“ «V. Me "* a tak 
peiuang bagi mereka untiA ri e0 , an0 ' Hai lni memberi 
yang bc 9 nar^aX a a t ««*“ 

niupseruHn™ S kata r suto. a den0an kece Pa'annya me¬ 
ta Sumbanlnf kaU mempU,,yai 'Siulan Peri'?" ka 
ara ^ PiWr ’ Siuia " P <*’ -ampu imbangi su- 

jika dipadukan P Apakah masih h 311 Han,u ’ ba 9 a imana 
suara seruilng itu?" kata Sumbaruni” menandin 9 i 

i toL _ _ . 


Han^ k l t i t k u? ' ahl ' SebSrapa besa ''buatan 'Siulan 


batu! 


"Mampu menumbangkan pohon dan memecahkan 


I didepan*ptntu gerbana S "n*ba titi ^ SUdah berada 
J ,flk u>hempunyaijurus 9 'TeDuk r aK a'l" a Cln,a berka,a . 
I Inu kita padukan tiga kekuatan itur ' Ba0aimana ka ‘ 

■ yogai? Kita bertiga btea C mati n kare aPi ba0aimana kaia u 
i umbaruni. 9 karena seruling itu," kata 

!- 
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lihatan o ehnya. Kelana Cinta bisa bersembunyi di po¬ 
hon sebelah barat itu, Sumbarunl bisa bersembunyi dl 
pohon sebelah timur. Kalian naik dl atas pohon, sehing¬ 
ga wajah kailan tertutup kerimbunan pohon itu. Aku 
akan hadapi dia di slnl. Jika aku bersuit, lepaskan ju¬ 
rus-jurus kailan. Jika aku gagal dan akhirnya hancur, 
kalian harus cepat selamatkan dlrl. Bergerak bagal 
angin agar tak terlihat wujud kallanl" 

Kedua perempuan Itu patuh dengan perintah dan 
rencana Pendekar Mabuk. Mereka sudah berada dl po¬ 
hon masing-masing. Suto Sinting menenggak tuaknya 
agak banyak, la sendirian dl depan pintu gerbang ben¬ 
teng itu. Seandalnya tubuh Raja Tumbal tidak kebal ter¬ 
hadap senjata dan sinar apa pun, Suto pasti akan lawan 
dengan jurus 'Manggala' atau jurus ’Yudha’ yang mem¬ 
punyai kecepatan tak terlihat mata orang b asa itu. Te¬ 
tapi mengingat tubuh Raja Tumbal tak bisa ditembus 
senjata dan jurus-jurus bersinar semacam itu, maka sa¬ 
saran Suto terletak pada serulingnya. 

Beberapa saat setelah matahari klan dekat cakra¬ 
wala, sosok berpakaian merah dari bahan kain mahal 
itu kelihatan mendekati pintu gerbang benteng. Raja 
Tumbal datang dengan diikuti oleh Landak Boreh yang 
sudah menjadi cacat tak bisa bicara Itu. Sumbarunl dan 
Kelana Cinta memperhatikan dari celah dedaunan. Per¬ 
hatian mereka tertuju kepada Raja Tumbal.- 
• Dengan memukul-mukulkan serulingnya ke tela¬ 
pak tangan kiri secara pelan, Raja Tumbal pandang! wa¬ 
jah Pendekar Mabuk yang kin! sudah berhadapan. Ma? 
tanya memandang dengan tajam, senyumnya tipis pe¬ 
nuh keangkuhan. Raut wajah yang ada-padsnya adalah 
raut wajah pembunuh berdarah ejingiti, yang tak kena! 
beiss kasihan kepada siapa ptin. -i ■ . • 

■Rupanya ada prajurit baru di sini?l" slhdir 'Raja 
Tumbal. ‘Kalau tak salah lihat clrl-drimu, kau adalah 
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Pendekar Mabuk, murid si Gila Tuak yang bernama Su¬ 
to Sinting itu!" 

■Benar. Aku Suto Sinting, murid Gila Tuaki" jawab 
Suto dengan tegas. 

"Sudah lama menjadi prajurit dl alni?" 

"Selama kau masih berdiri, aku akan menjadi pra¬ 
jurit dl slnll" jawab Suto tak kalah tenang. Bumbung tu¬ 
aknya menggantung dl pundak kanan. 

‘O, jadi Purnama Laras dan Galuh Puspanagarl me¬ 
nyewamu untuk menghadapiku?" 

‘Tidak. Aku dl sini atas kemauanku sendiri!" 

‘Kalau begitu aku berhak mengusirmu, karena ne¬ 
geri Ini mlilk leluhurku, dan akulah pewaris penguasa 
dl negeri Ini!" 

"Kalau kau mampu mengusirku, iakukaniahl" tan¬ 
tang Suto dengan senyum tipis. Tantangan itu meman¬ 
cing darah Raja Tumbal menjadi panas, la menggeram 
dengan, pandangan mata kian tajam. Tak ada lagi se¬ 
nyum sinis di bibirnya. 

"Bocah kemarin sore sok menjadi pahlawan kau! 
Hlaaah...!" 

Satu te apak tangan disentakkan ke depan. Tela¬ 
pak tangan kiri itu segera diadu dengan teiapak tangan 
kanan Suto Sinting. Piak...! Blaarr..,! 

Memercik warna sinar merah terang bersama le¬ 
dakan yang menggelegar. Geiombang ledakan itu 
membuat Raja Tumbal tersentak mundur tiga tindak, ta¬ 
pi membuat Suto Sinting terpental hampir membentur 
: 'p!nlu.gerbang. 

‘Gila! Tenaga yang keluar dari tangannya besar se¬ 
kail?!" pikir Suto sambil cepat-cepat berdiri. 

"K..hancurkan, kau, Bpcah Lancang!" sentak Raja 
Tuwbal.ta siap-siap meniup Seruling Malaikat. Tapi Su¬ 
to Sinting segera pergunakan gerak silumannya yang 
mampu berlari melebihi kecepatan anak panah itu. 
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Z!aapp...i Bruuss...! Tubuh Raja Tumbal diterjangnya. 
Piakk...! Seruling Malaikat terpental dari tangan Raja 
Tumbal, jatuh ke tanah. 

Suto Sinting melihat kesempatan emas Itu ada dl 
depan matanya, la segera berkelebat menyambar seru¬ 
ling itu. Tapi seseorang sudah menduiulnya. Wuuttt...! 
Seruling itu sudah berada di tangan Landak Boreh. Su¬ 
to tertegun dongkol. 

"Lemparkanl" sentak Raja Tumbal, dan Landak Bo¬ 
reh melemparkan seruling itu ke arah Raja Tumbal. 
Weesss...i Suto Sinting baru akan bergerak, menyam¬ 
bar seruling itu dengan gerak silumannya. Tapi Raja 
Tumbai lebih dulu melompat dan menangkap seruling 
tersebut Taab...! Seruling sudah ada di tangannya 
kembali. Pendekar Mabuk menahan gerakan untuk 
mencari arah yang tepat. 

Plak, plak, plak...l Tiba-tiba Raja Tumbal bersalto 
ke belakang tiga kail. Rupanya ia memperpanjang jarak 
sehingga tidak mudah dlaambar seperti tadi. Seruling 
pun akhirnya ditiup oleh Raja Tumbal. 

"Tullit...i" 

Suto segera pergunakan jurus 'Siulan Perl’ de¬ 
ngan bersuit memanjang, 

"Cuuuliitt...l Cuuuiitt...! 1 ' 

Sumbarunl segera melepaskan jurus 'Siulan Han- 
tu’-nya, "Sliluut... sluut...i" * 

Seruling masih berbunyi. "Tulllilt, tuillit, tullit...l l ' 

Tubuh Suto Sinting bergetar. Mendadak terdengar 
suara gemuruh seperti pasukan geledek datang.Suata 
itu dibarengi dengan suara tepukan dar! atas pohon, 
Plak, plak, plak, plak...! ■. 

Gleeerr.... Gleer.... Geieeer.... Geleerr...! 

Perpaduan empat suara itu membuat tanah di tem¬ 
pat itu berguncang. Tembok benteng mulai gemetar pu~ 
ia, satu-dua susunan batunya ada yang pecah atau 


gompal, bahkan bagian tepi atasnya berguguran. Ge¬ 
taran yang ditimbulkan pertarungan satu suara mela¬ 
wan tiga jenis suara itu mengguncang pepohonan de¬ 
ngan hebatnya. Beringin kurung yang tadi dipakai tem¬ 
pat berdebat Sumbarunl dan Suto menjadi tumbang, 
akar-akarnya yang ada dl tanah mencuat ke atas. Angin 
badai muncul dalam bentuk pusaran angin dl aekitar ja¬ 
rak antara Suto dan Raja Tumbal. Langit berkerllap 
menghadirkan guntur sambung-menyambung. Awan 
hitam kian menebal di angkasa. Cahaya senja semakin 
redup. 

Getaran gelombang suara itu membuat Landak Bo¬ 
reh menggeiepar-gelepar tak ada yang menolongnya 
sampai akhirnya pemuda mata maling itu menghem¬ 
buskan napas tanpa dilihat siapa pun. Dl dalam Istana 
sendiri, semua orang menutup telinga rapat-rapat dan 
menahan rasa sakit. 

Suto Sinting sendiri mulai bardarah telinganya, de¬ 
mikian pula Sumbarunl dan Kelana Cinta. Hidungnya 
pun mengucurkan darah segar. Agaknya kekuatan me¬ 
reka bertiga masih kalah dengan seruling mautnya sl 
Raja Tumbal. Tetapi tiga suara itu pun ternyata mampu 
menghancurkan gendang telinga Raja Tumbal. Terbuk¬ 
ti telinga Raja Tumbal juga mengucurkan darah. Tubuh¬ 
nya juga gemetar sampai akhirnya la tersentak ke bela¬ 
kang oleja satu kekuatan yang menghantam dari tiga 
arah, yaitu gelombang getar tiga suara mereka itu. 

Wuuutt...! Buukkk...l 

Bruusss...! Gedebukl Kelana Cinta jatuh dar! atas 
pohon, Suto Sinting pun terkuial sempoyongan. Buru- 
buru la menenggak tuaknya dan menjadi segar kemba¬ 
li. Sumbarunl tak tahan, ia melompat turun dari atas po¬ 
hon dengan darah, membasah dl sekitar pundak dan 
punggung karena cucuran dari teilnganya. la terengah- 
engah dan terbatuk-batuk tak mampu berdiri tegak, ha- 
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nya bersandar dl batang pohon tersebut. Wajahnya pu¬ 
cat pasi. Sama dengan wajah Kelana Cinta yang se¬ 
dang merangkak lemas, lalu duduk bersandar terkulai 
dl bawah pohon tempatnya bersembunyi. 

Raja Tumbal segera bangkit dan bersiap untuk me¬ 
niup seruling lagi. Tapi pada saat Itu melesat sesosok 
bayangan hitam dan tahu-tahu sudah berada dl perte¬ 
ngahan jarak antara Suto dan Raja Tumbal. Jleeg...! 

"Suto! Lawan dlai" seru suara yang baru datang itu ’ 
sambil melemparkan sesuatu yang segera ditangkap 
oleh Suto Sinting. Taab...! 

"Hahh...!" Suto Sinting terkejut melihat benda yang 
baru saja ditangkapnya. 

Raja Tumbal mendelik dan mendesah takut, "Ped... ' 
Pedang Kayu Petir...?!" 

Angin Betina muncul benar-benar seperti angin. 
Rupanya dialah orang yang berhasil temukan Pedang 1 
Kayu Petir dari sela-sela akar dl tepi Sumur Tembus Ja¬ 
gat itu. Ketika la mendengar kabar dari Angon Luwak 
tentang jatuhnya pedang itu, secara diam-diam dia 
mencari pedang tersebut waiau tak yakin apakah bisa 
berhasil atau tidak. Tetapi tekadnya sangat bulat, ia 
akan berusaha menemukan kembali pedang itu untuk 
Suto, demi ungkapan rasa cintanya kepada Pendekar 
Mabuk. Dan ternyata ia sangat beruntung, dapat meii- 
hat pedang terselip di sela-sela akar, lalu memberani¬ 
kan turun dengan memanjat akar-akar di sana. Jika la 
gagal dan tergelincir, sudah tentu akan lenyap dan tak 
terdengar lagi kabar beritanya. 

Dl kejauhan sana, tampak Ki Gendeng Sekarat dan 
Resi Wuiung Gading berdiri dengan tenang. Rupanya 
mereka berdualah yang mengantarkan Angin Betina 
menemui Suto dan menyerahkan pedang itu. Mereka 
berdua sudah tidak berilmu pada saat itu karena meli¬ 
hat bentuk pedang pusaka maha sakti. Sumbaruni dan 


Kelana Cinta juga tidak berilmu lagi karena berada di 
sekitar, pedang itu. Bahkan Angin Batlna yang tadi 
mampu bergerak bagaikan angin, sekarang hanya bisa 
berjalan biasa atau berlari seperti orang tanpa ilmu. Ge¬ 
rakannya menjadi gerakkan seorang wanita. Tidak se¬ 
tegar semula. Tapi Suto Sinting masih berilmu tinggi, 
karena sebagai pihak pemegang pedang. 

Bagaimana dengan Raja Tumbal? 

la mengglgli dengan wajah pucat pasi, ia mencoba 
meniup serulingnya, tep! seperti meniup pipa kosong 
tanpa Isi, tanpa bisa bersuara seperti tadi. Tangannya 
gemetar ketika dlhampirl Suto Sinting yang menggeng¬ 
gam pedang maha sakti Itu. 

"Kuberi kesempatan padamu Untuk merubah prila¬ 
kumu, Raja Tumbali Jangan iagi bersuara merebut ne¬ 
geri yang bukan hakmu!” kata Suto Sinting tak mau ge¬ 
gabah menggunakan pedang itu untuk membunuh la¬ 
wannya. 

Tetapi lawannya memang keras kepala, ia masih 
menggeram, dan serulingnya yang merasa tidak bergu¬ 
na lagi itu dilemparkan sambii berkata, 

"Persetan dengan kata-katamu, Bocah Sial! 
Hlih...i" 

Weess...! Seruling dilemparkan melayang ke wajah 
Suto. Tapi dengan cepat Pedang Kayu Petir berkelebat 
menghantamnya. Praakkk...! Seruilng Malaikat itu han¬ 
cur berkeping-keping tak berbentuk iagl. 

Meiihat seruling hancur, Raja Tumbai semakin pa¬ 
nas hati, ia nekat menyerang Suto Sinting dengan satu 
lompatan. "Hiaaat...!" tapi ia tak bisa melompat cepat, 
tak bisa berkelebat seperti angin. Bahkan gerakannya 
seperti anak kecii yang memuku! dan menendang mem- 
babi buta 

‘Habiskan dia!" seru Ki Gendeng Sekarat dari ke¬ 
jauhan. 
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Suara itu tak didengar Suto, karena sibuk menuliln 
dari amukan tanpa Ilmu. Namun Angin Betina berseru 
"Habiskan dia, Sutol" 

Wuuutt...! Craakk...! 

"Uuuhg...!" Raja Tumbal mendelik. Luka panjang 
dari perut sampai leher menyala hijau, la pun tumbang 
Tubuhnya menjadi hijau semua. Beberapa saat kenin 
dlan nyala hijau itu redgp dan padam. Saat itulah Rala 
j umbal sudah tidak bernyawa lagi. Hancurnya Seruling 
Malaikat ternyata bersamaan dengan hancurnya keiil 
dupan si angkara murka itu. 

Pedang Kayu Petir akhirnya diserahkan oleh Suk 
kepada pemiiiknya: Resi Wulung Jagat, untuk sewah 
tu-waktu akan dipinjamnya kembali guna melawan to 
koh sesat nomor wahld: Siluman Tujuh Nyawa. 

A as jasa Angin Betina, sejak itu la diangkat seb» 
gal perwira Istana dan mendapat jaminan hidup yang 
memuaskan. Suto dan yang lainnya hanya bisa Ikut ms 
rasakan kegembiraan dan kelegaan seperti yang ilala- 
ml rakyat Muara Singa. 


i^DEKAR MABUK 


Segera menyusul: 

KITAB LORONG ZAMAN 
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